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Masalah bahasa dan sastf3 di Indonesia mencakup tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Keliga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indone­
sia. Pembinaan Bahasa ditujukan kcpada peningkatan mutu pemakaian 
bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa di tujukan pada 
pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan 
sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan scsuai dengan 
perkcmbangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui 
penelilian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indo­
nesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang 
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat 
sena penyebarluasan berbagi buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuJuh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) 
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa 
Bara!, (5) Daerah Istimewa Yogyalcarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
v 
Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada 
tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi 
dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (II) 
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Banit, dan tahun 1980 diperluas ke liga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah. dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper­
luas lagi ke lima Proyek Penclitian Bahasa dan Sastra yang berkeduduk­
an di (16) lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di OKI Jakana. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (J) OK! Jakana, (2) Sumatra Barat, (3) Oaerah 
Istimewa Yogyakana, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan 
Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidal< hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya 
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada 
para pegawai baik di Iingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerin­
tah Oaerah sena instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa 
dan sastra sena hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan se­
bagai sarana kerja acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar 
berbagai bidang ilmu dan masyarakat umum. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Oaerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. 
Buku Fon%gi dan Morj%gi Bahasa MuJco-Muko ini merupakan 
salah sam hasil Proyek Penclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Oaerah Jakana tahun 1991 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada 
tim peneliti dari Jakana. Untuk itu. kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan te-rima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Oaerah Sumatra Selatan besena stafnya, dan para 
peneliti, yaitu Tim Peneliti Zainul Arifin Aliana, Latifah Ratnawati. 
Suhanli, Soedjiono Martojo. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
I . I .1 Latar Belakang 
Bahasa Muko-muko adalah bahasa yang dipakai oleh masyarakat 
penuturnya sebagai alat komunikasi. Bahasa ini terdapat d i Kabupa­
ten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu, mencakup dua kecamatan , 
yaitu (1 ) Kecamatan Muko-muko tara dan (2) Keeamatan Muko­
muko Sclatan. 
Sebagai lambang identitas kebudayaan daerah, bahasa Muko­
muko perlu dibina dan dikcmbangkan. Penclitian terhadap struktur 
fonologi dan morfologi bahasa Muko-muko ini merupakan langkah 
awal usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Muko-muko. 
Hasil penelitian mengenai bahasa Muko-muko sepanjang yang 
diketahui tim peneliti belum ada . OIeh karena itu, data dan informasi 
yang menyangkut (l) lataI bclakang sosial budaya bahasa Muko­
muko dan (2) struktuI fonologi dan morfologi bahasa Muko-muko 
ini beili m diperoleh. Dalam kaitan ini, penelit ian ini berusaha men­
jawab masalah itu. Hasil penelitian ini jika dipublikasikan mungkin 
dapa! digunakan oleh orang yang berminat mempelajari dan mcm­
perdalam penggalian bahasa Muko-muko. 
Dalam kaitannya dengan pengembangan bahasa Indonesia , 
bahasa-bahasa daerah tertentu teIah memberikan sumbangan yang 
tidak sedikit, antara lain, meIalui kosakata, istilah , dan ungkapan. 
Sehubungan dengan itu , bahasa Muko-muko mungkin termasuk salall 
satu bahasa daerah yang dapat memberikan sumbangan seperti itll. 
- --· ··· - -~~___ _ "''-''·-0 •• _, '._6.4 r-··- ..... . ....... .... ··on.... . --1"'-" ... ... ~-.... 
•. -_••• 
bangan bagi pemerintah untuk. menyusun kebijaksanaan dalam 
menentukan apakah sebaiknya di kelas-kelas permulaan sekolah dasar 
dipakai bahasa daerah at au bahasa Indonesia. 
Sebagai bagian dari keseluruhan peneIitian bahasa-bahasa daerah 
di wiJayah Nusantara, hasil peneIitian ini akan dapat dijadikan seba­
gai bahan untuk mengkaji hubungan dan perbandingan an tara bahasa 
yang satu dengan bahasa yang lain. Dengan kata lain, hasil penelitian 
ini dapat pula memberikan sumbangan yang positif terhadap perkem­
bangan ilmu bahasa umum. terutama ilmu bahasa perbandingan. 
Seperti sudah dikemukakan di atas, penelitian terhadap bahasa 
Muko-muko ini belum pernah dilakukan. Dengan perkataan lain, 
penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian yang pertama 
kalinya 
1.1.2 Masalah 
Yang menjadi masalah dalam peneIitian ini adalah belum adanya 
data dan informasi mcngenai latar h~lakang sosial hudaya dan struk­
tur fonologi dan morfologi bahnsa Muko-muko. 
Aspek-aspek yang diteliti rnencakup (I) latar belakang 50S13 I 
budaya. (2) slruktur fonologI . dan (3) struktur morfologi. 
I.~ Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
PeneIitian ini bertujuan mendeskripsikan latar belakang sosial 
budaya dan struktur fonologI dan morfologi bahasa Muko-muko. 
Dari deskripsi itu diharapkan diperoleh informasi yang sahih menge­
nai latar belakang sosial budaya dan struktur fonologi dan morfologi 
bahasa ini. 
Deskripsi mengenai lalar belakang sosial budaya mencakup 
(I) wllayah pcmakaian, (2) variasi ,halek, (3) jumlah penutur asli, 
(4) peran dan kedudukan, (5) bahasa telangga. dan (6) tradisi saslra 
bahasa Muko-muko. 
Dcskripsi mengenai struktur fonologI mencakup (I) fonem ~eg­
mental, (2) fonem suprasegmental dan (3) distribusi fonem segmen­
tal. 
Deskripsi mengenai struklur morfologi mencakup (I) morfem 
(seperti ujud morfem danjertis morfem), (2) kategori kata, (3) proses 
morfologik (afiksasi, reduplikasi, dan komposisi), (4) konstruksi mor­
fologik, dan (5) proses morfofonemik. 
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1.3 Kerangka Teori 
Teori yang d iterapkan dalarn penelitian ini ad alah teori Iinguistik 
struktural. Arti nya, konsep-konsep yang dirajuk terutarna didasar­
kan pada konsep-konsep linguistik struktural. Misalnya, cara-cara 
pengumpulan data serta pengolahannya, analisis bentuk, iden tifikasi 
unsur-unsur bermakna, klasifikasi unsur-unsur bermakna, dan penen­
tuan artinya dilak ukan dengan memakai prosed ur yan biasa ditem­
pu h oleh pa ra ahli ba hasa struktllral. Oleh karena penelitian ini pada 
dasarnya mendesk ripsikan struktur fonologi dan morfologi, maka 
ko nsep-konsep linguistik strukt ural yang dirujuk adalah ko nsep­
konsep yang berkaitan dengan kedua aspek it ll . 
a. Fonologi 
Fonologi dapat didcfinisikan sebaga i penyelidikan tentang 
perbcdaan minimal (minimal differences) antara ujaran-ujaran dan 
perbedaan minimal tersebut selalu terdapat dalam kata sebagai 
"konstituen" (yaitu suat u bagia n ujaran) (Verhaar. 1982 :36). 
Verhaar memberikan contoh pada pasangan kat a lupa dan rupa. 
Pada pasangan kata itu terdapat bunyi [IJ dan [r J yang bero posisi, 
dan masing-masing bunyi itu disebut sebagai fonelll III da n Ir/. 
Teknik pasangan minimal sepeni ini akan digllnakan da lam menemu­
ka n fone m-fo nem bahasa Muko-muko. 
Di samping menggllnakan pasangan minimal, jika rerlu akan 
digllnakan pula pasangan bersamaun. Dalam bahasa Serawai. misal­
nya, terdapat pasangan kata itam 'hitam' dan lItan 'hutan'. Dari 
pasangan kata ini ditemukan adanya fonem IiI uan luI. Pasangan kata 
se perti inilah yang disebllt dengan pasangan bersamaan (Iihat Aliana, 
1979 :7) . 
Samsllri ( 1983: 135) menjelaskan bahwa peranan aspek-aspek 
prosadi , yaitu tekanan , nada, panjang, dan jed a tidak bolch dilupa­
kan . Pada setiap bahasa, jeda biasanya merupakan ciri pembeua, 
menjadi suatu fonem, sehingga dapat dikatakan bahwa jeda itu dapat 
dianggap suatu hal universal. Dalam kaitan itu , penelitian ini ber­
usaha menemukan fonem-fonem suprasegmental di samping fonem­
fonem segmental bahasa Muko-muko. 
b. Marfa log; 
Morfologi adalah "bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan 
atau mempelajari seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-per­
4 

ubahan struktur kata terhadap golongan dan arti kata" (Ramlan, 
1983 :2). Dari konsep dasar ini jelas agaknya bahwa morfologi me­
nyelictiki persoalan morfem dan kata. Yang dimaksud dengan mor­
fern adalall "satuan gramatik yang paling kecil; satuan gramatik 
yang hdak mempunyai satuan lain sebagai unsurnya" (RamJan, 
1983:26). Morfem dapat diketahui melalui prosedur pengenalan 
morfem. "Pengenalan morfem-morfem itu dilakukan dengan mem­
banding-bandingkan bagian-bagian yang berulang, dan dengan meng­
adakan substitusi" (Samsuri, 1982: 171). Misalnya, pad a mencari, 
mendapat, dan mencoba terdapa! bagian meN- yang berulang yang 
mempunyai makna yang sarna. yaitu 'melakukan perbuatan '. Bagian­
bagian yang dapat disubstitusikan itu disebut dl daklrn konteks 
(Samsuri, 1982: 171). 
Morfem mempunyai ujud "yang terdiri atas unsur-unsur yang 
diwakili oleh huruf-huruf yaitu !iada lain ialall fonem-fonem" 
(Samsuri, 1982:182). Misalnya, meN-, -i, jalan, tulis, dan amat . 
Selain itu, jenis,jenis morfem dapat ditentukan oleh dua macam 
kriteria, yaitu seeara hubungan dan seeara distribusi. Secara hubung­
an terbagi atas hubungan struktur dan hubungan posisi. Secara hu­
bungan struktur maksudnya unsur-unsur morfem ini merupakan 
penambahan morfem yang satu dengan morfem yang Jain (Sarnsuri, 
1982: 186). Misalnya, urutan-urutan morfem /kain/, /adik/ , /nya/, 
/kotor/. Secara hubungan posisi terdapat sisipan, dan yang bersifat 
simultan (Samsuri, 1982: 187). Yang bersifat urutan, yaitu posisi 
morfem yang satu terdapat sesudall yang lain. Misalnya, /mem/ + 
/bagi/ + /kan/ dan /di/ + /beli/ + /kan/. Yang bersifat sisipan, yaitu 
posisi morfem sisipan terJetak sesudah konsonan pertama dari bentuk 
dasar. Misalnya, 
getar + /em/ -+ gemetar 
tunjuk + /el/ -+ telunjuk 
Jenis morfem-morfem simultan, yaitu morfem-morfem yang diberi­
kan secara serentak pada bentuk dasar. Misalnya, morfem /ke-... -an/ 
pada kata /kehujanan/, /kemaIaman/, /kesehatan/ . Dari segi distri­
busi, morfem-morfem terbagi atas morfem bebas dan morfem terikat. 
Morfem bebas adalah morfem yang dapat 'diucapkan tersendiri 
(Samsuri, 1982); atau satuan gramatik yang dapat berdiri sendiri 
(RamJan, 1983 :23). Misalnya, rumah, dinding, kayu. Morfem ini 
diberi nama akar. Sedangkan morfem terikat, yaitu morfem-morfem 
yang tak pernah di dalam bahasa yang wajar diucapkan tersendiri 
(Samsuri, 1982); atau satuan gramatik yang tidak dapat berdiri sen­
diri, melainkan selalu terikat pada satuan lain (Kamlan, I \1M3). Mlsal­
nya, Iter-I, /di-/ , I-if, I-kant . Morfem ini bernama afiks. Oi samping 
itu , ada bentuk-bentuk yang tak pernah diucapkan tersend iri, me­
lainkan selalu dengan salah satu imbuhan atau lebih (Samsuri , 1982); 
atau satuan yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tutura n biasa, dan 
secara gramatik tidak memiliki sifat be bas (Ramlan , 1983). Misalnya, 
fj uang/, /temu/ , /tawa/, morfem ini disebut poko k kata. 
Istilah 'kata' merujuk pad a konsep "satuan bebas yang paling 
kecil , atau dengan kata lain . setiap sa tuan be bas merupakan kata" 
(Ramlan , 1983 :28). 
Berdasarkan struktur sintaksis, pengkategorian kala (baik yang 
menyangkut makna konsep maupun jenis) akan merujuk kepada 
Moeliono dan kawan-kawan ( 1988) dalam Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia. Menurut Moelio no dan kawan-kawan, dalam bahasa 
Indonesia terdapat em pat katego ri utama, yaitu (I) verba atau ka ta 
kerja , (2) nomina at au kala benda , (3 ) adjektiva alau kata sifat, dan 
(4) adverhia. Oi samping itu, ada salu kelompok lain yang dinamakan 
kala wgas yang lerdiri alas beberapa subkelompok yang lebill kecil , 
misalnya, preposisi (at au kata depan), konjungsi (at au kata sam­
bung), dan partikei. 
Kata-kata dapa t dibenluk dengan cara mengnubungkan morfem 
yang satu dengan morfem yang lain. Pembentukan kata-kata sepert i 
itu disebut proses morfologik (Samsuri , 1982 ; Ramlan , 1983). Proses 
morfologik ini dapat dilakukan dengan cam ( I) pembubuhan afiks 
atau aHksasi, (2 ) reduplikasi, dan (3) pemajemukan atau komposisi. 
Kata dapat juga dibentuk melalui bentukan yang mungkin me­
rupakan morfero tunggal atau gabungan antara morfem yang lain. 
Bentukan seperti ini disebut konstruksi morfologis. Bentukan yang 
merupakan morfem tunggal disebut konstruksi sederhana sedangkan 
yang merupakan gabungan antara morfem disebut konstruksi rumit 
(Samsuri, 1982 : 195). 
Proses yang dapat terjadi dalam pembentukan kata-kata adalah 
proses morfofonemik.. Oalam proses ini teIjadi perubahan-perubahan 
fonem sebagai akibat pertemuan morfem dengan morfem yang lain. 
Dalam banyak bahasa, proses morfofonemik yang terjadi dapat be­
rupa (I) perubahan fonem, (2) penambahan fonem, dan (3) penghi­
langan fonem. 
J ..... .InCluut:: UUJ at::a..UI\ 
Metode dan teknik penelitian ini berpedoman kepada metode 
linguistik yang dikemukakan Sudaryanto (1982). Berikut akan di­
jelaskan (1) metode pengurnpulan data dan (2) teknik analisis data. 
Dalam pengumpulan data digunakan metode penyimakan dan 
metode kontak yang dilaksanakan dalam ujud teknik (1) berpartisi­
pasi sambil menyimak, (2) percakapan langsung atau bersemuka, 
(3) perekaman, dan (4) pencatatan. Perekaman dilakukan dengan 
menggunakan alat perekam pita dengan kaset-kaset sebanyak lebih 
kurang 10 buah. Selain itu, data dicatat pad a instrumen yang telah 
disiapkan. Dalam pengumpulan data ini dilibatkan sejUmlall penutur 
asli bahasa Muko-muko. 
Data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan teknik 
distribusi dan dengan cara (I) delasi (substitusi), (2) ekstensi, (3) 
interupsi, (4) permutasi, dan (5) parafrasc. 
1.5 Korpus Data 
Korpus data penelitian ini didasarkan pada informasi yang di­
berikan oleh sejumlah penutur asli bahasa Muko-muko. Dalam hal 
ini diambil salah satu dialek geografis (dialek Muko-muko Utara) 
yang menurut keterangan para penutur asli merupakan dialek bahasa 
Muko-muko yang dianggap asli. Para penutur yang dipilih itu adalah 
mereka yang telah berumur 25 tahun ke atas, sehat jasmani dan 
rohani, tidak berkelainan dalam pengucapan, dan belum banyak di­
pengaruhi bahasa lain. 
BAB II 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

2. I Wilayah Pemakaian 
Bahasa Muko -muko dipakai oleh sebagian masyarakat dalam 
wilayah Kecamatan Muko-m uko Utara dan Kecamatan Muko-muko 
Selatan di Pro pinsi Be ngkul u. lbukota Kecamatan Muko-m uko Utara 
adalah Muko-Illuko dan Kecamatan Muko-muko Sclatan adalah 
[puh. Kecamatan Muko-muko Utara dan Kecamatan Muko-muko 
Sclatan terdiri dari beberapa d usun, yaitu di Kecamatan Muko-muko 
Utara 39 buah dan di Kecamatan Muko-muko Selata n 30 buah. 
Di dalam wilayah Kecamatan Muko-muko Utara da n Kecamatan 
Muko-muko Selatan, di samping bahasa Muko-mu ko , terdapat pula 
ba hasa Jawa dan bahasa Kerinci. Bahasa Jawa dipakai oleh tra nsmi­
gran yang berasal da ri Jawa. Bahasa Kerinci dipakai di dusun Sungai 
[puh, Po ndok Baru, dan Sungai Jarinjing Kecamatan Muko-muko 
Utara . 
Batas wilayah pemakai bahasa Muko-muko adalah dusun Pondok 
Suguh di Selatan, dan dusun Lubuk Pinang eli Utara. 
2.2 Variasi Dialek 
Bahasa Muko-muko boleh dikatakan tidak banyak mengenal 
variasi dialek. Dialek yang agak berbeda hanyalah dialek Muko-muko 
Utara dan dialek Muko-muko Selatan. Penamaan kedua macam 
dialek ini didasarka n atas wilayah pemakaiannya: dialek Muko-muko 
Utara terdapat dalam wilayah Kecamatan Muko-muko Utara dan 





Muko-muko Selatan. Para informan bahasa Muko-muko, baik yang 
berasal dan Kecamatan Muko-muko Utara maupun yang berasal dan 
Kecamatan Muko-muko Selatan mengemukakan bahwa bahasa 
Muko-muko yang terdapat dalam wilayah kecamatan itu agak ber­
beda. 
Sasaran penelitian ini adalah bahasa Muko-muko dialek Muko­
muko Utara. Pilihan jatuh pada dialek Muko-muko Utara berdasar­
kan beberapa pertimbangan berikut. a) Status Dlalek. Berdasarkan 
kriteria ini, baik informan yang berasal dati Kecamatan Muko-muko 
Utara maupun yang berasal dati Kecamatan Muko-muko Selatan 
sama~ama berpendapat bahwa bahasa Muko-muko dianggap "asli" 
adalah bahasa Muko-muko Utara. Pendapat ini bukan tanpa alasan. 
Menurut mereka, nenek moyang Muko-muko ketika pertama kali 
menapak di Muko-muko zaman dahulu adalah di kota Muko-muko 
sekarang, yaitu di ibukota Kecamatan Muko-muko Utara. Dan situ­
lah keturunan orang Muko-muko itu baru menyebar ke daerah­
daerah lainnya. b) JumJah Penutur. Buku Peflduduk Propillsi Beng­
kulu Akhir 1987 yang diterbitkan oleh Kantor Statistik Propins.i 
Bengkulu tahun 1988 menyebutkan bahwa jum1ah penduduk Keca­
malan Muko-muko Utara sebanyak 37.031 orang dan Kecamatan 
Muko-muko Selatan ebanyak 29.587 orang. Di Kecamatan Muko­
muko Utara sebanyak 14.558 orang penduduk berbahasa Jawa, yaitu 
para transmigran dari Jawa dan 2.'277 orang berbahasa Kerinci yang 
bertempat tinggal dalam tiga buah desa. Dati data ini dapat diper­
kirakan jumlah penutur asli bahasa Muko-muko sebanyak 20.000 
orang. Di Kecamatan Muko-muko Selatan, terdapat pula penduduk 
yang berbahasa Jawa sebanyak 10.068 orang, yaitu para transmigran 
dari Jawa. Oleh karena itu, di dalam Kecamatan Muko-muko Selatan 
diperkirakan para penutur ash bahasa MlIko-muko itu sebanyak 
19.000 orang. Berdasarkan perk iraan ini, maka jelaslah bahwa jum­
lah penutur asli bahasa Muko-muko dialek Muko-mllko Utara Icbih 
banyak bila dibandingkan dengan jumlah penutur ash Muko-muko 
dialek Muko-muko Selatan. c) Pellgaruh Luar. Dan kriteria ini tam­
paknya bahasa Muko-muko dialek Muko-muko Utara Icbih sedikit 
mcndapat pengaruh Illar. Dilihat dan mobilitas penduduk, misalnya, 
mobilitas penduduk di Kecamatan Muko-muko Utara lebill sedikit 
dibandingkan dengan mobilitas penduduk di Kecamatan Muko-muko 
Selatan sebab peluang mobilitas penduduk itu lebih banyak kemung­
kinannya di Kecamatan Muko-muko Selatan. Dilihat dati luasnya 
wilayah, Kecamatan Muko-muko Selatan jauh lebih luas dibanding­
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kan dengan Muko-muko Utara. Kecamatan Muko-muko Utara luas­
nya iaJah 1.564 km' sedangkan Kecamatan Muko-muko Selatan 
luasnya iaJah 2.472,70 km'. Oleh karena itu, dalam penempatan 
transmigran baru dari Jawa, misalnya, tampaknya sekarang ini ke­
cenderungannya hibih banyak ditempatkan di Kecamatan Muko­
muko Selatan sebab daerah it u masih jarang penduduknya. 
Untuk menentukan perbedaan dan persamaan kedua dialek baha­
sa Muko-muko itu , digunakan instrumen pengumpul data berupa 
dartar 200 kosakata dasar Swadesh (lihat Lampiran 3). Dari daftar 
200 kata itu tampak bahwa kosakata yang berbeda terbatas p~da 
kata-kata berikut . 
Utara Selatan Arti 
I . Ikamuf)1 / toboh/ 'kamu' (jamak) 
2. /kito/ /awaq l 'kita' 
3. /ino / /beliau/ 'beliau' 
4. / gapo/ !moideq / 'mengapa' 
5. /u9geh/ /bughulJ/ 'burung' 
6. /kuyuef)1 /sipuk/ 'siput' 
7. /iceq/ /isi/ 'isi ' 
8. /susufj / /oco t/ 'susu' 
9. / pasil Ikesik / 'pasir' 
10./uda/ /kakaq lana91 'kakek' (Iaki-Iaki) 
II. lone, ayuq/ /kakakq tino / 'kakak perempuan' 
12 . /pa man l Imetuol 'saudara ibu' 
Selanjutnya, beberapa kosakata tampak pula ada yang bervariasi 
secara ronetis. Misalnya. kata aball bervariasi dengan kaball 'kami '. 
sepo bcrvariasi ,lengan siapo 'siapa' , dan gimall dengan illUlll 'hari­
mau'. 
Mengenai variasi renetis itu ada beberapa hubungan perubahan 
bunyi yang m~mpcrlihatkan kecenderungan yang teratuf. Pertanw. 
bunyi I -it] pada akhir kata dalam dialek Utara berubah menjadi 
[-ik] dalam diaJek Selatan seperti pada kata klliit (Utara) dan killik 
(Selatan) 'kulit' , gigit (Utara) dan gigik (Selatan). Kedua. bunyi 
Ir] pada pesisi tengah dalam dialek Utara berubah menjadi [gh] 
dalam dialek Selatan seperti tampak pada kat a perut (Utara) dan 
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peghut (Selatan) 'perut', Utaro (Utara) dan Utagho (Selatan) 'Utara', 
Barat (Utara) dan Baghat (Selatan) 'Barat'. Ketiga. bunyi [g] pada 
posisi awal dalam dialek Utara cenderung berubah menjadi [ghl 
dalam dialek Selatan seperti tampak pada kata gatieng (Utara) dan 
ghatieng (Selatan) 'ranting'. gambut (Utara) dan ghambuq (Selatan) 
'rambut', gabo (Utara) dan ghabo (Selatan) 'raba', giang (Utara) Jan 
ghiang (Selatan) 'riang'. Keempat. bunyi [-ut I pada posisi akhir 
dalam dialek Utara cenderung berubah menjadi [-uq] dalam dialek 
Selatan seperti tampak pada gambut (Utara) dan ghambuq (Selatan). 
lulul (Utara) dan lutuq (Selatan) 'lutut'. 
Selanjutnya bahasa Muko-muko tidak mempunyai tingkat­
tingkat bahasa dalam pengertian bal,wa di dalam ballasa ini tidak 
ada perbedaan pemakaian bahasa menurut kelas masyarakat. Memang 
dalam berbicara dengan orang tua. anak mud a dengan sendirinya 
menerapkan nada bahasa dan kosakata yang lebih halus daripada 
yang diterapkannya bila dia berbicara dengan orang seusia atau lebih 
muda yang bersangkutan. Namun, peristiwa tutur semacam itu tidak 
dapat dipandang sebagai penggambaran bahasa tinggi, sedang, atau 
rendall. 
2.3 Jumlah Penutur Asli 
Secara geografis, bahasa Muko-muko terdapat di dalam wilayall 
Kecamatan Muko-muko Utara dan Kecamatan Muko-muko Selatan 
di Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu. Jumlall penduduk 
kedua kecamatan itu adalah 66.618 orang menurut herregestrasi 
penduduk Propinsi Bengkulu akhir tahun 1987. Namun, tidaklall 
semua penduduk itu penutur asli ballasa Muko-muko karena di 
dalam kedua kecamatan itu ada pula penutur asli bahasa Jawa dan 
ballasa Kerinci. 
Dari 66.618 orang itu, jumlah penutur asli ballasa Muko-muko 
diperkirakan 48.900 orang dengan perkiraan 20.000 orang penulur 
asli yang bertempat tinggal di Kecamatan Muko-muko Utara dan 
19.000 orang di Kecamatan Muko-muko Selatan . 
Kemudian, menurut para keterangan informan penutur asli 
ballasa Muko-muko yang bertempat tinggal di luar kedua kecarnatan 
itu (terutarama di Kotamadya Bengkulu) diperkirakan 500 orang. 
Dengan demikian, maka jumlall penutur asli bahasa Muko-muko 
diperkirakan 50.000 orang pada akhir tahun 1987. Pada tahun 1989 
ini jumlah penutur asli itu akan banyak berbeda dengan jumlah 
penutur asli pada akhir tahun 1987 itu. 
2.4 Peran dan Kedudukan 
Berdasarkan data yang terkumpul dapat dikatakan bahwa bahasa 
Muko-muko pada umumnya berfungsi sebagai bahasa pergaulan saja . 
Bahasa Muko-muko dipakai dalam lingkungan keluarga dan masya­
rakat dalam kehidupan sehari-hari pada suasana tidak resmi. Pada 
upacara perkawinan, rapat umum, dan khotbah di masjid, dan 
upacara lainnya orang Muko-muko biasanya menggunakan bahasa 
Indoncsia yang dicampur-campur dengan bahasa Muko-muko. Se­
dangkan di kantor-kantor pemerintah , di seko lah-sekolah, dan pada 
suasana resmi yang dipakai adalah bahasa Indonesia . tctapi pacta 
suasana tidak resmi yang sering dipakai ialah bahasa Muko-muko . 
Para pejabat dan guru sekolah yang berasal dari dacrah lain mula· 
mula menggunakan bahasa Indonesia, tctapi dalam waktu singka! 
mercka juga mcnggunakan bahasa Muko-muko dalam situasi tidak 
res l11i. 
Bahasa pengantar di sekolah adalah bahasa Indonesia . walaupun 
demikian , di kclas-kelas permulaan sekolah dasar sering pula guru 
yang berasal dari daerah Muko-mu ko mcnggunakan bahasa Muko­
muko dalam menyajikan bahan pelajaran. 
Di pasar dan kalangan pada umumnya digunakan bahasa Muko­
muko antaranggota masyarakat Muko-muko. sedangkan an tarmasya­
rakat yang be rasa I dari daerah -daerah yang berbeda dipakai hahasa 
Muko-muko yang dicampur-{!ampur dengan bahasa Indonesia atau 
bahasa daerah lain. 
Dari uraian di at as. jelaslah bahwa bahasa Muko-muko pad a 
umumnya berperan atau berfungsi sebagai bahasa pergaulan saja, 
bukan sebagai bahasa resmi at au bahasa pengantar di dalam dunia 
pendidikan . 
Selanjutnya, bahasa Muko-muko mempunyai kedudukan yang 
tinggi di tengah-tengah masyarakat penuturnya. Bahasa Muko-muko 
dipandang sebagai lambang identitas daerah yang menimbulkan 
rasa bangga bagi masyarakat penutur bahasa ini. Para informan 
mengemukakan bahwa orang Muko-muko hampir tidak pernah 
menggunakan bahasa lain kalau dia beIjumpa dengan orang sedaerah­
nya walaupun, misainya, orang "jtu telah berpuluh-puluh tahun 
merantau ke negeri orang. Jika orang itu menggunakan bahasa lain , 
bahasa Indonesia at au bahasa daerah lain , misalnya, maka orang itu 
dianggap sebagai orang yang sombong. Oi samping itu, jika orang 
dari daerah lain dapat berbieara dengan menggunakan bahasa Muko­
muko, dengan penduduk setempat, mereka me rasa senang dan 
merasa bangga. 
2.5 Bahasa Tetangga 
Oengan adanya komunikasi masyarakat penutur suatu bahasa 
dengan masyarakat penutur bahasa lain biasanya bahasa-bahasa itu 
saling mempengaruhi, terutama bahasa-bahasa yang berdekatan 
letaknya atau yang bertetangga. Untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas ten tang bahasa Muko-muko berikut ini dikemukakan semua 
bahasa yang bertetangga dengan bahasa Muko-muko. Bahasa-bahasa 
yang bertetangga dengan bahasa Muko-muko adalah sebagai berikut: 
(a) di sebelah Utara dengan bahasa Minang; 
(b) di sebelah Selatan dengan bahasa Pekal; dan 
(e) di sebelah Timur dengan bahasa Kerinci dan bahasa Jawa. 
Di sebelah Barat tidak bertetangga dengan bahasa lain karena sebelah 
Barat Muko-muko berbatasan dengan Samudera Indonesia. 
2.6 Tradisi Sastra 
Sastra Iisan adaJah sastra yang penyebarannya secara lisan. 
Istilah ini mengaeu pad a tipe sastra yang sudah tua usianya, dengan 
gaya tradisionaJ tanpa nama pengarangnya, yang isinya menakjubkan 
serta menggambarkan suatu produk masyarakat yang belum menge­
nal tulisan. Sastra lisan Muko-muko juga mencerminkan pengertian 
yang dikemukakan di atas, yakni sastra yang penyebarannya secara 
lisan, yang sudah tua usianya , anonim dan menggambarkan produk 
masyarakat Muko-muko pada masa lampau. 
Sastra lisan Muko-muko ada yang diungkapkan daJam bentuk 
prosa dan ada pula yang diungkapkan daJam bentuk puisi. 
Sastra lisan Muko-muko daJam bentuk prosa yang masih hidup 
sampal seKarang amara lam centa uenaam J aleto , u nggen lJemOall , 
Gadih Basalwi, Jodah Sarabing, da n Bujang Tho. Ringkasan salah 
satu ceri ta itu dikemukakan di bawah ini. 
Jodah Scrabing 
Seo rang ibu membuat kue untuk sua minya pada malam hari . 
Pada malam itu , salah seorang anaknya bangun dan meminta kue 
itu kepada ibunya. Sang ibu mem berikan kue it u kepada anakn ya 
dan berpesan supaya jangan memberi tah u anak-anaknya yang lain. 
Tetapi , anak itu memberitahukan hal it u kepada saudara-saudara nya. 
Kemudian , anak-anak itu satu demi satu bangun dan meminta kue 
itll kepada ib unya sehingga kue itu habis. Akhirnya , sa ng sliami 
tidak mendapat bagian. 
Kemudian , contoh saslra lisan Muko-,,,uko dalam benluk puisi 
dikemukakan berikut ini . 
Pilih-pilih lempal ball InaOOing 'Pilih-pilih tempa t mandi' 

Kasalu lellit{ kaduo lenang 'Kesa tu teluk kedua tcnang' 

Ka duduq laman tupian 'Ka dud uk taman tepian' 

A hUlg tasanda ka durian 'Alu tersandar ke d urian' 

Pilih-pilih tempat ban jading ' Pilih-pilih te mpat kau jadi' 

Kasatu Elos kadua senang 'Kesatu bagus kedua senang' 

amboa orang bunlq ka kaball 'Namun orang buruk kepada­
jangan mujangan' 
lsuq manyesa kemudian 'Esok menyesal kemudian' 
Biriq-b iriq teballg ka Manan 'Birik-birik terbang ke Manak' 
lnggap di kala Maleoboro 'Hinggap di kota Maleoboro' 
Daghing niniq sampai ka maman 'Dari nenek sampai ke paman' 







Dalam menemukan fonem-fonem bahasa Muko-muko teknik 
yang digunakan adalah teknik pasangan minimal dan teknik pasangan 
bersamaan. Berdasarkan kedua teknik itu, maka di daJam bahasa 
Muko-muko ditemukan lima bUaJl fonem vokal dan 20 buah (dua 
puluh) buah fonem konsanan. Kelima buah fonem vokal itu adalah 
IiI, leI, la/. luI, dan 10/. Sedangkan konsonan itu adalah IpI, Ib/, It/, 
Idl, Ikl, Ig/, Iql, leI, IiI, Igh/, Irl, lsI, III, Im/, InI, Ihl, IT)/. ,"I, Iwl, 
dan IY/. 
3.1 I Vokal 
PerhatikanlaJl eontoh pasangan minimal dan pasangan bersamaan 






PASANGAN MINIMAL DAN/ATAU PASANGAN 

BERSAMAAN FONEM VOKA L 













' ,-",{' I· U ' 
/ ibeq/ /lapiq/ /ka.pi/ 
'bungk us' 
IiI-luI 
'tikar' 'kapir ' 
/ubeql / lapu'l1 Ikapul 
'lapuk ' 'kapur''obat' 
Ikalie91 likeql 
'kaling' 'ik-at' 
lulteql Ikalue ~ 1 




























































Perhatikan pula contoh pasangan minimal dan pasangan bersama­
an kata-kata dalam vokal berikut. 
TABEL2 

PASANGAN MINIMAL DAN/ATAU PASANGAN 





Contoh pasangan kat a 



































Contoh pasangan kata 

















































Fonem Contoh pasangan kata 







Ik/- /q/ Isukun l Ipakl 
'sukun ' 'pak ' 










IcH jl Icaghiq l Ibaco/ 
'cari' 'baca' 
Ijaghil)l Ibajo l 
'jari ' 'baja' 
ICaQaq/ Iba cil) / 
'buka' 'alat t ukang' 
Ica T)a ql Ibaji!)1 
































































































































































































!takoq! !bata! !batut! 
'tangkap' 'bantal' 'sangat keras' 
!kakoq! !baka! !batuk! 
'ctaun sirih' 'sawah lebak' 'batuk' 
Fonem 
konsonan 
Contoh.pasangan kat a 







































Contoh pasangan kata 





























































Cont~h pasangan kata 




































































3.1 .3 Difumg 
Dalam bahasa Muko-rnuko terdapat tiga buah bunyi yang me­
rupakan di ftong, yaitu lay/, law/. dan IllY /. BlInyi laYI pada kata 
bakai 'bangkai ' , misalnya, adalah diftong karena lail pad a suku 
kata -kai tid ak dapat dipisahkan menjadi ka-i seperti halnya pad a 
kata kai 'kail'. Pada kata kai. bunyi lail bukanlah diftong melainkan 
deret vokal karena bunyi Ii ] membentuk suku kata tersendiri yaitu 
-i dan bunyi la l merupakan bagian dan suku kata ka-. Jadi. baik 
bllnyi lal maupun bunyi IiI mendapat aksen yang (hampir) sarna. 
Dengan kata lain, bunyi [al dan [il pad a kata kai terdapat dalam 
suku kata yang berbeda. Sedangk'an bunyi laYI pad a kata bakai 
terdapat daJam satu suku kata, yaitu suku kata -kai (kata bakai ter­
oiri atas d ua sliku kata, yaitu ba-kai). 
Contoh lain adalah bunyi lawl pad a kata limaLl 'jeruk'. Paoa 
kata lim11L1 itu bunyi lawl adalah diftong karena [aul pada suku 
kata -maLI tidak dapat dipisahkan menjadi rna-u seperti halnya pad a 
kata gall 'gaul'. Pada kata gau itu bunyi laul bukanlan diftong 
melainkan deret yokal karena bunyi [ul membentuk suku kata ter­
sendiri. Jadi, kata gall mempunyai sllku kata: ga-tl. sedangkan kata 
limall mempunyai suku kata: Ii-mall. 
3.2 Bagan dan Deskripsi Fonem 
3.2 .1 Vokal 
Vokal dalam bahasa Muko-muko dapat disajikan dalam bentuk 
bagan sebagai berikut . 
BAGAN 1 
FONEM VOKAL 
Depan Tengah Belakang 
rringgi 1 u 
Sedang e 0 
Rendah a 
Fonem Iii adalah yokal tinggi-<iepan. Fonem wi mempunyai 
alofon [iJ dan [1). Fonem IiI diucapkan sebagai til apabila terda­
pat pada suku kata buka dan juga mendapat aksen yang lebih berat 




i-ko 'ini' /iko / [/ko I 

i-/lYo 'dia' /mol qiio 

i-lam ' hitam' litam/ [ lt~m I 

bi-lo 'kapan' /bilo/ [ bilo I 

ki-ceq 'bicara' lkiceql [kiceq 1
, 

ji-leq Ijileq/ , 
'jilat' Uileq 1 





I>a-si 'pasir' /pasi/ Ipasi,1 

[kapilka-I>i 'kapir' / kapi/ , , 

pi-ki 'pikir' /piki/ I pikil 

Dari contoh-contoh itu tampak bahwa pelafalan [il terdapat 
pad a sliku kata buka, dan suku kata it u mcndapat aksen yang lebih 
berat daripad a suku kata lain. Perhatikanlah pelafalan kata iko 'ini' 
clan kapi 'kapir ' mjsalnya adalall suku terbuka . Kata iko pada con­
toh ini terdiri dari dua kata. yait u i dan ko. Dalam hal ini i merupa­
kan suku lerbuka , dan dalam pelafalan kata iko suku i mendapal 
aksen yang Icbih berat diband ingkan dengan kata ko. Begitu juga 
halnya dengan kata kapi. Kata ini juga tc rdiri dari dua suku kata , 
yuilu ka dan pi. Suku kata pi merupakan suku kata terbuka , dan 
dalam pelafalan akscn pi Icbih beral dibandingkan dcngan ka. 
Fonem l it d ilafalkan sebagai I II jika terdapat pada suku kata 
tutuI' , dan suk u itu tidak mendapat aksen yang Icbih berat dari 
suku lain . Perhatikanlah wntoh berik ut. 
se-pi/ 'scm pi t' / erit / [scpltl 

Ii-pill 'tipis' /tipill / [tipIh] 

k 1I-1 i<1 'pegang /kutiq / [ktltIq] 

ke-ciq 'keciJ' Ikeciq / I k~cIq I 

gi-gil 'gigit' 19i9itl [gigJtl 

la-piq 'likar' Itapiql [Iaplq I 

Dari contoil-contoh itu tampak bahwa pelafalan I I] terdapat 
pada suku tutu p, dan suk u ka ta itu t idak mendapat aksen yang 
leb ih berat dibandingkan denga ri suku kata yang lain . Fonem IiI 
pad a kata sepil 'sempit' . misalnya, dilafalkan sebagai [I] , dan suku 
pil tidak mendapat tekanan yang lebih berat bila dibandingkan 
dengan suku se. 
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Fonem Iii terdapat pad a awal .kata, tengah kata, dan akhir kat a 
pad a sebuah kata dasar. Khusus mengenai fonem Iii sebagai suku 
pertama pada kata itwzg 'itu' cenderung tidak dilafalkan apabila 
kata itUlzg terdapat pada tengah atau akhir sebuah kaLimat. Perhati­
kanLah contoh berikut. 
(L) 	 Batllng tung dibllcqnyo pabegllh. 

'Batu itu dijadikannya pemukul'. 

(2) 	 Daghing tading ZJglzang tung tagoleq di sinall. 

'Dari tadi orang itu terbaring di situ' . 

(3) 	 Anaq tung slldah pacaq ngiceq . . 

'Anak itu sudah Lancar berbicara ' . 

(4) 	 Keciq nian zmggeh tung. 

'Kecil betul burung itu'. 

(5) 	 Onde kughuieh gadih tung. 

'Alangkah kurus gadis itu'. 

(6) 	 Sepo pabueq baku tung? 

'Siapa yang membuat bakul itu?' 

Sebaliknya, fonem Iii pada kata ilung selalu dilafaLkan apabila 
kata itzmg itu mengawali sebuah kalimat. Dengan kata lain kata 
ilung tidak pernah mengalami penanggalan unsur menjadi lung. 
Kalimat seperti Sepo tung? 'Siapa itu?', misaLnya, tidak pernah 
menjadi Tung sepo 'Itu siapa?'. 
SeLain itu, fonem Iii yang berfungsi sebagai suku pertama pad a 
kata-kata yang bersuku dua (kecuali illlng) tampaknya bersifat 
manasuka dalam peLafalannya baik kata yang berfonem Iii itu ter­
letak pada awal kalimat, tengah kalimat, maupun akhir kalimat. 
Kata seperti inyo 'dia', ida 'tidak', dan iko 'ini', misaLnya. dapat 
dilafalkan sebagai [inyo], [idaq], dan [iko] dan dapat pula dilafal­
kan sebagai [nyo], [daq] , dan [ko] . Perhatikanlah contoh berikut. 
(7a) Inyo bauto ka siko. 

'Dia naik mobil ke sini.' 

(7b) Bauto inyo ka siko. 

'Naik mobil dia ke sini.' 

(7c) Bauto ka siko inyo. 

'Naik mobil ke sini dia.' 

(7d) 	 Nyo bauto ka siko. 

'Dia naik mobil ke sini.' 

(7e) Bauto nyo ka siko. 

'Naik mobil dia ke sini.' 

(70 Bauto ki1 siko nyo. . 

'Naik mobil ke sini dia.' 

(8a) Idaq tatanggueng gelaqnyo dusuen tung. 

' BlIkan main gelapnya desa ini.' 

(8b) Ousuen tung idaq tatanggueng gelnpnyo , 

'Ousun ini bukan main gelapnya' 

(8e) Oaq tatangglleng gelapllYo dusuen tung, 

'Bukan main ge\apnya dusun itu.' 

(8d) Ousucn daq tatanggueng gela{Jnyo, 

'Dusun itu bubn main gelapnya.' 

(9a) Iko jawing ambo. 

'Ini sapi saya,' 

(9b) Jawing iko ambo p"nyo, 

'Sapi ini milik saya.' 

(9c) Jawing ambo iko. 

' Sapi saya ini .' 

(9d) 	 Ko jawillg ambo. 
'Ini sapi say a.' 

(ge) Jawing ko ambo fnll/yo. 

'Sapi ini milik saya.' 

(9f) Jawing ambo ko. 

'Sapi saya ini.' 

Fonem /e/ adalah vokal sedang-<lepan , Foncm ini memp unyai 
dua alafon , yaitu [e] dan [E] , Alo fo n tel terdapat pada sukll kata 
bllka maupun suku kata yang tidak mendapat tekana n, 
Contoh: , 
jc-felz 'jelas' /jele h/ UclEhj 

ge.aang 'besar' /gedal) / [ged"!)j 

kc-bau 'kerbau' /kebau/ [kebauj 

glzen.aam 'rendam' /ghendam/ [ghendamj 

gen.aalz 'rendah' /gendah/ [gendah]
, 
ghen-ting 'henti' /ghenti.r)/ [ghentll) ] 

tegh-naq 'ternak' /teghnaq/ [teghnaq] 

Alofon [EI terdapat pada suku kata bertekanan atau bila mem­
bentuk suku kata tersendiri atau kalau diikuti oleh konsonan glotal. 
Contoh: 
e-Ioq 'elok' leloql [EIQqI 













Ill-eli 'Iuas' Iluehl [Iu~h] 
/i-peq 'lipat' llipeql [ lipEq) 
ang-keq 'angkat' la!)keql [3I)g~Eq I 
a-lIgeq 'panas' la!)geql [a9gEq ] 
Fonem lal adalah vokal rendah-tengah. Fonem lal hanya mem­
punyai satu alofon. yaitu [a]. Alofon [a] terdapat pada suku kata 
buka dan suku kata tutup. 
Contoh: , 
an-jiellg 'anjing' lanjieJ)1 [anjle!)] 
a-kG 'akar' lakal [aka] 
a-soq 'asap' lasoql [asbq] 
a.IJall 'kamu' labanl [aban) 
arn-bo 'saya J lambol [ambo] 
, 
a-cam 'ancam laeaml [ae:i.rp I 
pa-hit 'saku' Ipakitl [pakltJ 
ke-/aq 'nanti' Ikelaql [kela~ll 
rna-lung 'malu' Imalu!)1 [maIU!) ] 
ba-kung 'bangku' Ibaku')l [bakqlJl 
pa-ii-sing 'polisi' Ipalisil)l [palisll) ] 
ba-lan 'sukar' Ibatanl [batan] 
u-/a 'ular' lulal [ ula] 
i-pa 'ipar' /ipal [ ipa) 
ju"" 'juaJ' fjual [jua] 
o-ta 'obral' lotal [ 0111) 
ke-ca 'kenean' /keeal [keea] 
Fonem luI adalah vokal tinggi-belakang. Fonem luI mempunyai 
dua alofon, yaitu [ul dan [U]. Fonem luI dilafaikan [u] jika ter­
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dapat pada (I) suku kala buka dan (2) awal suku kala pada suku 
kala tutup . 














































































fone m luI dilafalkan lui pad a awal slIku kata tutup 
han y" Jijumpai pada kata IImbing ' umbi' dan kata IIIlggEh 'burung' . 









mulut' Imulut l 
'Iujuh' Itujuhl 
'pintu' Ipilu91 
'tampar' Itepuq l 
'tclan ' Ilegllq l 
, 






Fonem 101 adalah vokal scdang-bclakang. Fonem ini hanya 
mempunyai satll aloron , yaitu [0] baik pada suku kala buka mau­




0-(0 'mobil' /oto/ [oto,1 
o-ne 'kakak /one/ [onE] 
percmpuan' . 
on-<ieh 'wah' /o nueh/ [ondEh[ 

o-pueng 'ompong' /opueg / [opuelJ l 

;ng-polf 'hinggap' lir;goq/ [ il)g9q ] 

co-IOlf 'korek api' /coloq / [coloql 

a-sOlf 'asap' /asOGl,/ [asoq] 

a-tolf 'atap' /a toq/ [atOq ] , 
te-loq 'mampu' / teloq/ [tcloq] 

so-lang 'Iebah' /solag/ [sol~lJ ] 

a-po 'apa' /apo/ [apo] 

se-/x) 'siapa' /sepo/ [sEpo] 

nga-po 'mengapa' / r;apo/ [napo] 

bi-lo 'bila' [bilo I 
/ bilo / , 

dU<J 'dua' /d uo/ [duo] 

3.2.2 Konsonan 
Konsonan bahasa Muko-muko dapat disajikan dalam bentuk 





























3rti kulasi Bib- Dell- Alve­ A1veo­ PaIJ- Vel ar Glotal 








bersuara m -n n !l 
Getar 
bersuara r gh 
Semi-vokoid 
bersuara w y 
Fonem /p/ adalah konsonan ham bat-bilabial takbcrsuara . Fonem 
/p/ dalam realisasinya mcmpunyai dua aloron , yaitu [p} dan [p- }. 
Aleron [p] adalah aloron le pas. Artinya kedua bibir te lah terkatup 
dibuka untuk menghasilkan bunyi [p] ilu. Aleron lepas ini terdapal 
pad a awal suku kata. 
Contoh : 
peq 'em pat' /peq/ [pEq], 
pa-lueng 'goro ng-gorong /pa lue!)/ [pa\Uel}} 
pa-ing 'pergi' /pai1) / [ pail) } , 
per-lung 'perlu' /pe rlu!) / [perIU!)] 
pa-ku 'cangkul' / paku / [paku] 
pu-lu 'serabut' /Plliu/ [pulltl 
~e-pu :'WI-'Cl 1':)t;;j.JV/ l;:)L:l'V 1 
i-pih 'giling' lipihl [ipIh) 
ke-pa 'kepal' Ikepal [kep!l) 
sa-pai 'sampai' Isapail [sap~y ) 
se-pe-/o pepaya' lsepelol [sel?Elo I 
a-ping 'api' lapir;1 lapIr;J 
Sebaliknya, alofon [p- J adalah alofon laklepas. Arlinya kedua 
bibrr lerkalup unluk beberapa saal sebelum pengucapan bunyi ber­
ikulnya. DaJam bahasa Muko-muko alofon Ip-) ini lidak banyak 
dijumpai. A1ofon ini terdapat pada akhlr suku kala. 
Conloh: 
si-ap 'slap' Isi;J.pl [siY~p I
,
na-sill 'nasib' Inasipl [nasIp J 
Fonem Ibl adalah konsonan hambal bilabial-bersuara. Realisasi 
alofonis fonem Ibl hanya satu, yaitu b. A1ofon bini terdapat baik 
pada awal, maupun pada tengah kata. Perhatikanlah eontoh berikul. 
, 
be-ling 'beli' Ibelir;1 [bel\lJ) 

bi-lling 'istri' Ibinir;1 [binIl) J 






be-guh 'pukul' Ibeguhl [begUh I 

baq 'ayah' Ibaql [baq J 

a-ban 'kamu' labanl laban I 

i-bo 'sedih' libol [ibO I 

ta-ba 'teba!' Itabal [taba.! 

ke-beq 'ikat' Ikebeql [kebEqJ
, 
arn-bo 'saya' lambol [ambo] 

urn-bing 'umbi' lumbi!)1 [umb.!) I 

Fonem III adalah konsonan ham bat dental-takbersuara. Dalam 
realisasinya fonem It I mempunyai dua alofon, yaitu [I J dan [I-J. 
A1ofon [I] adalah alofon lepas. Artinya, dalam melafalkan [I] 
pada mulanya ujung Jidah tidak menyenluh gusi dan selelah itu di­





fa-po 'menangkis' Itapol 
, 
[tapq) 
la-peq 'tempat ' Itapeql [tap,Eq ) 

































ba-IulIg 'batu ' Iba tu'l l [baU'!I) ) 
Sebaliknya, alofon [el adalah aloron taklepas. Artinya , dalam 
melafalkan [t - ) ujung lidah masih tetap melekat pada gusi untuk 
beberapa saa t . AloCon [t-) in i terdapat pada akhir suku kata. 
Contoh : 
, 
rta-si-hat 'nasehat' Inasihal l [nasihat - ) 
sa-lUI 'kagum ' lsa lutl [san'Jt , - ) 
sa-bul 'sabu t' lsa butl lsat?Ut - ) 
ka-if 'kait' Ikajt l [kait, - ) 
pa-il 'pahjt' Ipait/ [pait- ) 
ca-mal 'camat ' Icamat / [carljat - ) 
l e-b il 'terbit' /tebit / [ tebIt-1 
la-kul 'takut' /takut/ [tak(Jt- 1 
Fonem /d/ adala h konsonan h3m bat dental-takbersuara . Fonem 
/d/ ini hanya mempunyai satu alafon, yaitu [d) dan posisinya selulu 
d i awal suku kata. 
Contoh: 
, 
du-lulIg 'dulu' IduluIJ/ [duIV?] 
da-ka 'dangkal' /daka/ [daka ] 
da-gha 'd arah , /dagha/ [dag~a] 
da-keq 'dekat' [dakEq]/d akeq/ , 
de-ngo 'dengar' /defjo/ [dengo ] 
;o-dah 'juadah' Ijod ah / (jodah] 
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be-<io 'gawat' /bedo/ [bEdo] 

sa-<iang 'sedang' /sadar;/ [sad\il) ] 

ta-<iing 'tadi' /tadirJ/ [ tadll)] 

ti-<iu 'tidur' /tidu/ [tidu] 

u-<iah 'sudah' /udah/ [udili] 

Fonem /k/ adalah konsonan ham bat velar-takbersuara . Fonem 
/k/ mempunyai dua alofon, yaitu [k] dan [k-). 
A1ofon [kl adalah alofon lepas. Artinya, dalam melafalkan [k] 
belakang lidah ditempelkan pada langit-Iangit lunak sedemikian rupa, 
kemudian udara yang terhambat di situ Ialu dilepaskan secara men­
dadak. A1ofon [k] lepas ini terdapat pad a awal suku kata . 
Contoh: 
Iea-ming 'kamf /kamiIJ/ [kaml,I)) 

ka-mung 'kamu' /kamUl)/ [kamUIJ] 

ku-kulig 'kuku ' /kuku!)/ [kukUIj] 

ku-yueng 'siput' /kUYUer.;/ [kuyUelJl 

ku-tung 'kutu' /kutu!) [kutV') ] 

Iea-kaillg 'kaki' /kakiry [kak~JJ] 

ko-ping 'kopi' /kopi9/ [kopl1J] 






pa-kil 'saku' /pakit/ [paklt-] 

ba-kung 'bangku' /baku!)/ [ bakU')] 

si-ko 'sini' /siko/ [siko]

• 
A1ofon [k-] adalah a1ofon taklepas. Artinya, daJam melafalkan 

[k-} belakang Iidah masih tetap menempel pada Iangit-Iangit Iunak 

untuk beberapa saal. A1ofon taklepas [k-l ini terdapat pad a akhir 

suku kala . Dari korpus yang ada tidak banyak dijumpai alofon tak­





gu-sak 'r:..1sak' /gusak/ [gU~-] 
pak 'pak (bungkus)' /pak/ [pak-) 
sak 'sak' /sak/ [sak-] 
Fonem /g/ adalah konsonan ham bat velar-bersuara. Fonem ini 
hanya mempunyai satu alofon, yaitu [g] dan posisinya terdapat pacta 





go-boh 'roboh' /goboh/ [gobeh] 

ga-ul 'garut' Igaut/ [gaue] 

ga-lo 'semua' /galo/ [galo]
, 

ga-gham 'garam' /gagham/ [gagham] 

ge-dang 'besar' /gedar;/ [geda!)] 

ra-ga-jing 'gergaji' /ragajir; / [ragaj!lJ] 

ge-ri-ging 'gerigi' Igerigir; / [geri/lll)] 

ing-goq 'hinggap' /if)goq/ [ ir;goq] 

gu-gu 'gugur' /gugu/ [g.ug~ ] 

a-gaq 'agak' /agaq/ [ agaq] 

Fonem /q/ adalall konsonan hambat gJotal-takbersuara. Fonem 
/ql hanya mempunyai satu a1ofon, yaitu [q] dan posisinya terdapat 
pad a akhir suku kata. 
Contoh: 
noq 'diam' /noq/ [neq],






go-leq 'baring' /goleq/ [golEq] 

a-waq 'kata' /awaq/ (awaq] 

Fonem Icl adalah konsonan afrikatif alveopalatal-takbersuara. 
Fonem Ic/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [e] dan posisinya 
terdapat pada awal suku kata. 
Contoh: 
. 
ce-diq 'pandai' /cediq/ (cedlq] 

cu-bo 'coba' /cubo/ [eubo] 

cu-mang 'hanya' Icumal)l reum~l)] 

ca-ghing 'cari' /caghiql [eagh!,) ] 

I 
cu-cueng 'cucu' Icucue?/ [ cucUel)] 
ke-ciq 'kecil' Ikeciq/ [keciq ],ka-ci 'kancj]' /kaci/ (kac!] 
ma-cang 'embacang' /maC3I)/ [mach)] 
ga-cun 'racun' /.gacun/ [gac,UnJ 
ci-cien 'cincin' Icicienl [ cicIen] 
Fonem iiI adalah konsonan afrikatif alveopalatal-bersuara. Fo­
nem iiI hanya mempunyai satu alofon, yaitu [j) dan posisinya ter­
dapat pada awaJ suku kata. 
Contoh: 
, 
ja-wing ·sapi' liawir)1 [jawlry) 
ja-tall 'jantan' liatanl [jat~n) 






Ijambufjl [jOdilil [jamb 91 
i-;au 'hijau' lijaul [ij~'Y) 
ba-;ifj 'alat pertukangan' Ibajiql [bajlq] 
Fonem lsI adalah konsonan desis alveolar-takbersuara. Fonem lsI 
hanya mempunyai satu alofon, yaitu lsI. Alofon [s] ini hanya ter­















'sapu' Isapur;1 [sapUIJ) 
'sana' Isinanl [sinan) 
'siapa' Isepol [sEpal 
'merah' Isighahl [s~hahl 
'isi' li5i91 [islry) 
'cuci' Ibasuhl [basUhl 
'biasa' Ibesol [beso) 
'rasa' Ighasal [ghasal 
Ihl adalah konsonan frikatif glotal-takbersuara. Fonem 
Ihl hanya mempunyai satu ala fan, yaitu [h). Alofon ini terdapat 










su-ghuh 'suruh' Isughuhl [sughUJ,l 
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I 
ga-<lih 'gadis' /gadih/ (gadIh] 
lu-eh 'lusa' /Iueh/ (luEh] 
Fonem /1/ adalah konsonan lateral alveolar-bersuara. Fonem /1/ 
ini hanya mempunyai satu a1ofon, yaitu (I] dan posisinya terdapat 
pada awal dan akhir suku kata. 
Contah: 
le-rrwq 'Iemak' /Iemaq/ (lert;'aq] 









lo-keh 'lekas' /Iokeh/ [lekEh] 

u-Ill 'ular' /ula/ [aI3.1 

ie-Ieh 'jelas' /jeleh/ [jelEh] 

ma-Iung 'malu' /malur;/ [malUI) I 

lu-laq 'dorong' /tulaq/ [tul~q] 

la-ling 'ta]j' /taIiIJ/ [ tallrJ,l 

pa-li-sillg 'polisi' /palisi1)/ [palisII) ] 

as-pal 'aspal' /aspal/ [aspaJ] 

0-<101 'odol' /odol/ [odol] 

be-ful 'betu]' /betul/ [betUl] 

ka-bul 'kabul' /kabul/ [kabOl] 

Fonem /m/ adalah konsonan nasal bilabial-bersuara. Fonem /m/ 
ill! hanya mempunyai satu a1oron, yaitu [m I yang terdapat pad a 
awal dan akhir sukll kata. 
Contoh: 
, 
ma-kung 'cangkir' /makur;/ [makU1)] 
mu-ko 'rnuka' /muko/ [muko] 
ma-Ilu-sio 'manusia' /manusio/ [manllsiyo I 
ma-ha 'mahal' /maha/ [mah,,] 
rrwq 'ibu' /maq/ [maq] 
u-mah 'rumah' /umah/ [ umlili] 
•
am-biq 'ambil' /ambiq/ [amblq] 
i-mam 'imam' /imam/ [imam], 
im-bau 'panggiJ' /imbau/ [imbaul 
ku-muh 'kat~r' /kumuh/ [kumlThl 
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to-mung 'tamu' Itamu!)l [ tamO!]] 
jam 'jam' Ijaml [jlim] 
a-yam 'aya.m' layaml [ayam] 
Fonem Inl adalah konsonan nasal a1veoJar-bersuara. Fonem Inl 
ini hanya mempunyai satu a1ofon, yaitu [nl dan posisinya terdapat 
pada awal dan akhir suku lain. 
Contoh: 
l1dOl[ 'mau' Indaql [nd"t] 






/la-sing 'nasi' Inasil]l [nasIn] 

1!Oq 'anak' Inaql [naq)
, 
pa-Tle" 'panas' Ipanehl [ panE!,] 

1M-tit! 'mana' Imanel [manE] 

ti-na 'betina' ItillOl [tino], 

(u-Tleh 'tunas' Itllnehl [tunEh] 

mOIl.<fing 'mandi' ImandilJl [mandIIJ] 

ni~n 'nian' Inianl [ niilll] 

i-karl 'ikan' likanl rikan] 

wall 'paman' Iwanl [wan] 

to-mall 'haJaman' Itamanl [taman] 

lI-jall 'hujan' lujanl [ujan I 

Fonem Inl adalah konsonan nasal alveopalataJ-bersuara. Fonem 
Inl ini hanya mempunY31 satu alofon, yaitu Inl dan hanya tcrdapa! 
pad a awal suku kala. 
Contoh: 
I jaq 'tekan' Inoql [noq) 

l1yo-nying 'nyanyj' InanirJl [nanb)] 

"yo-sang 'kecanduan' InasalJl [nasal) I 

nyo-ma 'seimbang' Inamol [namo] 

i-nya 'dia' tmol [ino 1. 

bu-nying 'bunyi' Ibu,lYiIJl [bunIIJ] 

ke-nyong 'kenyang' /ken3I)1 [kenaI) 1 







a-nyam 'anyarn' /anam/ [anam]
. ' a-nyut 'hanyut' /aDut/ [anUt] 
Fonem /9/ adalah konsonan nasal velar-bersuara. Fonem /f), 
hanya mempunyai satu alofon, yaitu [ll] dan posisinya terd: 
pada awal dan akhir suku kata. 
Contoh: 
ngoq 'napas' /fJoq/ [n9<l] 
nging 'bunyi dengung' /nif}! [nI!)] 
be-ngaq 'bodoh' /beqaq/ [bemiq] 
na-ngo 'pengap' /naf)o/ [nalO] 
a-ngit 'angit' /aqit/ [al) t] 
pingifan 'piring' /pir;ganl [PilJgan] 
ta-ngan 'tangan' /tarjan/ [talJ*n] 
ta-ngih 'tangis' /tafJih/ [ t3lJIh] 
ka-yung 'kayu' /kayur;/ [kayU9] 
i-tung 'itu' /itU!)/ [itth)] 
ba-tung 'batu' /batu!)/ [batD!)] 
sa-pung 'sapu' [sapUfJg]/saPIlrJ/ , 
tingifing 'tinggi' / tingi!)/ [tingI!) ] 
Fonem /r/ adalah konsonan getar alveolar-bersuara. Fonem 
Jnl mempunyai satu alofon , yaitu [r] dan terdapat pad a awal 
akhir suku kata . 
Contoh: 
, 
rekeq 'rekat' /rekeq / [rekEq] 

ra-mo 'kupu-kupu' /ramo/ [ramo] 

ru-po 'rupa' /rupo/ [rupO] 

reifo 'harga' /rego/ [rego], 

ba...ieh 'baris' / barieh/ [barIeh]
, 
ta-ring 'tan' / tarin/ [tarIn], 
kur-sing 'kursi' /kursiIJ/ [kursllJ] 
Fonem /gh/ adalah konsonan getar palatal-bersuara. Fonem I 
ini mempunyai satu alofon, yaitu [gh] dan posisinya hanya terda 




ghi-ang 'gembira' Ighiafjl [ghia!}) 
gha-so 'rasa' Ighasol [ghaw) 
gha-ming 'rarnai' Ighamifjl [gham~) 
ghen-dam 'rendam' Ighendaml [ghendam) 









pa-gha-ngai 'perangai' IpaghaIJaiI [paghaJ)ai) 
si-ghah 'merah' Isighahl [sigh!tp) 
da-ghing 'dari' Idaghi91 [daghlfj) 
Fonem Iwl adalah konsonan semi-vokoid bilabial-bersuara. Fo­
·m Iwl ini mempunyai satu alofon, yaitu [w) dan posisinya hanya 
rdapat pada awal suku kata. 
>fitoh: 
, 
wan 'paman' Iwanl [wan) 
ba-wang 'bawang' Ibawaf)1 [baw3fj) 
la-wang 'pintu' Ilawafjl [law~) 
ka-wan 'kawan' Ikawanl [ka~im) 
ja-wing 'sapi' Ijawifjl [jawIfj) 
a-wan 'awan' lawanl [awim) 
a-ban 'kamu' labanl laban) 
la-wan 'lawan' Ilawanl [iawan) 
Fonem Iyl adalah konsonan semi-vokoid palatal-bersuara. Fonem 
r ini mempunyai satu alofon, yaitu [y) dan posisinya hanya ter­
Ipat pada awal suku kata. 
rntoh : , 
ya-kin 'yakin' Iyakinl [yak~n) 
ya-tim 'yatim' Iyatiml [yatlm) 
bu-yo 'buaya' Ibuyol [buyo) 
a·yam 'ayam' layaml [ayam) 
ka-yung 'kayu' Ikayuf)1 [kayUIJ) 
bayfU/ 'tumpan' Ibuyaql [buyaq) 
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sa-yan 'perasaan' /sayanl [sayan] 

ba-yang 'bayang' fbayafJI [baya!) ] 

la-yan 'layan' /lay ani [layan] 

3.2.3 Oiftong 









Dalam bahasa Muko-muko ditemukan tiga buah diftong, yaitu 
lay/, law/, dan luY/. Ketiga buah diftong itu dibedakan dengan 
deretan vokal fai l , lau/, dan fail. Diftong berupa vokal + glide yang 
melambangkan bunyi yang tidak dapat dipisahkan . Perhatikanlah 
perbedaan ketiga buah diftong berikut dengan deret dua buah vokal 
melaJui contoh berikut. 
Diftong: lay I Iceghay I 'cerai' 
Iseghay / 'serai' 
/bakayf 'bangkai' 
Ilatay I 'Iantai' 
Ilalay I 'lambat' 
Ipakayl 'pakai' 













































Dari contoh-contoh diftong di atas tampak bahwa diftong dalam 
bahasa Muko-muko di samping terdapat pada akhir kat a (misalnya, 
Iceghayl 'cerai', Iseghayl 'serai', dan Ibakail 'bangkai') juga terdapat 
di tengah kata (misalnya, lapuyhl 'hapus', /mapuyhl 'mampus', dan 
laluyhl 'haJus'). 
Dalam bahasa Muko-muko dalam beberapa kosakata dasar tam­
paknya ada bunyi yang semacam diftong, yaitu liel dan lue/. Kedua 
bunyi ini terdapat dalam satu suku kata dan selalu diikuti oleh kon­
sonan. Konsonan yang paling banyak mengikutinya adalah konsonan 
nasal, yaitu 19/, In/, dan Im/. 
Contoh: 
•
an-jieng 'anjing' lanjieql [ al1iieql 
ci-cien Ycjncin' /cicien/ I cicien J 
ga-jien 'gajj' /gajien/ [gajien) , 










ba-kueng 'bangku' Ibakue91 [bakue!J] 
la-kueng 'Iaku' IlakuelJl [Iakue9) 
mi-nuen 'min ull1 ' Imin uenl [mimlen) 
Q-cuen 'racun' laeuenl [acuen] 
du-suen 'dusun' Idusuenl [dusuen] 
Bunyi leI yang mengikuti bunyi IiI pada conloh-contoh di atas 
tidak begitu jelas dilafalkan sebagaimana halnya pelafalan fonem leI. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh aksen yang terletak pada vokal IiI 
dan luI, yang mendahului leI itu. Kata alljieng 'anjing' dan bakueng 
' bangku'. misalnya dalam pelafalannya aksen yang lebih berat terletak 
pada bunyi IiI dan luI, bukan pada bunyi leI . 
Berdasarkan kenyataan itu , maka seeara grafemis dan fonemis 
bunyi leI ilu sebenarnya dapat saja tidak dinyatakan sehingga kata 
anjieng dan bakueng itu dapat saja dinyatakan sebagai anjing lanjinl 
dan bakung Ibaku,)/. Oleh karena itu tim peneliti tidak memasukkan 
bunyi liel clan luel itu sebagai diftong. Nam lln , karena ada juga kata 
dasar yang memilik i fonem IiI dan luI yang tidak diiku Ii oleh leI­
mi alnya, kakmg 'kaki' dan kamuflg 'kamu', maka pada eontoh­
conloh disajikan bunyi luel dan lie I itu tctap dit uliskan. 
Selain konsonan nasal Im/, Inl, dan /IJI itu bunyi IiI itu ada juga 
diikuti oleh konsonan Ihl sepe rti tampak pada kata mallie" 'man is', 
ttJllgielJ 't~ngis' , bariell'baris' , tulieh 'tul is',gaghieh 'garis' , uan betieh 
'betis'. 
3.3 Dislribusi Fonem 
3.3.1 Distribusi Vokal 
Bahasa Muko-muko memiliki lima buah vokal , yaitu IiI, le/,/a/, 
/u/, dan /0/. Distribusi masing-masing vokal ilu dalam kosakata dasar 





























































































































/~goq / /apo / 
'hinggap' 'apa' 
/coloq/ /sepo / 
'korek api' 'siapa' 
/asoq/ /ngapo / 















































Berdasarkan distribusi vokal seperti· tampak pada contoh di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa kelima fonem vokal itu dapat men­
duduki semua posisi pada kala . 
3.3.2 Distribusi Konsonan 
Konsonan-konsonan bahasa Muko-muko (sebanyak 20 buah) 
memperlihatkan distribusi sebagaimana tampak dalam tabel berikut. 
TABEL4 

DISTRIBUSI FONEM KONSONAN 

Fonem Posisi 




































































latal Idikit I 
'an tar ' 'sedikit' 
I pituIJI lsabul l 
'pintu' 'sabul' 
IgaluI)1 Inasiha tl 
'gantung' 'nasehat' 
l aluf)1 Itebill 
'han tu 'terbit' 








































































































































































































































































































konsonan Awal Tengah Akhir 
/fJapo/ /diljien/ /itufJ/ 
'mengapa' 'dingjn' 'jtu' 
/aIJit/ /tinjUJ)/ 
'angit~ 'tinju l 
/taIJih/ /dululJ/ 
'tangis' 'dulu' 







'kecanduan' 'minyak ' 
/aiiam/ 
'anyam' 


































































Uan <llstntlUSI <II atas <lapa! <llSunpulKan hal-hal seoagaJ oenKUt. 
Pertama, konsonan It, k, I, m, n, 91 terdapat pada semua posisi de­
ngan catatan bahwa konsonan 19 , ii, w, yl tidak banyak dijumpai 
pada posisi awal, dan konsonan Ik , II tidak banyak dijumpai pad a 
posisi akhir. Kedua, konsonan Ip , b , d, g, c,j, s, ii, r, gh, w, yl hanya 
terdapat pada posisi awal dan tengah . Ketiga, konsonan Ihl hanya 
terdapat pada posisi awal dan akhir dengan catatan pada posisi awal 
tidak banyak dijumpai. Keempat, konsonan Iql hanya terdapat pada 
posisi tengah dan akhir dengan catatan pada posisi tengah tidak ba­
nyak dijumpai. 
3.4 Deret V okal 
Di dalam bahasa Muko-muko dijumpai dua buah vokal yang le­
taknya berdampingan dalam kata. Susunan vokal ini disebut deret 
vokal. Karena setiap vokal merupakan inti suku kata, maka dalam 
bahasa Muko-muko penyukuan jatuh di antara dua vokal yang ber­
dampingan itu, misalnya kata Itau9 1 'tahu' yang mempunyai deret 
vokal lau/. Dalam kata ini, penyukuan jatuh di antara vokal lal dan 
luI sehingga Itau91 menjadi Ita-ulJ/ . 
Bcrikut disajikan pola deret vokal bahasa Muko-muko yang ter­
kumpul. Contoh pada tabel ini ditulis dengan transkripsi fonemis. 
TABEL5 



































lsi-aI)l ~siang ' 

Isi-a pi ~siap~ 

Idi-am l 'diam' 

Ibi-aq I 'biak' 

Ida-unl 'daun' 














Isu""q l 'suap' 

/du-it l 'duit/uang' 
/ku-a-sa/ 'kuasa' 





/ nu-ail 'panen' 





/ na-ekl 'naik' 
Ido-al 'dca' 
Ibu-eq / 'buat' 
Ilu-eh/ 'luar' 
3.5 Deret Konsanan 
Dalam bahasa Muko-muko selain deret Yokal, ditemukan juga 
deret konsonan . Yang dimaksud deret konsonan adalah sebuah kon­
sonan yang letaknya berdampingan dalam suatu kata. Sebagaimana 
halnya dengan deret yokal maka pembagian suku kata dalam kata 
yang mengandung deret konsonan jatuh di antara dua konsonan yang 
berdampingan itu. Misalnya /gendah/ 'rendah'. Dalam kata inj ter­
dapat deret konsonan /n-d/ , dan pembagian suku katanya jatuh di 
antara /n/ dan /d/, sehingga /gendah / menjadi /gen-dah/. 
Dalam tabel berikut ini disajikan contoh deret konsonan yang 
ada dalam bahasa Muko-muko serta pemakaiannya dalam kata. Con­
toh~ontoh tersebut ditulis dengan transkripsi fonemis . 
TABEL6 

DEREf KONSONAN BAHASA MUKO-MUKO 

Deret konsonan Contoh pemakaiannya 
/m-b/ lam-bot 'saya' 
/um-bi9/ 'umbi' 
/gam-but/ 'ram but' 
/som-bo,)/ 'sombong' 
/n-j / / tin-jue?/ 'tinju' 
fjan-jiery / 'janji' 
/an-jieI) / 'anjing' 
/ pan-jaIJ/ 'panjang' 
/n-d/ /man-diI)/ 'mandi' 
/ pen-deq/ 'pendek' 
/mun-du/ 'mundur' 
/din-diery/ 'dinding' 
/ I)-g/ / tilJ-gif)/ 'tinggit 
/ury-geh/ 'burung' 
/par;-gary/ 'bakar' 
/ ti'j-ga/ 'tinggal' 
/gh-n/ / tegh-naq / 'temak' 
/ n-t / /min-ta/ 'pinta' 
lan-tal 'an tar' 
/ pen-tie!J/ 'penting' 
/k-t/ /wak-tuT)/ 'waktu ' 
3.6 Gugus Konsonan 
Gugus konsonan berbeda dengan deret konsonan. Gugus kon­
sonnn terdapat dalam satu sliku kata , sedangkan deret konsonan 
merllpakan dlla buah konsonan yang berderet dalam suku yang ber­
lainan . 
Dalam bahasa MlIko-mliko gllgus konsonan tampaknya tidak 
be 'itll banyak . Dari data yang terkumpul hanya ditcl11ukan tiga buah 
gugus konSOllatl. yaitu Indl, Isk/, dan /mb/ pada kata ndaq 'mau' , 
skielZ 'pisall'. dan mbat 'pukul' . Pada contoh ini gllglls konsonan 
/nd /, Isk /, dan Imbl berada dala lll satu suku kata (ketiga kata itu tcr­
diri dari satu suku kata). 
Selanjutnya , meskipun ada gugus konsonan yang lain seperti Ipl /, 
Ibl / , dan Ikl /, misalnya, pada kat a pleno 'pleno', blalZgko 'blangko' , 
dan klilZik 'klinik ', namlln , karena kata pleno. blalZgko dan klinik itu 
dianggap sebagai kata serapan dari bahasa Indonesia, maka dapatlah 
dianggap bahwa gugus konsonan Ipll, Ibl/, dan Ikl l itu bllkanlah 
merupakan gugus konsonan dalam bahasa Muko-mllko. 
3.7 Ciri Suprasegmental 
Dalam bahasa Muko-muko terdapat eiri suprasegmental berupa 
tekanan , jangka , nada, dan intonasi. 
Dalam tataran kalimat, tidaldah semua kata atau frasa mendapat 
tekanan yang sama. Tekanan kalimat seperti : 
(10) IrIYO mbawa ligo iceq l elu . 
'Dia membawa tiga butir telur.' 
dapat saja jatuh pada kata illYo 'dia' , mbaIVo 'membawa', atau pun 
frasa rigo iceq l elll 'tiga butir telur' bergantung pada kat a at au frasa 
yang dipentingkan dalam uja ran. Jika kat a ilZYo yang mendapat 
tekanan , maka kalimat itu menginforrnasikan bahwa yang membawa 
tclur itu adala" : dia , bukan orang lain;jika kata mba\Vo yang men­
dapat tekanan, maka kalimat itll menginformasikan bahwa dia itu 
membawa bukan makan , misalnya ; dan jika frasa ligo iceq lelu yang 
mendapat tekanan maka kalimat itll menginformasikan bahwa dia 
membawa liga bulir lelur, bukan barang lain . 
Dalam tataran kata, tekanan dalam bahasa Muko-muko boleh 
dikatakan jatuh pada sukll akhir. Tekanan pada kata paro 'seperdua', 
pamg pergl-, oan sapelO pepaya, nusalIlya,jamn pana SUKU ~O, -mg, 
dan -10 sehingga keUka kata itu di!afalkan sebagai [paro], [pai!}], 
dan [sapElo]. 
Selain itu, tekanan dalam tataran kata tampaknya tidak bersifat 
fonemis. Maksudnya, meskipun tekanan jatuh pad a suku yang ber­
beda. tekanan itu tidaklah menimbulkan perbedaan makna. Am bi!­
lah kata para sebagai contoh. Baik tekanan jatuh pada suku pa- mau­
pun suku ~o, perbedaan tekanan itu tidak menimbulkan perbedaan 
makna. Jadi pelafalan kata paro sebagai [para] dan [parol sarna saja 
maknanya. 
Oi samping tekanan, jangka (panjang pendeknya suara) dan nada 
(tinggi rcndahnya suara) juga tidak bersifat fonemis dalam bahasa 
Muko-muko. Pad a umumnya suku kata buka diucapkan relatif pan­
jang. Kata salung 'satu', sinan 'situ'. susung 'susu', dan jodah 'juada', 
misalnya, diucapkan sebagai [sa:tUIJ]. [si :nan], su:sUIJ], dan 
[jo:dah]. Pad a contoh-contoh ini tampak bahwa suku pertama ada­
lah suku kata buka, dan aleh karen a itu, diucapkan dengan relatif 
panjang. Meskipun kata-kata itu diucapkan sebagai [satUI) I , I sinan] , 
[susUIJ] , dan [jodah] (pengucapan suku kata pertama tidak panjang) 
namun kedua pengucapan kata sarung, sinan, susung, dan jodah itu 
ternyata tidak menimbulkan perbedaan makna. Oemikian juga de­
ngan perbedaan nada dalam pengucapan kata-kata itu ternyata tidak 
menimbulkan perbedaan makna. 
Ciri suprascgmental yang ada peranannya dalam ballasa Muke­
muko ialah lagll kalinUlt atau intonasi. Bandingkan kalimat (1Ia) dan 
(II b) berikut. 
(lla) V,nah di siko eloq,,"loq 

'Rumah di sini bagus-bagus.' 

(II b) Vmah di siko eloq,,"ioq ? 

'Rumah di sini bagus-bagus?' 

Kalimat (I I a) yang diucapkan dengan lagu biasa berisi in formasi 
bahwa rumah di situ bagus-bagus, sedangkan kalimat (lIb) yang 
diucapkan dengan Jagu yang agak meninggi menginginkan suatu in­
formasi atau mungkin juga suatu ketidakpercayaan. 
Kata dasar dalam bahasa Muko-muko pada umumnya terdiri atas 
dua suku kata . Mcskipun begitu , ada juga beberapa kata ya ng ber­
suk u sa tu dan tiga. Berikut disajikan pola suku kata pada kata-kata 
yang bcrsuku satll, dua, dan tiga itu . 
a. Pola suku kata pada kata bersuku satu: 
(I) VK lihl 'cis' 
lehl 'cih' 
lahl 'ah' 









Isokl 'sok motor' 
Isoql 'sombong' 
Imaq l 'jbu' 
Inoql 'diam' 
l'fioq l 'menekan' 
lrohl 'ruh' 
leat l 'cat' 
b. Pola suku kata pada kata bersuku dua: 





















































































c. 	 Pola suku kata pada kata bersuku tiga: 
(I) 	KV- KV- KV /Ia-ga-wa/ 'scmua ' 

/ pa-bi-Io/ 'apabila' 

/ ba-gha-po/ 'berapa' 

/se-pe-Io/ 'pepaya ' 

/ba-ti-no/ 'perempllan ' 











3.9 Korespondensi Bunyi Bahasa Muko-muko dengan Bahasa lndone­
sia/Melayu 
Dengan l11engamati kosakata dasar bahasa Muko-l11l1ko , tampak­
nya ada bunyi-bunyi yang berkorespondensi dengan bahasa Indone­
sia/Melayu, dan korespondensi itu memperlihatkan kecenderungan 
kaidah. Bcberapa bunyi yang berkorespondensi itu , antara lain, ada­
lah sebagai berikut. 
a. 	 Pada umumnya kosakata dasar bahasa Indonesia/Melayu yang 
berakhir dengan vokal/u/ dan /i/ datam bahasa Muko-muko men­
dapat tam bahan nasal /9/ ' 
Contoh: 
Bahasa Indonesia/Melayu Bahasa Muko-muko 
/kam u/ (jamak) 	 /kamul)/ 
/itu/ 	 /ituIJ/ 
/satu/ 	 /satulj/ 
/bulu/ 	 /bululj/ 
/susu/ 	 /susufJ/ 
/batu/ 	 /batufJ/ 



































































Dalam beberapa kosakata dasar korespondensi bunyi seperti itu 
tampaknya tidak teIjadi. Kata dasar bahasa Indonesia aku, ibu, 
situ, di, sapi, dan ini, misalnya, tidak berkorespondensi menJadi 
·aKung, ·ibung, ·sifung, · amg, · sapmg, aan · mmg, melamKan 
ambo, mau, sinan, di. jawing, dan iko. 
b. 	 Pada umumnya kosakata dasar bahasa Indonesia/Melayu yang 
berakhir dengan I-isl dan I-usl menjadi I-ih l dan I-asl menjadi 
/-"hl dalam bahasa Muko-muko . 
Contoh : 
Bahasa Indonesia/Melayu Bahasa Muko-muko 
Imanisl Imanihl 















Inenasl /naneh / 









Akan tetapi kata ma/as dalam bahasa lndonesia/Melayu tidak di­
sebut sebagai /malEhl melainkan Imalaih/ . 
C, 	 Pada umumnya kosakata dasar bahasa Indonesia/Melayu yang 
berakhir dengan I-ar/. I-ir/. dan I-urI menjadi I-a/. I-i/. dan I-ul 
dalam bahasa Muko-muko. Dengan kata lain . fo nem Irl pad a 
I-ar/, I-ir/. dan I-uri itu menjad i tanggal . 
Contoh : 







1 1""'0»111" ..... "·' 
Itidurl 	 ltidul 
Itelml 	 Itelul 
Imundurl 	 Imundul 
/kapurl 	 Ikapul 
Icukurl 	 Icukul 
Ikuburl 	 /kubul 
Akan tetapi kata dengar dalam bahasa Indonesia/Melayu tidak 
disebut sebagai Idengal melainkan Idengaghl dalam bahasa Muko­
muko. 
d. 	 Pada umumnya kosakata dasar dalam bahasa Indonesia/Melayu 
yang berakhir dengan I-all, I-ill, dan I-ull menjadi I-aI, I-iI, dan 
I-ul dalam bahasa Muko-muko. Dengan kata lain, fonem III pada 
I-all, I-ill, dan I-ull itu menjadi tanggal. 
Contoh: 



















Akan tetapi kata ambit dan mobil tidak disebut sebagai /ambi/ 
dan /mobi/ melainkan /ambiq/ dan /oto/ dalam bahasa Muko­
muko. 
e. 	 Pada umumnya kosakata dasar bahasa Indonesia/Meiayu yang 
berakhir dengan /-at/ menjadi /~q/ dalam bahasa Muko-muko. 
Contoh: 
Bahasa Indonesia/Melayu Bahasa Muko-muko 
Ibuatl 	 Ibueql 
lobatl 	 lubeql 
lempatl 	 /mpeq/ 
Idekat l 	 /dekeq/ 
Isikatl 	 /sikeq/ 
f. 	 Pada umumnya kosakata dasar bahasa lndonesia/Melayu yang 
berakhir dengan vokal lal berubah menjadi 101 dalam bahasa 
Muko-muko. 
Contoh: 
Bahasa Indonesia/Melayu Bahasa Muko-muko 
Ikita/ 	 Ikito/ 
/apal 	 /apol 
Imanal 	 Imano/ 
Idua/ 	 /duo/ 
Ikuda/ 	 /kudo/ 



















/namal 	 /namo/ 
Akan tetapi kosakata dasar bahasa Indonesia/Melayu sana. kera. 
nangka. bicara. dan meja tidak disebut lsana/. /kero/. In3fJko/. 
/bicaro/. dan /mejo/ dalam bahasa Muko-muko. melainkan 
Isinan/ . /beghai/./cemerlaq/./kiceq/. dan /mEja/. 
g. 	 Pada umumnya kosakata dasar bahasa Indonesia/Melayu yang 
diawali dengan fonem Ir/ berubah menjadi /g/ pada awal kat a 

















































































kosakata dasar tidak mengikuti 























4.1 Kategori Kala 
Dulalll bahasa Muko-Illuko kata dapat dikelompokkan atas ( I ) 
verba, (2) nomina, (3) adjektiva, (4 ) adverbia , (5) pronomina , (6) 
numeralia , dan (7 ) kata tugas. Masing-masing kategori itu dibicarakan 
berikut ini. 
4 .1.1 	 Verba 
Verba dalalll bahasa Muko-muko dapa! diidcntif1kasi dcngan 
memperhatikan ciri-ciri berik llt . 
a. Verba berfungsi utama sebagai predikat alau inti predikal da lam 
kalimal. 
b. Verba mengandung makna perhuatan atau aksi, proses , atall 
keadaan yang bukan sifat atau kualitas. 
c Verba, khusu nya yang bermakna kcadaan , lidak dapal lliberi 
prefiks ta- yang bermakna 'paling'. 
Perhalikanlah kalimat (1 )--(3) bcriklll. 
(I ) Ngu{lo idaq kaml/ng aja? 
'Mengapa lidak kamu ajar? ' 
(2 ) 	 Daghing tading ug/zang lUng duduq d i sinan. 
'Sejak tadi orang itu duduk d i situ.' 
(3) 	 A mbo idaq suko jodah tung. 




Kata aja 'ajar', dllUWl 'duduk',dan suko 'suka' di dalam kalimat 
(I )--(3) itu adalah verba. Kata aja berfungsi sebagai predikat, kata 
<illdlll/ mengandung makna perbuatan, dan kata sl/ko tidak dapat 
dibubuhi preliks la- sehlngga menjadi *lasl/ko '*tersuka'. 
Verba dapat dibedakan atas verba asal dan verba turunan. Ver­
ba asal adalah verba yang belulll mendapat afiks, sedangkan ver­
ba turunan adalah verba yang sudah mendapat afiks, mengalami 
rcduplikasi. dan mengalami pcmajemukan. Kata jago 'bangun', 
legal{ 'bangkit', lIbo 'datang', gaUl 'garut'. uglllll 'urut', dan milll/ell 
'minum' dalam kalimat (4)--(<) berikut, misalnya, adalah verba 
dalam ben tuk verba asal. 
(4) 	 Tllnggl/ill sapai nyo jago! 

'Tunggulah sampai dia bangun!' 





(6) 	 TlIIlggllill sapai Illlen tibo! 

'Tunggulah sampai bibi datang! 

(7) 	 Siko, gaut ambo sabela! 
'Sini, garut saya sebentarl' 
(8) 	 T%ng ughul ambo sabela! 

'Tolong urut saya sebentar!' 

(9) 	 BaLJ suko minuen koping. 

, Ayah suka minum kopi.' 

Af'iks yang berfungsi membentuk verba antara lain maN-, ba-, la-, 
dan di-. Perhatikan kata-kata yang mendapat imbuhan itu dalam kali­
mat (10)--(17) berikut. 
(10) 	 Wan sllko manyalo, 

'Paman suka menjala.' 

(J I) Padmgnyo muilli mangunieng. 

'Padinya muJai menguning.' 

(12) 	 Kamung babajung Uam. 

'Kamu berbaju hitam.' 

(13) 	 BaLJnyo babining duo. 

, Ayahnya beristri dua.' 

(14) 	 Leman tagutieng bukung na masih e/oq. 





(15) 	 Lamaring lung takucing. 

'Lemari itu terkunci.' 

(16) 	 paga tung dikapu lioq laull. 

'Pagar itu dikapur setiap tahun.' 

(17) 	 Bajung ko jangall disikeq. 

'Baju ini jangan disika t.' 

Oi dalam kalimat (10)--(17) terdapat verba miJllyalo 'menjala' , 
mangunieng 'menguning', babajung 'berbaju', babinillg 'beristri ' , 
lagulieng 'tergunting', lakucillg 'terkunci', dikapu 'dikapur', dan 
disikeq ·disikat'. Kata-kata itu diturunkan dari ja/o 'jala' (nomna), 
kunieng 'kuning' (adjektiva), bajulIg 'baju' (nomina), bining 'istri' 
(nomina), gutieng 'gunting' (nomina), kucing 'kunci' (nomina), kapu 
'kapur' (nomina), dan sikeq 'sikat' (nomina). 
Verba berulang ada yang berbentuk verba dasar berulang dan ada 
pula yang berbentuk verba berafiks berulang. Verba panggang-pang­
gang 'bakar-bakar', mallding-manding 'mandi-mandi'. takoq-takoq 
'tangkap-tangkap' dalam kalimat (18)-- (20) berikut ini. misalnya , 
adalah verba dalam bentuk verba dasar berulang. 
(18) 	 Cubo aban panggang-panggang /ae/oq ! 

'Coba engkau bakar-bakar betul!' 

(19 ) 	 Tellgoq/a budaq keciq tUllg idaq manding-manding Laing! 
'Lihatlah anak kecil itu tidak mandi-mandi lagi!' 
(20) 	 Jallgall takut, takoq-takoqlah ayam ughang tung ! 
'Jangan takut, tangkap-tangkaplah ayam orang itll!' 
Sedangkan dalam kalimat-kalimat berikut terdapat verba berafiks 
berulang. 
(21) 	 Mabaco-baco kerjo ban ko. 
'Membaca-baca kerjamu ini.' 
(22) 	 Tengoq kerjonyo, manulih-nulih nyo. 
'Uhat kerjanya, menulis-nulis ia.' 
(23) 	 Ka/ung betuq tung kaming IIdaq baghunding-ghunding duLung. 
'Kalau begitu kami mau berunding-runding dulu' 
(24) 	 Jangan baputa-putadi siko . 
'Jangan berputar-putar di sini.' 
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(25) 	 Biapun daq basaligo, diteguq-teguq, 

'Meskipun tidak berselera, ditelan-telan.' 

(26) 	 Billpun batan, ditaghiq-taghiq. 

'Meskipun sukar, ditarik-tarik.' 





(28) 	 Pendeqnyo taketu-ketu inyo ba/aghing. 

'Pendeknya tersantuk-santuk ia berlari.' 

(29) 	 Sapai tagulieng-guIieng budaq-budaq tung. 

'Sampai terguling-guling anak-anak itu behnain.' 

Kata mabaco-baco 'membaca-baca', manulih-nulih 'menulis­
nulis', baghunding-ghunding 'berunding-runding', baputa-puta 'ber­
putar-putar', diteguq-teguq 'ditelan-telan', ditaghih-taghih 'ditarik­
tarik', tage/aq-geiaq 'tertawa-tawa', taketu-ketu 'tersantuk~antuk' , 
dan tagulieng-gulieng ' terguling-guling' di dalam kalimat (21 )--(29) 
di atas adalah verba berulang. 
Verba turunan dalam bentuk pemajemukan tidak banyak dijum­
pai melalui penelitian ini. Beberapa verba turunan majemuk itu ada­
lah makan tidu 'makan tidur', ialan kaking 'jalan kaki', bunuh 
dighing 'bunub diri', bukaq mulut 'membuka mulut', dan gatung 
dighing 'gantung diri' sebagai tampak dalam kalimat (30)--(34) ber­
ikut. 
(30) 	 Iyoiah leman ban makan tidu iO. 

'Enak betul kamu makan tidur saja.' 

(31 ) Ambo coq jaIan kaking ka sinan. 

'Saya sering jalan kaki ke sana.' 

(32) 	 'Kebanyo nyo bunuh dighing. 

'Kabamya dia bunuh diri.' 

(33) 	 Pendeqnyo nyo daq dap£q iaing bukaq mulul. 

'Pendeknya ia tidak dapat lagi membuka mulut .' 

(34) 	 Keceq ban ado ug/umg mating gatung dighing. 

'Katamu aLI a orang mati gantung diri.' 

4.1 .2 	 No"una 
Dalam bahasa Muko-muko, nomina dapat diidentifikasikan dari 
dua segi, yaitu segi seman tis dan segi sintaksis. Dari segi semantis, 
nomina mengacu pad a manusia, binatang, benda, dan konsep atau 
pengertian. Kata seperti imam 'imam', iawillg 'sapi' , bining 'istri', 
dan pamalaih ' pemalas' misalnya, adalah nomina karena kata-kata itu 
mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengertian. 
Oari segi sintaksis, nomina memperlihatkan ciri-ciri sebagai berik ut. 
a. 	 omina cenderung menduduki fungsi subjek, objek , atau pel eng­
kap dalam kalimat. 
Contoh: 
(35) 	 Kaqkung rnalopeq ka batang aie. 

'Katak melompat ke sungai.' 

(36) 	 Baq mangambiq kayung. 

'Ayah mengambil kayu.' 

(37) 	 Nuell mablleqko ambo layang-Iayang. 

'Nenek membuatkan sa ya layang-layang.' 

Pada contoh di alas kala kaqkung 'kalak', kayulIg 'kayu' , dan 
layang-layallg ad al ah nomina , karena masing-masing kata itll 
menduduk i fungsi subjek, objek, dan pelengkap . 
b. 	 Nomina dapat d idahului oleh kata pengingkar bukall 'bukan'. 
Perhatikanlah contoh kalimat berikut . 
(38) 	 Il lI lIg bukan jawing. 

'IIu bukan sapi. ' 

Oi 	 dalam kaUmat di atas kata iawillg 'sapi' tergolong nomina . 
c. 	 Pada um umnya nomina dapat diikuti adjektiva baik secara lang­
sung mall pun dengan perantaraan kata lUI 'yang'. Kata sapelo 
'pepaya', dan gigillg 'gigi' , misalnya adalah nomina karena dapat 
bergabung menjadi Sllpeio kll1zing 'pepaya kuning ' , dan giging 
Plll i" 'gigi plltih ' atau sapelo na klln iellg 'pepaya yang kuning' 
dan giging Ila l)lI/iil 'gigi yang putih' . Perha tikanlah contoh kali­
ma t berik u t. 
(39a) I nyo ngambiq sapelo kunieng flIllg. 
'Dia mengambil pepaya Kuning itu.' 

(39b) Inyo ngambiq sapelo na kunieng tung. 

'Dia mengambil pepaya yang kllning itu.' 

(4Ua) Ambo babuyaq g'ging putih. 

'Saya senang gigi putih.' 

(40b) Ambo babuyaq giging na putih. 

'Saya senang gigi yang putih.' 

Nomina daJam bahasa Muko-muko ada yang berupa nomina dasar 
dan ada pula yang berupa nomina turunan. "omina dasar ada yang 
umum sifatnya dan ada pula yang khusus. Kala gambar 'gam bar'. 
malam 'malam' , dan meja 'meja', misalnya, adaJall nomina da ar yang 
bersifat umum, sedangkan adiq 'adik', batang 'batang', dan iceq 
'butir' adalah nomina dasar yang bersifat khusus. Kalimat (41 )-­
(46) berikut memperlihatkan contoh pemakaian nomina dasar itu . 
(41) 	 Gambar tung eloq. 

'Gambar itu bagus.' 

(42) 	 Aghi udall malam. 

'Hari sudah maJam.' 

(43) 	 Sepo mabuEq meja iko? 

'Siapa membuat me)a ini7' 

(44) 	 Adiq sepo iko? 

'Adik siapa ini?' 

(45) 	 Tolong ambiq batang pisang tung! 

'Tolong ambilkan batang pisang itu!' 

(46) 	 Inyo mbawo tigo iceq telUF. 

'Oia membawa tiga butir telur.' 

Dalam bentuk kata turunan nomina ada yang memperoleh afiks 
ka-, pa-, -<1r-, -<11-, dan -<1m-. Kata kawo 'ketua', palupo 'pelu"a'. 
sarI/ling 'seruling', gelembung 'gelembung', dan kamll11ieng 'kemu­
ning' seperti tampak dalam kalimat (47)--(51) bcrikut, misalnya , 
adalah nomina turunan yang memperoleh afiks ka-, pa-, -<1r-. -<1/-, dan 
~m~. 
(47) 	 Sepo katuo koperasi di siko? 

'Siapa ketua koperasi di sini?' 

(48) 	 Ughang tuo tung palupo. 

'Orang tua itu pelupa.' 

(49) 	 Kala ughang saruling tung samo dekeq suting. 

'Kata orang seruling itu sarna dengan suling.' 

PU} ITung namonyo ga.lellloong ale. 
'itu namanya gelembung air.' 
(5 I) Di siko idaq ado kamunieng. 
'Oi sini tidak ada kemuning.' 
4 .1.3 	 Ad;ektiva 
Adjektiva dalam bahasa Muko-muko memperlihatkan ciri-ciri 
sebagai berikut. 
a. 	 Adjektiva dapat diberi keterangan pembanding seperti kurang 
'kurang', lebih 'Iebih', dan pa/ieng 'paling' , kurang eloq 'kurang 
baik ' , lebih kumull 'Iebih kotor', dan polieng tingging 'paling 
tinggi. 
Contoh: 
(52) 	 Suko baba/wng kurang eioq. 
'Suka berbohong kurang baik.' 
(53) 	 Di siko lebih kumub daghing pado di sinan. 
'Oi sini lebih kotor daripada di situ.' 
(54) 	 Batang tung l)(llieng tingging. 
'pohon itu paling tinggi .' 
b. 	 Adjektiva dapat diberi keterangan penguat seperti sangat 'sangat 
dan nian 'sekali': sangat pondi 'sangat pandir' dan tipih lIiall 
'tipis sekali' . 
Contoh : 
(55) 	 /IIYo sangat pandi. 
'Oia sangat pandir' 
(56) 	 KailZ ko tipih niall. 
'Kain ini tipis sekali .' 
c. 	 Adjektiva dapat diingkari dengan kata ingkar idal[ 'tidak ', idaq 
ghusal{ 'tidak rusak' . idaq ghamillg ' tidak ramai' , dan idal[ lama 
'tidak lama '. 
Contoh: 
(57) 	 K ereto ko idaq ghusaq. 
'Sepeda ini tidak rusak.'· 
(58) 	 Ketaun idaq ghaming. 
'Ketahuan tidak ramai.' 
'Saya pergi tidak akan lama.' 
d. 	 Adjektiva dapat diu lang dengan awalan sa- dan akhiran -nyo: 
samasin-masinnyo 'seasin-asinnya', sagedang-gedangnyo 'sebesar­
besamya', dan sakughuieh-kughuiehnyo 'sekurus-kurusnya.' 
Contoh: 
(60) 	 Samasin-masinnyo samba masill ambo makan 

'Seasin-asinnya sambal masih saya makan.' 

(61) 	 Bueqlah ghumah sagedang-gedangnyo! 

'Buatlah rumah sebesar-besamya! ' 

(62) 	 Sakughuieh-kughuiehnyo ban masih kughulehlah ambo. 
'Sekurus-kurusnya kamu saya lebih kurus lagi.' 
Adjektiva daJam bahasa Muko-muko ada yang monomorfemis 
dan ada pula yang polimorfemis. Kata masin 'asin', gedallg, 'besar', 
ghaming 'ramai', tingging 'tinggi', e/oq 'indah', dan tipih 'tipis' seperti 
yang terdapat daJam kalimat (63)--(68) berikut, misalnya, adaJah 
adjektiva yang monomorfemis. 
(63) 	 Aie laut pasting masin. 

'Air laut pasti asin.' 

(64) 	 Ghumah tung yo gedang. 

'Rumah itu sangat besar.' 

(65) 	 Jakarta mEmang ghaming. 

'Jakarta memang ramai.' 

(66) 	 Batang tung pa/ieng tingging. 

'Pohon itu paling tinggi.' 

(67) 	 Kota tung palieng eJoq. 

'Kota itu paling indah.' 

(68) 	 Kaill ko tipih niall. 

'Kain ini tip is sekali.' 

Adjektiva yang polimorfemis ada yang berbentuk reduplikasi dan 
ada pula yang berbentuk kata majemuk. Kata s;ghah-sighah 'merah­
merah', malung-malung 'malu-maJu', gedang-gedang 'besar-besar', 
putih-putih 'putih-putih', ghaiin-gha;in 'r.ijin-rajin', dan tingging
tingging 'tinggi-tinggj' dalam kalimat (69)--(74) di bawah ini , misal­
nya, adalah adjektiva dalam bentuk red uplikasi. 
Conto h: 
(69) Sighah-sighah nian bua" jambung IIIng. 
'Merah-merah sekali buah jambll itu .' 
(70) Makanlah, jangan malung-malung! 
'Makanlah, jangan malu-malu I' 
(71) A mbo ndaq na gedang-gedang. 
'Saya mau ya ng besar-besar.' 
(72 ) Gadih di dusuell kaming putih-putih. 
'Gadis di dusun kami putih-putih.' 
(73) Alangkah tingging-tinggingghumah di siko. 
'AJangkah tinggi-tinggj rumah di sini.' 
(74 ) Kalung ndaq jading ughang ghajin-ghajin balaja. 
'Kalau mau jadi orang rajin-rajin belajar.' 
Sedangkan adjektiva dalam bentuk kata majemuk misalnya adalah 
gedallg haling 'besar hatj', kereh kapalo 'keras kepala' ,gedang mulut 
'besar mulu t' . begheq hating 'berat hati', ita", manih 'hitam manis', 
dan alttih buding 'halus budi'. Perhatikanlah pemakaian kata-kata 
itu daJam kalimat berikut . 
(75) 	 Inyo gedang hating. 
'Dia be r hati.' 
(76) 	 Kamung ko kereh kapalo . 
'Kamu ini keras kepaJa.' 
(77) 	 PetinjUllg tung gedang mulut. 
'Petinju itu besar mulut.' 
(78) 	 Inyo maghaso begheq hating. 
'Dia merasa berat hati.' 
(79) Gadilz tung ibm manih. 
'Gadis itu hitam manis.' 
(80) 	 Aluih buding tung eloq. 
'Halus budi itu terpuji.' 
4.1.4 	 Adverbia 
Dalam bahasa Muko-muko, adverbia ada yang berbentuk mono­
morfemis dan ada pula yang berbentuk polimorfemis. Adverbia 
kasi dan ada pula yang meJaJui afiksasi. Kata sangal 'sangat', hinyo 
'hanya', capeq 'segera', jo 'saja', nian 'sekali benar', lalalung 'terlaJu', 
hapieng 'hampir', jaghang 'jarang', coq 'sering', mukien 'mungkin', 
dan leruih 'seJaJu', misalnya, adaJah adverbia daJam bentuk mono­
morfemis. Dalam kalimat (81 )--{86) berikut terdapat bentuk adver­
bia hinyo, jO , nian, lalalung, hapieng, dan coq sebagai contoh pema­
kaiannya. 
(81 ) Sejek lading kamung hinyo legaq. 

'Sejak tadi kamu hanya berdiri.' 

(82) 	 Ngapo duduq jo? 

'Mengapa duduk saja?' 

(83) 	 £/oq Jtian gadih lung. 

'Cantik nian gadis itu.' 

(84) 	 Talalung kumuh aie ko. 

'TerlaJu kotor air itu.' 

(85) 	 Kerjonyo hapieng ndaq udah. 

'Kerjanya harnpir selesai.' 

(86) 	 Allaq ambo coq ke sinall. 

'Anak saya sering ke sana.' 

Adverbia daJam bentuk reduplikasi ntisalnya cepeq-cepeq 'keras­
keras', lambeq-lambeq 'perlahan-Iahan' , Tloq-nuq 'diam-diam', dan 
e/oq~/oq 'hati-hati' seperti tampak dalam kalimat (87)--(90) ber­
ikut. 
(87) 	 Inyo ndaq cepeq-repeq baliq. 

'Dia ingin cepat-cepat pulang.' 









(90) 	 Bajalanlah eloq-eloq! 

'Berjalanlah hati-hati! ' 

Kemudian, kata saeloqnyo 'sebaiknya', sabenanyo 'sebenarnya', 
besonyo 'biasanya', beluqnyo 'rupanya', dan ghasonyo 'rasanya' 
adalah adverbia dalarn bentuk berafiks. Perhatikanlah pemakaian 
HI 

adverbia itu da!am kalimat berikut. 
(91) 	 Saeloqnyo jangan paing. 

' Sebaiknya jangan pergi.' 

(92) 	 Sabenanyo ambo idtU{ ndtU{ ngikut. 

'Sebenamya say a tidal< mau ikut.' 

(93) 	 Besonyo btU{ Tah ba/ieq. 

'Biasanya ayah sudah pulang.' 

(94) 	 Betuqnyo ughang tung Tail tibo. 

'Rupa orang itu sudah datang.' 

(95) 	 Koping ko pait ghasonyo. 

'kopi ini pahit rasanya.' 

4.1.5 	 Pronomina 
Da!am garis besamya pronomina dalam bahasa Muko-muko ada 
tiga macam, yaitu pronomina persona, pro nomina penunjuk, dan 
pronomina penanya. 
4 .1.5.1 	Pronomina Persona 




PRO NOMINA PERSONA 

Makna 
Persona Tunggal Jarnak 
Netra! Eksklusif Insklusif 














Ketiga inyo, nyo ughang 
tung, nyo 
Pro nomina persona pertama tunggal ialah ambo, mbo, mbo. 
Kata ambo yang berarti 'saya' atau 'aku' digunakan dalam situasi 
resmi dan tidak resmi. Oengan kata lain, pemakaian kata ambo daJam 
ujaran bersifat umum. Kata -mbo dipakai untuk menunjukkan hu­
bungan pemilikan. Meskipun demikian untuk menunjukkan hubung­
an pemilikan itu lebih sering digunakan kata ambo, seperti iawing 
ambo 'sapiku', ghumah ambo 'rumahku', dan 0(0 ambo 'mobilku'. 
Pensubstitusian kata ambo dan -mbo dapat dilihat pada contoh 
kalimat (96) berikut. 
ambo.}(96) ftung iawing { mbo. 
'[tu sapiku.' 
Kata mbo juga bersubstitusi dengan ambo, dan dalam pemakaian­
nya yang sering digunakan adalah ambo. Biasanya kata yang meng­
ikuti mbo adalah verba. Perhatikanlah contoh pemakaian kata mba 
yang bersubstitusi dengan ambo dalam kalimat (97) berikut. 
(97) Painglah, nanti [:::} mbat! 
'Pergilah, nanti saya pukul!' 
Pronomina persona pertama jamak ialah kaming 'kami', kilO 
'kita', dan awaq 'kita'. Kata kaming dipakai dalam ujaran yang meng­
acu pada pembicaraan dengan orang lain di pihak pembicara. 
(98) 	 Di sinall Iadang kaming. 
'Di situ kebun kami.' 
Sedangkan kata kito dan awaq dipakai dalam ujaran yang mengacu 
pad a pembicara dan pendengar yang diajak bicara . Pemakaian per­
sona kito dan awaq tampaknya tidak memperlihatkan perbedaan 
dalam arli ked ua kata itu bersubstitusi satu sama lain di dalam kon­
teks. 
Contoh: 
kito }(99) 	 Mo iah makall ! {awaq 
'Marl kita makan!' 
Pronomina persona kedua tunggal ialah aban atau ban. Di dalam 
konteks, persona ball cenderung menunjukkan hubungan pemilikan. 
Meskipun begitu, untuk menunjukkan hubungan pemilika n itu sering 
pula dipakai aban. Selain itu, pada awal kalimat yang seri ng muncul 
adalah aba'l. Namun, dalam pembiearaan ya ng agak cepat dan t idak 
begitu resmi , posisi aban pada awal kalimat sering pula diganlikan 
oleh ball . Perhatikanlah contoh kalimat-kalima t bcrikut. 
(100) 	 Paing/ah {~~n} ka sinall .' 
'Pergilah engkau ke sana!' 
(101 ) 	 { A ban } iue ll manding?Ban 

'Kamu belum mandi?' 

aban?beghillg ciciLm kcq anak (102) Ngapo 
ban? 
'Mengapa kamu beri cinein allakm u?' 
Pronomina persona ked ua jamak ialah kamung 'kamu' dan aOOn 
keiagaio 'kamu sekaliall '. Contoh kalimat (1 03) dan (104) berikut 
memperlihatkan pemakaian kedua persona itu . 
(IUJ) 	 Ngapo myo CUU{ K8lDUnga/uq au..."" , 
'Mengapa dia tidak kamu ajak datang?' 
(104) 	 Kaming mifltaq aban kelagalo paing. 
'Kami mengharap kamu sekalian datang.' 
Pronomina persona ketiga tunggal ialah inyo 'ia' atau 'dia', dan 
"yo 'beliau' atau '-nya'. 
Contoh: 
(105) Lah illmo inyo paing. 
'Sudah lama ia pergi .· 
(106) Inyo luen jUo barakeq. 
'Oia belum juga berangkat .' 
(107) Moderuillh keceq nyo petang. 
'Begitulah cerita beliau kemarin.' 
(108) Kato l/ghang biningnyo duo. 
'Kata orang istrinya dua.' 
Pronomina persona ketiga jamak ialah ughang tung dan nyc yang 
berarti 'mereka'. Pemakaian kedua macam pronomina persona itu 
tampaknya dapat dipertukarkan. 
Contoh : 
(109) 	 Kelegalo ughang takutdekeq [Ughang tung. } 
nyo. 
'Semua orang takut pad a mereka.' 
4.1.5.2 Pronomina Penunjuk 
Pronomina penunjuk dalam bahasa Muko-muko dapat dibedakan 
atas pronomina penunjuk umum dan pronomina pcnunjuk tempa!. 
Pronomina penunjuk umum ialah iko 'ini' dan itung 'itu'. Seeara 
referensial kata iko merujuk kepada acuan yang dekat dengan pem­
bieara , sedangkan itung merujuk kepada acuan yangjauh dati si pem­
bieara. Pemakaian kedua macam pronomina penunjuk itu dalam 
kalimat memperlihatkan hal-hal berikut. Pertama, kedua pronomina 
itu mungkin terdapat pada awal, tengah , dan akhir kalimat. Kedua, 
pada awal, tengah, dan akhir kalimat, kata iko dapat berbentuk iko 
dan dapat pula berbentuk ko terutama dalam pembicaraan yang agak 
cepat, sedangkan kat a itung selaJu berbentuk itung pada awal Kall­
mat , dan dapat lazimnya berbent uk tung apabila terdapat di tengah 
atau di akhir kalimat (Jihat juga 3.2. 1 mengenai deskripsi ronem lif) . 
Contoh: 
(lIOa) \ : :} w lggeh ambo. 
'/ni burung saya.' 
(II Db) Unggeh {~k:] ambo pWlyO. 
'Burung ini milik saya.' 
ikO.}(I I Dc) Ungge/z ambo \ ko. 
'Burung saya ini. ' 




'!tu sapi siapa?' 





'Sapi itu milik siapa?' 





'Sapi siapa itu?' 

Pronomina penunjuk tempat ialah siko 'sini' dan sinon 'situ' . 
Kata siko mengacu pada tempat yang dekat , sedangkan kata sinan 
mengacu pad a tempat yangjauh dari si pembicara. 
Sebagai pronomina penunj uk 'tempat , kata siko dan sinan itu 
sering bergabung dengan preposisi pengacu arah : di 'di', ke 'ke ' , dan 
daglzing 'dari ' sehingga menjadi di siko, ke siko , dag/Zing siko. dan 
arSfnan, ICe slnan, dan daghing sinan . Perhatikanlah contoh pemakru­
an pronomina penunjuk tempat siko dan sinan itu yang bersama de­
ngan preposisi pengacu arah pada kalimat (112)-014) berikut. 
(112) 	 Lah duo aghing kaming ( di SikO.{
l ke siko. f 
'Sudah dua hari kami di/ke sini.' 
(13) 	 Kaming bukan dahingPadang. 

'Kami bukan dari Padang.' 

(114) 	 ll1Yo laghing {~~:=~ }
daghing sinan? 

'Dia lari di/ke/dari situ?' 

Di samping iko, itung, siko, dan sinan dalam bahasa Muko-muko 
ada pula kata cemiko 'begini', betugtu 'begitu', dan modeko yang 
dapat digolongkan sebagai pronomina penunjuk . Ketiga pro no­
mina itu mengacu kepada makna 'hal' atau 'ihwal' . Makna prono­
mina modeko tampaknya mencakupi makna pronomina cemiko dan 
betugtu. Untuk jelasnya perhatikanlah pemakaian ketiga pronomina 
itu dalam kaJimat (115)--( 117) berikut. 
(lIS) 	 Nyo ngato cemiko. 
'Dia mengatakan begini.' 
(116) 	 Janganlah babueq betugtu Iaing! 
'Janganlah lagi berbuat begitu!' 

(J 17) Modeko inyo ngeceq. 

'Demikian ia bercerita.' 
Jika diamati dengan cermat, kata modeko maupun konstruksi kata 
mode 'seperti' dan iko 'ini' sehingga kalimat (117) itu dapat saja 
dikatakan: Mode iko inyo ngeceq. 
4.1 .5.3 Pronomina Pellallya 
Dalam IUturan, pro nomina penanya digunakan karena si pem­
bicara ingin memperoleh informasi dari si pendengar. lnformasi yang 
dibutuhkan itu mungkin menyangkut orang,' barang, pilihan, sebab, 
waktu, tempat , cara, alat , atau pun penyertaan. Berkaitan dengan 
itu , maka penggunaan berbagai pronomina penanya bergantung ke­
pada informasi apa yang dibutuhkan. Macam-macam pronomina 
penanya dalam bahasa Muko-muko adalah (J) sepo 'siapa', (2) apo 
'apa', (3) mano 'mana', (4) ngapo 'mengapa' , (5) pabilo 'kapan' , 
(6) ke mana 'ke mana', di mano 'di mana', daghing mano 'dari 
mana', (7) dengan apo 'dengan apa', (8) camano 'bagaimana', dan 
(9) dengan sepu 'dengan siapa'. Berikut dibicarakan masing-masing 
pro nomina penanya itu . 
a. Apo dan Sepo 
Pada dasamya kata apo digunakan untuk menanyakan barang. 
Dalam pemakaiannya kata apo dapat diletakkan pada awal, tengah , 
dan di akhir kalimat . Di tengah kalimat kata apo sering disingkat 
dengan po. Perhatikanlah pemakaian kdta apu itu dalam kalimat­
kalimat berik ut. 
(J 18) 	 Apo na aba1l caglling ? 
'Apa yang kaucari?' 
(119) 	 Boo po ban ? 

'Membawa apa engkau?' 

(120) 	 ftung jambung apo? 

'Itu jambu apa?' 

Pronomina sepo digunakan untuk menanyakan orang. Dalam 
ujaran. kat a sepo mungkin terdapat di awa1, di tengah, atau pun di 
akllir kalimat. 
Contoh : 
(121) 	 Sepo tU1Ig ? 
'Siapa itu ?' 
(J 22 ) 	 Scpo ngambiq koping kaming tang? 

'Siapa mengambil kopi kami kemarin?' 

(123) 	 Sepo Ilgakeq kayung tung? 

'Siapa mengangkat kayu itu? ' 

(124) 	 Oto sepoko? 
'Mobil siapa ini?' 
·v-···,·o ····0·~-r-
'Sa pi siapa itu?' 

(I 26) Ghumah sepo fling? 

'Rumah siapa itu?' 

(127) 	 Ambo paing dengan sepo? 

'Saya pergi dengan siapa?' 

(128) 	 lko kolereh sepo? 

'[ni kelereng siapa?' 

(129) 	 Aban malalieng sepo? 

'Engkau melempar siapa?' 

b. Mano, Di mano, Ke mano, dan Daghing mano 
Pronomina mano digunakan untuk menanyakan suatu piJihan 
baik mengenai barang, orang, atau pun hal. 
Contoh: 
(130) 	 Aban ko ughang mano? 
'Kamu ini orang mana?' 
(131) 	 Mano ladieng tung? 

'Mana parang itu~ ' 

(132) 	 Skien ban na mano? 

'Pisaumu yang mana?' 

Pro nomina mano sering bergabung dengan di 'di', ke 'Ice', dan 
daghillg 'dari ' sehingga membentuk frasa di mano, ke mallO, dan 
daghing manO yang masing-masing menanyakan tempat berada, tem­
pat yang dituju, dan tempat yang ditinggalkan. 
Contoh: 
(133) 	 Di mano ghumah aball? 
'OJ mana rumahmu?' 
(134) 	 Ke mano maq aban? 

'Ke mana ibumu?' 

(135) 	 Daghing mana ughang tung? 

'Dari mana orang itu?' 

c. Ngapo 
Pronomina ngapo 'mengapa' menanyakan sebab terjadi sesuatu. 
Conto": 
(136) 	 Ngapo luen berakeq? 

'Mengapa belum berangkat?' 

d. Pabilo 
Pronomina pabilo 'kapan' menanyakan waktu teIjadinya SU2 
peristiwa. 
Contoh: 
(137) 	 Pabilo baq tibo? 

'Kapan ayah datang?' 

e. Canulno 
Pronomina Cilmano 'bagaimana' menanyakan keadaan sesua 
Contoh: 
(138) 	 Camano kaba ughang tuo aban? 

'Bagaimana kabar orang tuamu?' 

f. Dengan sepo 
Pronomina dengan sepo 'dengan siapa' menanyakan suatu I 
nyertaan. 
Contoh: 
(139) 	 Aban ke sinan dengan sepo? 

'Kamu ke sini dengan siapa?' 

4.1.6 	 Numeralia 
Numeralia daJam bahasa Muko-muko ada yang berupa numen 
pokok dan ada pula yang berupa numeralia tingkat. Kedua mac 
numeralia itu dibicarakan berikut ini. 
4.1.6.1 	Numeralill Pokok 
Numeralia pokok ada yang mengacu ke bilangan tentu dan; 
pula yang mengacu ke bilangan tak tentu. Bilangan pokok tel 
daJam bahasa Muko-muko adaJah sebagai berikut. 
o nol 'nol' 

1 satung 'satu' 

2 duo 'dua' 

3 tigo 'tiga' 

fJ'-'f C1uval 
5 limo 'lima' 
6 nam 'enam' 
7 tujuh 'tujuh' 
8 iapan 'delapan' 
9 samiian 'sem bilan' 
10 sapu/uh 'sepuluh' 
Untuk bilangan di antara 10 dan 20 dipakai gugus yang berkom­
lOnen be/eh 'belas" misalnya: 
I 1 sebe/eh 'sebelas' 
11 duo be/ell 'dua belas' 
13 tigo befeh 'tiga belas' 
14 peq be/eh 'em pat belas' 
15 limo be/eh 'lima bclas.' 
Untuk bilangan di antara 99 dan 999 dipakai gugus yang ber­
~omponen ghallls 'ratus', misalnya: 
100 saghatus 'seratus' 
101 saghatus satung 'seratus satu' 
102 saghatus duo 'seratus d ua' 
108 saghatus iapan 'seratus delapan' 
500 limo ghatus 'lima ratus' 
994 samiian ghatus sambiian pu/uh peq 
'sembilan ratus sembilan puluh em pat.' 
Untuk bilangan di an tara 999 dan 999.999 dipakai gugus yang 
erkomponen gibung 'ribu', misalnya: 
1.000 sagibung 'seribu' 
4.000 peq gibung 'empat ribu' 
8.095 Japan gibung samilan pu/uh limo 
'delapan ribu sembilan puluh lima' 
9.901 samiian gibung samilan ghatllS satung 
'sembilan ribu sembilan Pltus satu' 
9.998 samiian gibung samiian ghatus samiian pu/uh iapan 
'sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh delapan.' 
Numeralia pokok tak tentu mengacu ke jumlah yang tidak tentu. 
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NumeraIia jenis ini, antara lain, adalah banyaq 'banyak', bamacam­
macam ' berbagai', sadikit 'sedikit' , dan k e/agalo j lagawa 'semua, se­
luruh , segala'. Oi dalam konteks, numeralia pokok tuktentu itu di­
tempatkan di depan nomina yang diterangkannya. 
Contoh: 
(140) Di sinan banyaq ughang kayo . 
'Oi sana banyak orang kaya.' 
(141) Belinglah mage iko dengQ/z bamacam-macam pisallg I 
'Bel ikanlah uang ini dengan berbagai pisang!' 
(142) Agihla inyo sadikit aie. 
'Berilah ia sedikit air!' 
(143) Kelagaloayam kaming mating. 
'Semua ayam kami mati.' 
(144) Beg/Japo kelagalo penduduq dusuen iko ? 
'Berapa seluruh penduduk dusun ini?' 
(145) Kelagalo makanan ambo ndaq aio . 
'Segala makanan saya suka.' 
4.1.6.2 Numeralia Tingkat 
Numeralia tingkat dalalll bahasa Muko-muko dibentuk dengan 
menambahkan ka- di muka bilangan yang bersangkutan. Untuk 
bilangan kasatung 'kesatu' dipakai juga istilah patamo 'pertama' . 
Contoh: 
(146) Inyo ughang patamo di dZlsuen iko . 
'Oia orang pertama di dusun ini.' 
(147) 	 Kaduo, agih mage iko! 
'Kedua, berikan uang ini" 
(148) 	 Kalimo,datang ka nuen aban! 
'Kelima, datangi nenekmu!' 
Oi sam ping numeralia yang dibiearakan di atas, dalarn bahasa 
Muko-mu ko dijumpai pula numeralia peeahan dan penggolongan 
numeralia . Numeralia peeahan misalnya sapcduojsatrmgah (V2) 
'seperdua/setengah' dan tengah duo (I \-l) 'satu setengah'. Perltali­
kanlah eontoh kalimal (149) dan (150) berikut. 
(149) 	 Belinglah satungah kilogram gulo! 
'Belilah selengah kilogram gula!' 
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(150) 	 Buluh iko tengah duo mete panjangnyo. 

'Bambu ini satu setengah meter panjangnya.' 

Penggolongan numeralia, yang kedua disebut sebagai kata bantu 
bilangan, terdiri dari bermacam-macam kata, misaJnya, ughang 
'orang', iku 'ekor' , buah 'buah', batang 'batang', belah/kepieng 'be­
lah', fai 'helai', bifah 'bilah ', kegheq 'potong', takai 'tangkai', iceq 
'butir', biji', ghupuen 'rumpun', pucuq 'pucuk', patah 'patah', dan 
ighlh 'iris'. Kalirnat (lSI )--(168) berikut masing-masing mengan­
dung penggolongan numeralia itu. 
Contoh: 
(151) 	 Anaq kaming hinyo duo ughang. 

'Anak kami hanya d ua orang.' 

(152) 	 Kebau tung tigo iku. 

'Kerbau itu tiga ekor.' 

(153) 	 Dughian tung limo buah. 

'Ourian itu lima buah.' 

(154) 	 Ising ghokoq iko sapuluh batang. 

'lsi rokok ini sepuIub batang.' 

(155) 	 Sawahnyo tigo bidang. 

'Sawahnya tiga bidang.' 

(156) 	 Agihfalz inyo duo belahjkepieng! 

'Berilah dia dua belah!' 

(157) 	 Andueng meling duo Iai kain. 

'Kakak membeli dua helai kain.' 

(158) 	 /nyo meling tigo bilah skien. 

'Oia membeli tiga bilah pisau.' 

(159) 	 Dibaginyo tebung tung manjading limo kegheh. 

'Oibaginya tebu itu menjadi lima potong.' 

(160) 	 Dipupunyo duo taka; bungo. 

'Oipetiknya dua tangkai bunga.' 

(161) 	 Utuq aban hinyo limo iceq. 

'Untukmu hanya lima butir.' 

(162) 	 Dikighiennyo duo pucuq sughat. 

'Oikirimnya dua pucuk surat.' 

(163) 	 Dibelingnyo sapuluh kepieng papan. 





(1 64) Pisang karning hinyo limo ghupuen. 

"Pisang karni hanya lima r urnpun.' 

(165) Udah lung diarnbeqnyo tujuh iceqjagueng. 

'La lu dipungutnya tujuh butir jagung: 

( 166) 	 fdaq sapai sapuluh pata kalo dikeceqnyo. 

'Tidak sampai sepuluh kata diucapkannya.' 

( 167) Agiillail inyo duo kegheq dagiengl 

'Berilah dia dua kerat daging!' 

(168) 	 Agiillah adiq aban tigo ighih jodail! 

'Berilah adikmu tiga iris juadah ! 

4. 1.7 	 Kala Tugas 
Kata tugas dalam bahasa Muko-l11uk o ll1emperiihatkan ciri-clfi 
beriku t. Perlama, kata tugas hany a rnell1punyai arli grarna tikal. Ma k­
sud nya, arli kata tugas d itentukan oleh kai tannya denga n kata lain 
dalam frasa dalam kalirnat. KeduD., bo leh d ikatakan kata tugas tidak 
dapat mengalami perubahan bentuk . Kata-kata seperli baging 'bagi', 
daghing 'dari '. dan pado 'pada' adalah kat a tugas kare na ketiga kata 
itu men unjukk an ciri-ciri yang dikemu kakan tadi. 
Denga n me ngamati ll1acarn-rnacam kata tugas. maka ta mpaknya 
kata-kata tugas it u d apat dikelo rnpokkan atas lima ke lo mpok, yaitu 
( I ) preposisi, (:2 ) konjungsi, (3) interj eksi, (4 ) artikel, dan (5) parti­
kel. 
4.1. 7.1 	 Preposi.! i 
Preposisi terle tak di bagian awal frasa dan unsu r yang mengik uti­
nya dapat berupa nomina , adjektiva, atau verba. Dilihat d ari ben tuk­
nya , preposisi dalam bahasa Mu ko-muko ada yang mono morfem is 
dan ada pula yang polimorfernis . 
Preposisi yang tcrgoio ng ke dalal'll prcposisi Illonolllorfemis ialah 
baging 	'bagi', Illuq 'untuk ', buEq 'b uat ', gUllo 'guna ', daghing 'd ari', 
dengan 'd engan', di 'di\ ke 'ke' , karno 'karena' , de 'aleh ', pado 
'pada', lalang 'tentang', dan sejaq 'scjak ' . Perhatikanlah pernakaian 




(169) 	 Baging ambo masalail tung patieng. 

'Ba&i saya masalah itu penting.' 

(170) 	 Pisang iko utuq maq. 

'Pisang ini untuk ibu.' 

(I 71 ) Na keci iko iceq adiq aban. 

'Yang kecil ini buat adikmu.' 

(172) 	 Inyo bakarjo guno ugilang banyaq. 

'Dia bekeIja guna (kepentingan) orang banyak.' 

(l73) Kamillg daghing falembang. 

'Kami dan Palembang.' 

(I 74) Kamillg ke siko dengan 010. 

'Kami ke sini dengan mobil.' 

(l75) 	 Ambo lalli di dusuen ikolah. 

'Saya lahir di dusun inilah.' 

(176) 	 Inyo manangih karno ibo . 

'Dia menangis karena sedih.' 

(177) 	 GillImail tung dimalieng de pasiloq . 

'Rumah itu dirampok oleh pencuri.' 

(178) 	 Kaming barakeq pado aglzillg Selling. 

'Kami berangkat pad a hari Sabtu.' 

(179) 	 Inyo carilo tetangjalall-jalal/ lung. 

'Dia bercerita ten tang penstiwa itu .' 

{I 80) II/yo suko manyanying sejaq kecil. 

'Dia suka menyanyi sejak ked!.' 

Preposisi polimorfemis ada yang berupa kata berafiks dan ada 
pula yang berupa kata majemuk. Tampaknya afiks yang melekat 
pada preposisi polimorfemis itu adalah prefiks, yaitu ba-, lI1a-, uan 
sa- seperti pada kata basamo 'bersama'. mjeiang 'menjelang'. uan 
salamo 'selama'. Di dalam contoh-contoh kalimat berikut uapat di­
amati pemakaian beberapa preposisi polimorfemis dalam bentuk kala 
berprefiks. 
( I 81) 	 Maq barakeq basamo baq . 
'Ibu berangkat bersama ayah.' 
(18~) 	 Inyo libo mjelang malam. 
'Dia tiba menjelang malam.' 
(183) 	 Jalan manujung dusuen tung eloq. 





(184) 	 lnyo suko nughut kato ambo. 

'Oia suka menumt kata saya.' 

(185) 	 Caghinglah inyo sakita kayung tung! 

'Carilah'dia sekitar kayu itu!' 

(186) 	 Betuq tunglah keadaannyo salamo iko. 

'Begitulah keadaannya selama ini.' 

(187) 	 Bending tung samacam garobak. 

'Oelman itu semacam gerobak.' 

(188) 	 LaghingllYo babetuq angien. 

'Larinya bagaikan angin.' 

Prcposisi polimorfemis dalam bentuk kata majcmuk, tidak ba­
nyak dijumpai. Beberapa preposisijenis ini adalah daghingpado 'dari­
pada', dekeq 'kepada' (gabungan de 'oleh' dan keq 'dengan'), sapai 
dengall 'sampai dengan' , dan salain daghing 'selain dari'. Kalimat 
(189)--( 192) berikut, misalnya, mengandung preposisi jenis illi. 
(189) 	 lnyo lebih pandai daghingpado udallYo. 

'Oia lebih pintar daripada kakaknya .' 

(190) 	 Jangan takut dekeq ambo. 

'Jangan takut kepada saya.' 

(191) 	 Sapai dengan petang inyo luell iuo datang. 

'Sampai dengan kemarin ia belum juga datang.' 

(192) 	 Saiain daghing wan, idaq ado na ambo takut. 

'Selain dari paman, tidak ada yang saya takut.' 

4.1.7.2 Koniungsi 
Konjungsi tidak lain daripada kata tugas yang berfungsi meng­
hubungkan kata dengan kata schingga membentuk frasa , atau meng­
hllbllngkan klallsa yang satu dengan klausa yang lain . Oalam kaitan 
ini , kata-kata tugas yang dapat d igolongkan sebagai konjllngi daJam 
bahasa Muko-muko adalah dan 'dan', atall 'atau', tapi 'tetapi', 
lalrudah 'sesudah' , sebeillen 'sebelum ', pabilo 'jika', aSa 'asal', supayo 
'supaya', biLI 'mesk iplln ', seko -seko 'seolah-olah', kamo 'scbab', 
sahillggo 'sehingga ', padolUlI 'padahal' , mako 'maka ' , dan dClIgUlI 
'dongan' . Berikut ini disaiikan kalimat-kalimat yang masing-masing 
mengandung konjungsi itu . 
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(l93) 	 Bellng/ah gulo dan koping! 
'BeliJah gula dan kopi! ' 
(194) 	 Aban iko manangih atau ge/aq? 
'Karnu ini menangis atau tertawa? ' 
(I95) 	 Sabenanyo inyo pandal tapisegan. 
'Sebenamya ia pandai tapi malas.' 
(196) 	 [nyo datang lab udahkamlng malam. 
'Dia datang sesudah kami makan.' 
(I97) [nyo paing sabeluen matoaghing tebit. 
'Dia pergj sebelum matahari terbit.' 
(198) 	 Ambo ndaq naiq aji pabilo tanah ambo Jakung. 
'Saya mau naik haji jika tanah saya laku.' 
(I99) 	 Aban bulih manding asa ambo sughuh. 
'Karnu boleh mandi asal saya suruh.' 
(200) 	 BaJaja/ah ghajien-ghajlen supayo aban pandai! 
'Belajarlah rajin-rajin supaya kamu pandai!' 
(201) 	 Aban idaq bulih nangih bia ibo. 
'Kamu tidak boleh menangis meskipun sedih.' 
(202) 	 Inyo takut dekeq ambo seko«ko ambo iko . 
'Ia takut kepada saya seolah-olah saya ini musuhnya.' 
(203) 	 [nyo paing kamo kena maneh. 
'Dia pergi karena kena marah.' 
(204) 	 /nyo idaq ngangieh kaba sahinggo ambo taJambeq. 
'Dia tidak memberi kabar seh1l1gga saya terlarnbat.' 
(205) 	 Nuen idaq ndaq mayi utangnyo, padohaI magonyo ba­
nyaq. 
'Bibi tidak mau membayar hutangnya, padallal uangnya 
banyak.' 
(206) 	 [mbauJah coq-coq, mako inyo dekeq! 
'PanggilJah berkali-kali, maka ia mendeka t!' 
(207) 	 /nyo maneh dengan makiq salueng kecangnyo. 
'Dia marah dengan memekik sekencang-kencangnya.' 
4.1.7.3 Interjeksi 
Dalam bahasa Muko-muko terdapat sejumlah kata yang dapat 
digoIongkan sebagai interjeksi. Pada umumnya interjeksi itu meng­
aeu ke sikap yang (I) negatif, (2) positif, (3) menggarnbarkan ke­
hera nan , dan (4) net ral atau bercampur, hergantung kepada ko n teks 
kalima tnya. 
lnterjeksi yang bemada' negatif, antara lain, adalah ih 'cis' dan 
Eh 'cih'. Interjeksi yang bemada positif misalnya alhamdulillaft 
'alhamdulillah' , [Ilsya Allah 'Insya Allah', dan SyUkllT 'sukur'. Inter­
jeksi yang menggambarkan keheranan misalnya maso 'la', ascaghji
TIIIIaIz 'astaghfirullah', Masya Allah 'Masya Allah' . Scdangkan inter­
jeksi yang bemada netral atau call1pura'n misa lnya molal! 'ayo'. hei 
'hai', aSlaga 'astaga', aft 'ah', dan yo 'ya'. Di samping kata-kata itu 
ada pula kata olldeh yang mengacu ke berbagai sikap, yai tu negatif. 
po itif, keheranan, atau nctral. 
Berikut ini disajikan contoh-contoh kalimat yang mengandung 
bcrbagai interjeksi itu. 
(208) 	 Ih, moaq ambo I/engoq aban. 

'Cis , l11uak saya l11elihatmu.' 

(209) 	 Eh, jaul!lah ke sinal/ ! 

'Cih , menjauhlah ke sana!' 

(210) 	 Alhamd ulillah, al/aq-anaq kallling ke/agalo Ilai" kelell. 
'A1hamdulillah, anak-anak kami se l11u anya naik kclas.' 
(21 I) lnsya Allah, ambo paillg. 

' Insya Allah, saya datang.' 

(21 2) Syukur, anaq kilo baiq-baiq kelagalo . 

'Syukur, anak kita baik-balk semua.' 

(213) 	 Ondeh, kughuill aban kill illg. 

'Ai, kurusnya kamu sekarang.' 

(214) 	 Maso, aball kal/ kawall ambo sakolah dulullg. 

'Masa, kamu kan ternan saya sekolah dulu.' 

(215) 	 Astaghfirullah, kelagalollYo lnaling. 

'Astaghfirullah, semuanya mati.' 

(216) 	 Masya Allah, satuo lUng kawien laillg. 

'Masya Allah, setua itu kawin lagi.' 

(217) 	 Molah, kelaq batilljullg laing. 

'Ayo, nanti berkelahi lagi.' 

(2 J8) Hei, pabilo tibo? 

'Aai, kapan datang?' 

(219) 	 Ondeh, kayo nian inyo. 

'Wah, kaya betul mereka.' 

\~~\JJ 	 n:n:B!SlI, fU;PU urrwu UUWU J,JU1'I.Q;",t:" f,UJUfl . 
'Astaga, lupa saya membawa pesananmu.' 
(221) 	 Ah, aban ko ado-ado jo. 

'Ah, kamu ini ada-ada saja.' 

(222) 	 Yo, taserah abanlah. 

'Ya, terserah kamulah.' 

(223) 	 Ondeh, ngapo giging aban opoeng? 

'Ih, mengapa gigimu ompong?' 

4.1.7.4 Artikel 
Melalui penelitian ini boleh dikatakan hampir-hampir tidak ada 
artikel yang ditemukan. Kata tugas yang dapat digolongkan sebagai 
artikel tampaknya hanyalah ke/aga/o 'para' yang mengacu kepada 
makna kelompok (taktunggal). PerhatikanJah pemakaian artikel 
ke/agalo itu dalam kalimat (224) berikut. 
(224) 	 Ke\agalo petaning di siko kayo-kayo. 

'Para petani di sini kaya-kaya.' 

4.1 .7 .5 Partikel 
Dalam bahasa Muko-muko kata tugas yang dapat digolongkan 
sebagai part ike I tampaknya hanyalah -lail 'Hall' dan -pun '-pun'. 
Kedua buah partikel itu. misalnya terdapat dalam kallmat (225) 
dan C!26) berikut. 
(225) 	 Paillglah sabeluen ujan tug/lUll! 
'Pcrgilah sebelum hujan turun! ' 
(226) 	 IIlYopun satujullg dellgan raeana kilO. 
'Merekapun setuju dengan rencana kita.' 
4.2 Morfem 
'I1orfem dalam bahasa Muko-muko dapat dibedakan atas morfem 
bcbas dan morfem terikat. Morfem bebas dapat dijadikan dasar un­
tuk membentuk kata baru atau jadian . Meskipun demikian tidaklah 
semua morfem bebas dapat dijadikan dasar untuk membenluk kata 
jadian. Kala-kata lugas misalnya asa 'asal', baging 'bagi', dan di 'di' 
tidak dapal dijadikan dasar untuk membentuk kala jadian. Sedang­
I<an mortem aasar sepertl ala 'an tar ' a an laliIn 'jaJan ' aapal ouaOlKan 
dasar unluk membenluk kala jadian, misalnya, dengan membubuh­
kan prefiks N - pada ka la ala dan ba- pada kata jaian, sehingga dengan 
proses itu terbentuklah kala jadian ngala 'menganlar' dan bajaian 
'berjalan' . 
Morfem terikal jelas membutuhkan morfem lain di dalam ujaran . 
Dalam kaitan ini yang dimaksud dengan morfem lerikal adalah afiks, 
dan proses pcmbubuhan afiks pada morfem lain itu disebul dengan 
afiksasi . Proses afiksasi itu akan menghasilkan kala jadian alau tu­
runan . 
Kala jadian alau kata tumnan bukan saja dibentuk melalui afiksa­
si seperli pada contoh di alas, melainkan juga melalui proses redupli­
kasi dan komposisi. Untuk memperoleh gambaran yang jelas menge­
nai ketiga macam proses itu, maka berikul akan dibicarakan proses 
l110rfemik bahasa Muko-muko yang mencakupi afiksasi, reduplikasi, 
dan komposisi. 
4 .3 Proses Morfemik 
Pembenlukan kala dalam bahasa Muko-muko dapat dilakukan 
l11elalui proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. 
4.3. 1 Afi/csos; 
Afiksasi adalah proses pel11bubuhan afiks pada benluk dasar 
untuk rnel11benluk kata jadian. Afiks dalam bahasa Muko-muko 
berupa prefiks, sufiks, infiks. dan kont1ks . 
4.3.1.1 Prefiks 
Prefiks yang Icrdapat dalam bahasa Muko-l11uko ialah N-. ba-. lii-, 
Ia-. paN-, dan sa­
a. Prefik s N -
Penggabungan prefiks N- dengan kata dasar muncul dalam ber­
bagai wujud, yailu mang-. ma-, many-, m-. dan /1-. Variasi wujud N­
itu merupakan alomorf prefiks N- dan terjadinya variasi ini disebab­
kan oleh pengaruh fonem yang mengawali kala dasaL 
N-	 + ambiq 'ambil' mangambiq 'mengambil' 
N- + akeq 'angkat' mangakeq 'mengangkat' 

N- + baeo 'baca' mabaro 'membaca' 

N- + bueq 'buat' mabueq 'membuat' 

N- + eabut 'cabut' manyabut 'mencabut' 

N- + cubit 'cubit' manyubit 'mencubit ' 

N- + dapeq 'dapat' madapeq 'mcndapat' 

N- + denga 'dengar' madenga 'mendengar' 

N- + gutieng 'gunting' mangutieng 'menggunting' 

N- + ganggung 'ganggu' manganggullg 'mengganggu 1 

N- + iglrih 'iris' mangighih 'mengiris' 

N- + imam 'imam' mangimam 'mengimam' 

N- + jalo 'jala' manyalo 'menjala' 

N- + j emu 'jemur' manyemu 'menjemur' 

N- + kai 'kail' mangai 'mengail' 

N- + kucing 'kunci' mangueing 'mengunci' 

N- + Iatieng 'Iempar' malatieng 'melempar' 

N- + liteh 'lintas' maliteh 'melm tas' 

N- + masaq 'masak' mamasaq 'memasak' 

N- + mulai 'mulai' mamulai 'memulai' 

N- + nilai 'nilar manilai 'inenilai' 

N- + nyalo 'nyaJa' manyalo 'menyala' 

N- + nyanying 'nyanyi' manyanying 'menyanyi' 

N- + ota 'obrol' mangota 'mengobrol' 

N- + paga 'pagar' maga 'memagar' 

N- + pujing 'puji' mujing 'memujj' 

N- + rantau 'rantau' nuuantau 'merantau' 

N- + satung 'satu' manyatung 'menyatu' 

N- + samba 'sambaI' manyamba'menyambal' 

N- + tutup 'tutup' nutup 'menutup' 

N- + tanam 'tanarn' nanam 'menanam' 

N- + uros 'urus' mangurus 'mengurus' 

b, 	 Pre/11cs ba-
Pembubuhan prefiks ba- pada kata dasar muncui dalam dua 
wujud, yaitu ba- dan bagh. Variasi wujud itu merupakan a1emerf 
preflks ba-, sedangkan vanasl itu disebabkan oleh pengaruh fonem 
yang mengawali kata dasar. 
Contoh: 
ba- + ayun ~ayun' 
ba- + awan'awan' 
ba- + barih 'baris' 
ba- + bining 'istri' 
ba- + cuku 'cukur' 
ba- + ccghai 'cerai' 
ba- + debung 'debu ' 
ba- + dughing 'duri' 
ba- + gulieng 'gunting' 
ba- + garih 'garis' 
ba- + ipa 'ipar' 
ba- + ikll 'ekor' 
ba- + janiing 'janji' 
ba- + jaghing 'jari' 
ba- + kipeh 'kipas' 
ba- + kame" 'kemas' 
ba- + /ubang 'Iobang' 
ba- + /aghing ' Ian' 
ba- + ma/ung'malu' 
ba- + minyaq 'minyak' 
ba- + nasip ' nasib' 
ba- + namo 'nama' 
ba- + 0 10 'mobil ' 
ba- + ombaq 'ombak' 
ba- + puta 'rutar' 
ba- + ghiang 'gembira' 
ba- + gllUmah 'rumah' 
ba- + roda 'roda' 
ba- + siu 'siu}' 
ba- + selol' 'sandal' 
ba- + leping 'tepi' 
ba- + le/u 'telur' 
ba- + ubah 'ubah' 





bacukll 'bercukur ' 
baceghai 'bercerai ' 
badcbung 'berdebu ' 



























.... ..~Vy- wn., 
ba-	 + wudUi[ 'wuduk' ·bawudUi[ 'berwuduk' 
c. 	 Pre/iks di-
Pembubuhan preliks di- pada kala dasar muncul dalam satu ben­
tuk, yaitu di-. 
Contoh: 
di- + aell 'lebur' 
di­+ ambiq 'ambil' 
di + begllh ' pukul' 
di- + bllghung 'buru' 
di- + caglzing 'cari' 
di- + didiq 'didik' 
di- + dendo 'denda' 
di- + gu/ai 'gulai' 
di- + gadai 'gadai' 
di- + itwzg 'hitung' 
di- + jua 'jual' 
di- + jeg/ieq 'jerat' 
di- + kapu 'kapur' 
di- + kikih 'kikis' 
di- + masaq 'masak' 
di- + pUpil 'petik.' 
di- + piku 'pikul' 
di- + ghendam 'rendam' 
di- + sapwzg 'sapu' 
di- + sikeq 'sikat' 
£1,- + takaq 'ringkas' 
£li- + taling 'tali' 
£li- + undu 'undur' 
£li- + uku 'ukur' 
d. 	 Pre/iks ka­
























Pembubuhan prefJks ka- pada kata dasar muncu! dalam satu ben­
tuk, yaitu ka-. 
Contoh. 
ka-	 + tlla 'tua' katua 'ketua' 
ka- + duo 'dua' 
ka- + tigo 't iga ' 
ka- + limo 'lima' 






Pembubuhan prefiks ta- pada kata dasar muncul dalam satu ben­
tuk, yaitu ta-. 
Contoh : 
ta- + acam 'an cam' 
ta- + aka 'akar' 
la- + benam 'benam' 
ta- + beling ' beli' 
ta- + duduq 'duduk' 
ta- + dekeq 'dekat' 
la- + gusu 'gusur' 
ra- + gatueng 'gantung' 
la- + ipit 'himpit' 
ta- + ino 'hina' 
ta- + jua 'jual' 
la- + jalu/7 jatuh' 
la- + keciq 'kecil' 
la- + kucing 'kunci' 
f. PreJiks paN­
taancam 'terancam' 













Pembubuhan prefiks {JaN- muncul dalam beberapa wujud , yaitu 
pam-, pall-, pany-, pallg-, pange-, dan pa-. Variasi wujud itll merupa­
kan alol1lorf prefiks paN-, sedangkan variasi itll disebabkan oleh 
pengaruh fonelll mengawali kata dasar. 
Contoh : 
paN- + beguh 'pUklll' 
paN- + be/illg 'beli' 
paN- + ciloq 'euTi' 
paN- + caghillg 'cari' 
paN- + cat 'ca t' 
paN- + duduq 'duduk' 
paN- + dapeq 'dapat' 
pambeguh 'pemukul' 






paN- + garih 'garis' 
paN- + gutieng 'gunting' 
paN- + giang 'riang' 
paN- + galing 'gali' 
paN- + gilieng 'giling' 
paN- + ghaueng 'Iubang' 
paN- + ibo 'sedih' 
paN- + ikut 'ikut' 
paN- + ghaso 'rasa' 
paN- + jUIJ 'jual' 
paN- + jaheq 'j ahat , 
paN- + kikih 'kikis' 
paN- + kacau 'kacau' 
paN- + /atieng '!empar' 
paN- + /aghing 'Iari' 
paN- + mabuq 'mabuk' 
paN- + malung 'malu' 
paN- + nyanying 'nyanyi' 
paN- + piki 'pikir' 
paN- + sighah 'meral, 
paN- + sayang 'sayang' 
paN- + sapung 'sapu' 
paN- + senang 'senang' 
paN- + taring 'tari' 
paN- + taning 'tani' 
paN- + tidu 'tidur' 
paN- + wulang 'undang' 






























Pembubuhan prefiks sa- muncu! dalam satu bentuk, yaitu sa-. 
Contoh: 
sa- + aghing 'hari' 
sa- + batang 'batang' 
sa- + baq 'ayah ' 
sa- + diklq 'dikit' 








sa- + iku 'ekor' 
sa- + ibo 'sedih' 
sa- + jeka 'jengkal' 
sa· + keciq 'kccil' 
sa- + kebeq 'ikat ' 
sa- + lamo 'lama' 
sa- + maq 'ibu' 
sa- + makuq 'mangkok' 
sa- + nasi!, 'nasib' 
sa- + 010 'mobil' 
sa- + piku 'pikul' 
sa- + pinggan 'piring' 
sa- + ghumah'rumah' 
sa- + slIdlmg 'sendok' 
sa- + suoq 'suap' 
sa- + lidu 'Udur' 
sa- + lakai 'tangkai' 







samaq , eibu' 
samakuq 'semangkok' 
sanasip 'senasib' 









4.3 .1.2 Su[iks 
Tampaknya sufiks yang ada dalam ballasa Muko-muko hanyalah 
-all dan -nyo. Makna imperatif dalam bahasa ini tidak dinyata kan 
dengan pembubuhan sufiks, melainkan dengan cara lain, misalnya 
pemakaian partikel -Iall atau prefiks di-. Perhatikanlah contoh kaIi­
mat berikut . 
(2 27) Buanglah bululIg ayam IlIlIg! 
' Buluilah ayam itu!' 
(228) Hilamlah alis mato ban ! 
'Hitami alis rnatamu!' 
(229) Gulailah ikan lung! 

'Gulaikan ikan itu!' 

(230) Sambalah udang ko! 
'Sambalkan udang ini!' 
(231) Dibawaq kambieng lung! 
'Kuliti kambing itu!' 
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Sesuai dengan namanya, posisi sufiks -all dan -nyo itu terletak di 
belakang kala dasar. Untuk mengungkapkan kemungkinan pengga­
bungan akhiran dengan bentuk dasar, berikut ini diberikan contoh 
pemakaiannya yang diambil dari kata dasar yang diakhui berbagai 
fonem dalam bahasa Muko-muko. 
a. Suftks-an 
Pembubuhan sufiks -an 
Contoh: 
jua 'jual' + -all 
sesaIJ 'cuci' + ..an 
tapih 'saring' + -an 
nUlllih 'manis' + -an 
baril! 'baris' + -an 
tulil! 'tulis' + -an 
tauam 'tanam' + -an 
makan 'makan' + -an 
sipan 'simpan' + -an 
minuen 'minum' + ~n 
pipien ' pimpin' + -an 
lipeq 'Iipat + -all 
uleq 'u1at' + -all 
didiq 'didik' + -an 
;emu 'jemur' + .-an 
kubu 'kubur' + -an 
piku 'pikul' + -an 
sambullg 'sambung' + -all 
guluellg 'gulung' + -an 
aghing 'hari ' + -an 
kodillg 'kodi' + -all 
kunieng 'kuning' + -an 
muneul dalam satu bentuk, yailu -an. 
juai1lll Jualan' 


























Pad a contoh di atas tampak ballwa realisasi a1omorfemis sufiks 
-all adalah -an. Namun, gejala yang menarik adalah peru bah an wujud 
kata dasar yang dilekati oleh sufiks -an itu. Kata jua 'jua!' setelah 
dilekali oleh sufiles -an muncul dalam bentuk juai1ln 'jualan'. Dengan 
kala lain, terdapat penambahan fonem Ill. Gejala yang serupa tam­
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pak pad a kata pjkuian 'pikulan', jemuran 'jemuran', kuburan 'ku­
buran', yang masing-masing berasal dipiku 'dipikul', jemu 'jemur', 
dan kubu 'kuburan' (pada kata kuburan dan jemuran tcrdapa t pe­
nambahan fonem Ir/). Kata sesah 'cuci' dan tapih 'saring' tidak meng­
a1ami perubahan bentuk setelah mendapat -an. Akan tetapi kata 
barih 'baris' dan tulill 'tulis' yang sama-sama berakhir dengan Ihl 
seperti halnya sesall dan tapih setelah dilekati -an muncul dalam 
bentuk barisan ' barisan' dan tulisan 'tulisan'. Dengan kata lain fonem 
akhir Ihl pad a kata dasar berubah menjadi lsi . Kata minuen 'minum' 
setelah mendapat -an menjadi minuman. Gejala yang tampak pada 
kata minuman 'minuman' i1u adalah hilangnya leI dan berubahnya 
nasal akhir Inl menjadi Iml pada kala dasa r minI/en itll . Gejala ini 
berbeda dengan kata pipienan 'pimpinan' yang diben tuk dari kata 
dasar pipien + -an. Jika kita amati fonem leI pada kata clasar tidak 
hilang setelah kata dasar itu dilekati -an. 
Gejala hiJangnya leI seperti pada kata min llman itu tampak kem­
bali pada kata sambungafl 'sambungan" gulul1gan 'gulungan" dan 
h lllingan 'k un ingan'. Ketiga kata itu berasal dari kata dasar sam­
bueng 'sambung', glilueng 'gulung' , dan kunieng 'kuning'. 
Gejala yang menarik pula adalah gejala hilangnya nasal IIJI pada 
kata dasar aghing 'hari' dan tading 'tadi ' setelah kedua kata dasa r itu 
dilekati -an . Kata aging dan tading itu tidak menjad i 'aghingan dan 
"'tadingan sete lah mendapat -an, melainkan agilian dan kodiall. 
Selanjutnya, kata dasar /ipeq 'lipat' dan uleq 'ulat' apabila men­
dapat -an menjad i lipatan 'lipatan ' dan ulatan 'ulatan'. Geja la itu 
memperlihatkan bahwa bunyi [-Eq ] pad a akhir kata dasar berubah 
menjad i [-at] pada kala jadian. 
Dengan memperlihatkan beberapa gejala ilU, tampaknya sukar 
membual kaidah yang man tap jika kaidah itu akan didasarkan pada 
fonem akhir sebuah kata dasa r. Mungkin kaidah perubahan bunyi 
itll dapat dikembalikan kepada kaidah perubahan bunyi seperti yang 
sud all dikcmukakan pada bab fonologi (!ihat 3.9: korespondensi 
bunyi bahasa Indonesia/Melayu dengan bahasa Muko-muko). Jika 
kaidah itu yang dipegang maka kaidah itu memang menyebutkan, 
misalnya, bahwa kata-kala indorresia/Melayu yang berakhir dcngan 
[-is ] menjadi [-ih ] dalam bahasa Muko-muko. Jadi, kata Indonesial 
Melayu manis, baris, dan tlilis berubah menjadi manih, barih, dan 
tulih dalam bahasa Muko-muko. Dengan demikian, agaknya dapal 
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dipakai apabila kata seperti manth, barth, dan tulih itu apabila men­
dapat -on akan dikembalikan oleh orang Muko-muko kepada bahasa 
Indonesia menjadi manisan, barlsan, dan tuJ/san dan bukan -ma­
nthan, -barihan, dan -tulth4n. 
b. Suftks -nyc 
Dalam bahasa Muko-muko -nyo mempunyai dua fungsi, yaitu 
sebagai pronomina dan sebagai suflks. DaJam kata ghumahnyo 'ro­
mahnya' dan otonya 'mobilnya', misalnya -nyo berfungsi sebagai 
pronomina, yaitu pronomina ketiga. Sebagai pro nomina, -nyc pada 
kata-kata itu sepadan dengan inyo ',jja' sehingga kata-kata ghumah­
nyo, jawingnyo, dan otonyo itu dapat saja dikatakan ghumah Inyo 
'rumah dja',jawing inyo 'sapi dia', dan oto inyo 'mobil dia'. 
Fungsi -nyc seperti itu dapat kita bandingkan dengan fungsi -nyo 
pada kata-kata seperti gedangnyo 'besamya', tlngglngnyo 'tingginya', 
dan slghahnyo 'merahnya'. Pada kata-kata ini -nyc bukan berfungsi 
sebagai pro nomina, melainkan sebagai suflks. Dalam hal ini -nyc ber­
fungsi mengubah kategori, yaitu dart adjektiva menjadi nomina. 
Pada umumnya suflks -nyc dipakai di belakang adjektiva. Selain itu, 
pembubuhan suflks -nyc muneul dalam ............... yaitu -nyo. 
Contoh: 
keclq 'keeil' + -nyo keclqnyo 'kecilnya' 

geloq 'gelap' + -nyo geloqnyo 'gelapoya' 

pa/t 'pahit' + -nyo paltnyo 'pahitnya' 

Ibo 'sedih' + -nyo ibonyo 'scdihnya' 

ghlang 'gembira' + -nyo ghlangnyo 'gembiranya' 

paneh 'panas' + -nyc panEhnyo 'panasnya' 

4.3.1.3 InJlks 
Dalam bahasa Muko-muko terdapal tiga buah inflks, yaitu -or-, 
-01-, dan -om-. Pembentukan kala melalui sufiks pada kata dasar 
sangat lerbatas dan hanya terdapat pada beberapa kala tertentu. 
Selain itu, pembubuhan inHks -01-, -or-, dan -om- itu masing-masing 
hanya muncul dalam satu bentuk, yaitu -01-, -or-, dan -om-, 
Contoh: 
-or- + giging 'gigi' gariging 'gerigi' 

-or- + suI/eng 'suling' sarulieng 'seruling' 
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-<1/- + tapaq 'tapak' ta/apaq 'telapak ' 

-<1111- + geta 'getar' gamela 'gemetar' 

-am- + gunJ.h 'guTuh' gamuruh 'gemunlh' 

Berdasarkan uraian dan contoh-contoh yang telah disajikan di 
atas, maka afiks dalam bahasa Muko-muko dapat disimpulkan seba­
gai berik u t , 
1) Prefiks dalam bahasa Muko-muko terdiri dari N-, ba-, di-, ka-, 
ta-, paN-, dan sa-, 
2) Sufiks dalam bahasa Muko-muko terdiri dari -<In dan -nyo. 
3)Jnfiks dalam bahasa Muko-muko terdiri dari -<If-, -<1/-, da n -<1111-, 
4) Prefiks N- mempunyai lima buah alomorf, yaitu mLIng-, l11a-, 
mLIny-, 111-, dan 11-, 
5) Prefiks paN- mempunyai enam buah alomorf. yaitu pam-, pan-. 
pany-, pallg-, pallge-, dan pa-, 
6) Prefiks ba- mempunyai dua alomorf. yaitu ba- dan bagh-, 
7) Prefiks di-, ka-, ta-, dan sa- masing-masing mempunyai satu buah 
alomorf, yaitu rli-. ka-, ta-, dan sa-, 
8)Sufiks -<Ill dan -nyo rnasing-masing mempunyai satu buah alo­
morf. yaitu -<In dan -nyo. 
9) Infiks -{If-, -<1/-. dan -<1111- masing-masing hanya mcmpunyai satu 
buah alomorr, yaitu -af-. -a/-, dan -a1l1-, Sclain itu , ketiga buah 
infiks ini sangat tidak produktif karena hanya tcrdapat pad a be­
berapa kata, 
10)Tidak semua bentllk -IIYO merupakan sllfiks , Sutiks -nyo biasa­
nya dipakai di belakang adjektiva. 
4 ,3,1.4 Gabungan AJiks 
Di samping prcfiks, sutiks, dan infiks, dalam bahasa Muko-muko 
dijumpai pula gabungan afiks. yaitu gabungan prefiks dan sufiks, 
yaitu ka- .. , -<Ill, paN- .. , -all, dan ba- .. , -<In , 
a, Gabungall ka- ... -<Ill 
Contoh: 
ka- + idup 'hidup' + -<In kaidupan 'kehidupan' 
ka- + masuq 'masuk' + -all kamLIsukall 'kemasukan' 
ka- + mLIiam 'malam' + -an kamaialllall 'kemalaman' 
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iw. - + sillng 'siang' +-<2n kasiangan 'kesiangan' 
iw.- + ujan 'hujan' +-<2n iw.ujangan 'kehujanan' 
ka- + kenYaflg 'kenyang' +-<2n kakenYaflgan 
'kekenyangan' 
b. 	 Gabullgan paN- ... -<2n 
Contoh: 
paN- + ballgun 'bangun' + -an pambangunan 
'pembangunan ' 
paN- + paiw.i 'pakai' + -<211 pamaiw.iIln 
'pemakaian ' 
paN- + damai 'damai' + -<211 padamailln 
'perdamaian' 
paN- + sug/zuq 'sembunyi' + -<2n pasughlultl 
' persembunyian' 
paN- + adi 'adiJ' + -<211 pangadilan 
'pcngadiJan' 
Dari contoh-contoh di atas tampaknya gabungan paN- '" -an 
hanya melekat pada kata-kata serapan sehingga daJam bahasa Muko­
muko terdapat kata-kata pambangunan 'pembangunan', pamaiw.iIln 
'pemakaian' , padamailln 'perdamaian', dan pangadilall 'pengadilan'. 
Dengan demikian, pcmakaian paN- ... -a'1 terbatas pada kata-kata 
tcrtentu saja. Kata bukung 'buku' dan agih 'beri ' , misalnya, tidak 
dapat dibubuhi paN- ... -an sehingga menjadi ·pambukungan dan 
·pangagihan. 
c. 	 Gabungan ba- ... -an 
Pemakaian konfiks ba- ... -an tampaknya juga sangat terbatas. 
Dalam penelitian ini hanya dijumpai pad a kata baueuran 'berhancur­
an' dan bajau/zall 'betiauhan' yang berasaJ dari kata aeu 'hancur' dan 




4.3 .2.1 Benltlk R eduplikasi 
Dalam pcnelitian ini ditemukan empat macam reduplikasi kata 
dalam bahasa Muko-muko, yaitu (I) reduplikasi keseluruhan , (2) 
red uplikasi sebagian, (3) redu plikasi ya ng bcrkombinasi dengan 
proses pcmbubuhan afiks, dan (4) reduplikasi dengan perubahan 
fonem . 
a. Numcralia 
Red uplikasi yang terda pat pada ll11tncralia untuk t ipe ini tampak­
nya hanya terdapat pada numeralia pokok seper ti duo 'dua' , l ;gO 
'tiga ' , limo 'lima', nam 'enam', dan tujuh 'tujuh' . Sedangkan nu me­
ralia tingkat sepcrti kaduo 'kedua' , katigo 'kctiga ', dan kalimo 'ke­
lima' tidak dapat diulang seluruhnya menjadi *kaduo-kaduo 'kedua­
kedlla ' , *katigo-katigo 'ketiga-ketiga', dan *kalimo-kalimo 'kclima­
kelima'. 
duo'd lla' uuo-duo 'dua-dua' 

tigo 'tiga ' ligo-tigo'tjga-tiga' 

limo 'lima' limo-limo 'lima-lima' 

na,n 'enam' nam-flam 'enam-enam' 
tujuil 'tujuh' ItIjuil-tujuh 't ujuh-t ujuh' 
b. Verba 
Verba dapat mengalami pengulangan dengan makna melakukan 
pekerjaan yang dinyatakan berulang-ulang ata u [idak bersungguh­
sungguh. 
Contoh : 
manuing 'mandi' manding-manding 'mandi-mandi' 

duduq 'duduk' duuuq-duduq 'd lld uk-d uduk' 

makan 'makan ' makan-mllkan 'makan-makan' 

naiq 'naik' naiq-naiq 'naik-naik ' 

baeo 'baca' baeo-baeo 'baca-baca' 

sesah 'cuci' sesah-sesah ' cllci-cuci' 

c. Adjektiva 
Pengulangan dapat pula terja di pada adjektiva untuk menyatakan 
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makna 'semua' atau makna demotif. 
Contoh: 
sighah 'merah' sighalHighah 'merah-merah' 
mIllung 'malu' mIllung-mtllung 'malu-malu' 
gedang 'besar' gedang-gedang 'besar-bcsar' 
putih 'putih' pUI/It-pul/h 'pu tih-putih' 
ghajin 'rajin' ghajin-gilajin 'rajm-rajin' 
lingging 'tinggi' tinggmg-I illgging 'tinggi-tinggi' 
d. 	 Adverbia 
Pengulangan dapat dilakukan pada adjektiva atau kelas lain untuk 
memben tuk adverbia . 
Contoh: 
cepeq 'lekas' cepeq-cepeq 'lekas-lekas' 
lambeq 'perlahan' lambeq-Iambeq 'perlahan-Iahan' 
lIoq 'diam' noq-noq 'diam-diam' 
kalllllg 'kalau' IaJlung-kalung 'kalau-kalau' 
jangan 'jangan' jangan-jangan 'jangan-jangan' 
sungguh 'sungguh ' sungguh-sungguh 'sungguh-sungguh' 
hap/eng ' hampir' hapiellg-hapieng 'hampir-hampir' 
c. 	 lnlerjeksi 
Bcberapa interjeksi dapat mengalami reduplikasi keseluruhan. 
Contoh: 
olldeh 'wah' olldeh-<Jndeh 'wah-wah' 
he! 'hai' /lei-he; 'hai-haj' 
molah 'ayo ' molah-molah 'ayo-ayo' 
ilz 	 ~cis' ih-ilz 'cis-cis' 
4.3.2.2 Reduplikas! Sebagian 
Reduplikasi sebagian dalam bahasa Muko-muko memperlihatkan 
enam tipe. Tiap-tiap tipe reduplikasi itu diberi nomor urut mulai 
dari R-2 sampai dengan R-7, yaitu (I) tipe R-2: ([N- + OJ + R), (2) 
tipe R-3: ([ba- + OJ + R), (3) tipe R-4 : ([di- + OJ + R), (4) tipe R-5: 
([ta- + OJ + R), (5) tipe R-6: ([sa- + OJ + R), dan (6) tipe R-7: 
([ka- + OJ + R). 
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a. 	 Tipe R-2: ( / N- + Di + R) 
Contoh : 
N- + caghing 'cari' 
N- + datang'datang' 
N- + denga 'dengar' 
N- + ghakllq 'rangkak ' 
N- + ghaba 'raba' 

N- + ghundieng 'runding' 

b. 	 Tipe R-3: (fba- +Di +R) 
Contoh: 
ba- + piki 'pikir' 
ba- + kuplI 'kumpuI' 
ba- + cuku 'cukur 
ba- + segan 'malas' 
ba- + ghebur 'rebut' 
ba- + gil ellang 'renang' 
ba- + keja 'keja r' 
c. 	 Tipe R-4: (fdi- + DI + R) 
Contoh: 






























di- + kuih 'kujs' dikuih-kuih 
'dil<uis-kuis' 
di- + denga 'dengar' didellga.<Jenga 
'didengar-<lengarkan' 
di- + itip 'intip' diilip-ilip 
'diin tip-intip' 
di- + salida 'sandar' disanda-sanda 
'disandar-sandar' 
di- + IilljulIg 'twju' d it illjung-lilljuJ/g 
'uitinj u-tinj u' 
d. Ti,leR-5 · (fta-+DI +R) 
Contoh: 
ta- + jago 'bangun ta/ago-jaga 
'terbangun-bangun' 
{G - + pekiq 'pekik' tapekiq-pekiq 
'terpekik-pekik' 
ta- + senyum 'senyum' tasenyum-sellyuJll 
'tcrsenyum-scnyum' 
ta- + baco 'baca' tabaco-baca 
'terbaca-baca' 
ta- + keja 'kejar' takeja-keja 
'terkejar-kejar' 
ta- + pucEq 'pucar /apucEq-pucEq 
'terpucat-pucat' 
c. Tipe R-6: (fsa- + DI + R) 
Contoh: 

sa- + saba 'sabar' sasaba-saba 

'sesabar-sabar' 
sa- + eloq 'cantil<' 	 saeloq-eloq 
'secantil<-cantil<' 
sa- + lueh'luas' 	 salueh-lueh 
'seluas-luas' 
sa- + tingging 'tinggi' salingging-lingging 
'setinggi-tinggi , 
r Tipe R-7: (I ka- + DI + R) 
Contoh : 
ka- + 	 duo 'dua' kaduo-duo 
'kedua-dua' 
ka- + /igo ' tiga' katigo-tigo 
'ketiga-tiga' 
ka- + I'eq 'em pat' kapeq-peq 
'kecmpat-empat' 
ka- + limo ' lima ' kalimo-limo 
'kelima-lima' 
ka- + tujulz 'tujuh' katujuh-tujulz 
'ketujuh-tujuh' 
4.3 .2.3 Redll fllikasi 	yallg Berkomb inasi dengan Proses Pembubuhan 
Afiks: Til'c R-8: ({D{ + R + (sa- ... -nyo) 
Rcduplikasi yang bcrko mbinasi dcngan proses pembubuhan afiks 
han ya dijumpai pad a reduplikasi tipe R-8: ([DJ + R + [sa- .. . -nyo) . 
Contoh : 
























4.3. 2.4 Reduplikasi 	 dengan Peruballan Fonem: Tipe R-9: ({D! + 
R perf) 
Pada tipe ini reduplikasi bentuk dasar diiringi oleh perubahan 
fonem bentuk dasaI. Perubahan bentuk itu hanya diju mpai pada fo­
nem VOKaJ. KeaupllKast upe tnt paaa umumnya teraapat onomaLOp", 




















4.3 .2.2 Makna Redup/ikasi 
Reduplikasi kata dapat mempunyai makna gramatikal dan dapat 
pula mempunyai makna nongramatikal. Makna gramatikal adalah 
makna yang perumusannya dapat dikaidahkan . Makna gramatikal ini 
sangat bergantung pada kategori bentuk dasarnya . Sedangkan makna 
nongramatikal atau makna ideomatis adalah makna yang tidak meng­
ikuti kaidah umum (gramatikaJ). 
Deskripsi makna reduplikasi berikut inj mencakupi makna grama­
tikaJ dan nongramatikai. 
4.3 .2.1.1 Makna G,amatikal 
a. Nomina +R 
Reduphkasi nomina mempunyai makna plu,alitas (ballyak ma­
cam/jenis). 
Contoh: 














b. Pronomina + R 

















c. 	 Numeralia + R 
Reduplikasi nu meralia mempunyai makna kelompok sebanyak 
yang d isebut bentuk dasamya. 
Contoh: 
duo-<illo 'dua-dua ' 









d . 	 Verba + R 
Reduplikasi verba mempunyai makna sebagai berikut . 
I ) 	 Hal yang d ilakllkan berulang-ulang: terjadi berkali-kali atau ber­





































e. 	 Adjektiva + R 
Reduplikasi adjektiva mempunyai makna sebagai berikut. 






























f. 	 Adverbill +R 



























g. 	 In/erjeksi + R 











4.3.2.2.2 Makna NOl!gramatikal 
Reduplikasi yang mempunyai makna nongramatikal tidak banyak 
djjumpai melalu i penelitian ini. Reduplikasi yang tampaknya mempu­
nyai makna nongramatikal adalah kata iayang-iayang 'layang-layang', 
langit-iangit 'langit-langit', dan kudo-kudo 'kuda-kuda'. Kata-kata itu 
merupakan reduplikasi kata lay ang 'layang', iangit 'langit', dan kudo 
'kuda'. Secara gramatikal red uplikasi iayang-iayang, iangit-iangit, dan 
kudo-kudo itu seharusnya bermakna 'ban yak layang' atau 'melayang 
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berkali-kali', 'banyak langit', dan 'banyak kuda'. Akan tetapi, dalam 
bahasa Muko-muko kata layang-layang, langit-iangit, dan kudo-kudo 
itu bermakna 'Iayang-Iayang', 'Iangit-Iangit', dan 'kuda-kuda'. 
Pada bentuk reduplikasi (lihat 4.3.2.1.4) sudah dinyatakan bah­
wa di dalam bahasa Muko-muko terdapat reduplikasi yang bentuk 
dasamya mengalami perubahan fonem. Dengan mengamati contoh­
contoh yang dapat dikumpulkan, tampaknya reduplikasi tipe ini 
mempunyai dua macam makna, yaitu (I) menyatakan tiruan (bunyi) 
seperti pada kata paq-paq 'pak-pak', ghang-ghing 'rang-ring', dan 
tam-tum 'tam-tum' dan (2) menyatakan keadaan seperti pada kata 
keiap-keiip 'kelap-kelip', kedap-kedip 'kedap-kedip', dan boiaq-baliq 
'bolak-balik' . 
4.3.3 Komposlsl 
Selain melalui proses afiksasi dan reduplikasi, pembentukan kata 
dapat pula dilakukan dengan menggabungkan morfem bebas tertentu 
menjadi suatu gabungan kata dengan suatu pengertian yang baru 
pula. Gabungan kata itu lazim disebut sebagai kata majemuk. Ciri 
utama kata mlijemuk adalah unsur-unsurnya berpadu sedemikian 
erat sehingga arti utama unsur-unsur itu menjadi luluh dan memben­
tuk pengertian baru. Perhatikanlah contoh berikut . 
Contoh : 
ghumah makan 'rumah makan' 
ghumah gedang 'rumah besar' 
Contoh di at as menunjukkan bahwa ghumah makan unsur-unsurnya 
berpadu erat sehingga di antara kata-kata itu sukar diselipkan kata­
kata lain, seperti tung 'itu', no 'yang', dan daghing 'daTi' sehingga 
menjadi *ghumah no makan 'rumah yang makan', dan *ghumah 
daghing makan 'rumah daTi makan'. Sebaliknya, di antara ghumah 
gedang dapat diselipkan kata-kata na 'yang', atau tung 'itu' sehingga 
menjadi ghumah no gedang 'rumah yang besar' atau ghumah tung 
gedang 'rumah itu besar'. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa 
ghumah makan adalah kata majemuk, sedangkan ghumah gedang 
bukan kata majemuk, melainkan frasa. 
Kata majemuk dalam bahasa Muko-muko mempunyai tipe (1) 
gabungan nomina + nomina, (2) gabungan nomina + verba, (3) ga­
~ungan nomina + adjektiva, (4) gabungan verba + nomina, (5) ga­
bungan adjektiva + nomina, dan (6) gabllngan yang salah satu unsur­
nya berllpa morfem unik. 
4.3.3.1 Gabl/ngan Nomina + Nomina 
Gabungan kata tipe ini mempunyai unsur-linsur yang terdiri atas 
nomina dan nomina. Kelompok kata nomina + nomina tidak selahl 
dapat digolongkan ke dalam kata majemuk . Gilumail lallggo 'rumah 
tangga' dan ghul1Ulh kayulIg ' rumah kayu', misalnya, masing-masing 
terdiri atas nomina sebagai unsllrnya, tetapi keeratan perpaduan 
unslir-linsurnya itu berbeda-beda. Pada ghumah tanggo tidak dapat 
diselipkan kata tUllg ' itu' sehingga menjadi "ghl/mah tullg langgo 
'rumah itll tangga', sedangkan pada ghl/l1Ulh kayung dapat saja di­
selipkan kata IIIl1g sehingga menjadi ghumah tung kayu 'rumah itu 
kayu'. Dengan kata lain kelompok kata gilul1Ulh tallggo termasuk 
kata majemuk sedangkan ghumail kayung termasuk frasa . 
Contoh lain gabungan kata tipe ini adalah sebagai berikut. 
gilumah sakit 'rumah sakit' 
lanah aie 'tanah air' 
daghah dagiellg 'darah daging' 
anaq maIO 'anak mata' 
laking bining 'suami istri' 
allaq cucueng 'anak cueu' 
4.3 .3.2 Gabu'lgall Nomina + Verba 
Konstruksi kata majemuk tipe ini berupa nomina sebagai unsur 
pertama dan verba sebagai ul1sur kedua. Kata majemuk ghumail 
",akall 'rumah makan', misalnya, terdiri atas nOlllilla gll1lmail sebagai 
unsur pcrtama dan verba makan sebagai unsur kedua. 
Sepin tas lalu konstruksi gill/mah makall itu sallla dengan kon­
struksi baq makall 'ayah lIIakan' sebab pada baq makall gabungall 
itu juga terdiri dari nomina uan verba. Namun , dilihat uari keeralan 
hubungannya gabungan baq makan tiJaklah begitu erat. Di antara 
baq dan ",akan itu, misalnya dapal saja kita selipkan ka ta lading 
'tad i' sehingga menjadi baq lading ",akall 'ayah tadi makan'. Se­
dangkan pada gabungan gilul1Ulh makan penyelipan kala lading itll 
mustahil dapat kita lakukan , dan oleh karena jtu, dalam bahasa 
Muko-muko tidak pernah dijumpai gabungan "'ghumail tadillg maiam 
'rumah tadi makan'. a leh karena itu, ghumail makan aaallih lIta 
majemuk sedangkan baq makan ada!ah frasa koordinatif. 
Contoh lain kata majemuk tipe nomina + verba ini adalah sebagai 
berikut. 
anaq angkeq 'anak angkat' 
bata gulieng 'bantal guling' 
bukung tulill 'buku tulis' 
papan tulill 'papan tulis' 
bukung gamba 'buku gam bar' 
kapa tebang 'kapal terbang' 
kacang goreng 'kacang goreng' 
4.3.3.3 Gabungan Nomina + Adjektiva 
Kata majemuk jenis ini mempunyai unsur-unsur berupa nomina 
dan adjektiva. Kata majemuk gllumah sakit 'rumah sakit', misalnya 
terdiri dari nomina ghumah dan adjektiva sakit . Dalam bahasa Muko­
muko terdapat pula bentuk lain yang mempunyai unsur berupa 
nomina dan adjektiva seperti pada bentuk ugilang sakit 'orang sakit' . 
Dilihat dari keeratan hubungannya erat ghumall dan saklt tidak 
dapat diselipkan kata seperti kata tung sehingga menjadi -gilumail 
tUllg saki! 'rumah itu sakit' , sedangkan di antara ughang dan sakiC 
dapat saja diselipkan kata seperti tUllg sehingga menjadi ugilang tung 
saki! 'orang itu sakit'. Jadi, gizumaiz sakit merupakan frasa. 
Contoh lain kata majemuk tipe ini antara lain sebagai berikut. 
aghing gedang 'hari besar' 
tninuman kereh 'minuman keras' 
ughang gedang 'orang besar' 

ughang keciq 'orang ked!' 

pagawai keck[ 'pegawai kecil' 

kaien panjang 'kain panjang' 

4.3.3 .4 Gabungan Verba + Nomina 
Kata majemuk jeni ini mempunyai unsur-unsur verba dan 
nomina seperti akeq kaking 'angkat kaki/pergi'. Karena akEq kaking 
mempunyai suatu pengertian yang utuh, sudah tentu unsur-unsurnya 
berhubungan sangat rapat sehingga tidal< mungkin di antara kedua 
kata itu diselipkan kata lain seperti dengan 'dengan' sehingga menjadi 
"akeq dengan kaking 'angkat dengan kaki ' . Meskipun dijumpai juga 
ujaran akEq del/gan kaking maknanya tidak sarna dengan akeq ka­
king. 
Dalam baha a Muko-muko dijumpai ujaran yang mempunyai 
unsur verba dan nomina seperti tulih tangan 'tulis tangan' . Hu bungan 
kedua unsumya tidak begitu era t sehingga ada kemungkinan untuk 
menyelipkan kata dengan di antara kedua kata itu sehingga konstruk­
sinya menjadi 1lIlih dengan tangan . Berdasarkan contoh ini dapat di­
bedakan bahwa akeq kaking tergo long ka ta majemuk dan lUlih 
ta/lgan termasuk konstruksi frasa koordinatif. 
Beberapa kala majemuk jenis ini , misalnya : 
datang bulan 'datang bulan' 
gulung tika 'gulung tikar' 
maboq oto 'mabuk mobil' 
masuq angien 'masuk angin' 
basileq tidah 'bersilalIidah' 
bali" ka{Juallg 'puJang kampung' 
goyang kaking 'goyang kaki' 
4.3.3 .5 Gabzmgan AcJjektiva + No milla 
Kata majemuk jenis ini terdiri atas adje ktiva sebaga i unsur per­
tama dan nomina sebagai unsur kedua seperti abih aka 'habis akal' 
Gabungan unsur abih dan akal ilu membentuk sua lu pengertian yang 
utuh , yailu 'Iidak lallU lagi apa yang akan diperbuat' . 
Konslruksi abi" akal ilu sarna dengan konslruksi patah kaking 
'pa lah kaki'. Na lllun {Jatal, kaking lidak dapal digolongkan sebagai 
kala Illajellluk sebab di anlara kata patah dan kakillg dapat saja di­
selipkan kata {Jado sehingga menjadi patah IJado kaking 'patah pada 
kaki' . Jadi. konstruksi abih aka tergolong kata majemuk dan patah 
kakillg termasuk frasa . 
Co ntoh lain kata majemuk yang termasuk dulam lipe ini adalall 
sebagai bcrikut. 
ilang pikirafl ' hilang pikiran' 
abih taun 'habis tahun' 
gedang aling 'besar hati' 
tingging ating 'tinggi haW 
kereh alillg 'keras hati' 
kereh kapalo 'keras kepala ' 
gedang mulut 'besar mUlut' 
4.3.3.6 Gabungan yang Salah Satu Unsurnya Berupa MorJem Unik 
Kata majemuk yang sudal! dibicarakan di atas masing-masing 
unsurnya berupa morfem bebas. Selain itu, ada pula kata majemuk 
yang salah satu unsurnya bcrupa morfcm unik, yaitu morfem yang 
mempunyai kesanggupan untuk bergabung dengan morfem tertentu . 
Kata majcmuk lengang langull 'sunyi senyap', misalnya terdiri atas 
unsur let/gang dan languh . Kata languh merupakan morfem unik ka­
rena hanya mampu bergabung dcngan lengang. Dalam bahasa Muko­
muko tidak banyak dijumpai kata majemuk jenis ini. Contoh lain 
ialah simpang siu 'simpang siur', kelam kukap 'gelap glilita', dan 
tegilang bendeghang 'tcrang benderang'. Pada contoh itu unsur yang 
berupa I110rfem unik adalah siu, kukap, dan belldeghang. 
Contoh-contoh kata majemuk yang sudah dibicarakan di atas 
adalah kata-kata majeI11uk yang unsur-unsurnya berupa morfem da­
sar. Maksudnya baik kata pertama mall pun kata kedua sama-sama 
belum mendapat afiks. Kenyataan menunjukkan bahwa beberapa 
jenis kata majemuk itu ada juga yang salah satu unsumya berupa kata 
yang bera fiks. 
Contoh: 
bOOiilm digiling 'berdiam diri' 
baghadung !ida 'beradu !idah' 
basileq !ida 'bersilat lidah' 
baaka buding 'berakal budi' 
baibo aCing 'beriba hati' 
bakembang biilk 'berkembang biak' 
bacekuq lutut 'bcrtekuk lutut' 
ilang pikirall 'hilang pikiran' 
Di samping itu , dalam bahasa Muko-muko dijumpai pula bebe­
rapa gabungan kata yang merujuk kepada spesies tertentu seperti 
macam-macam kacang, macam-macam pisang, dan macam-macam 
kayu. Gabungan.gabungan kata itu mungkin dapat digolongkan 




a. 	 macam-macam kacang 
kacang gorellg ' kacang goreng' 
kacang panjang 'kacang panjang' 
kacang kunieng 'kacang kedelai' 
kaeang buneieh 'kacang buncis' 
kacang paghang 'kacang parang' 
kaeang padieng 'kacang hijau' 
b. 	 macam-macam akar 
aka gajail 'akar besar' 
aka sabut 'akar sabut' 
aka cunjallg 'akar tunjang' 
aka biIJ 'akar bulu ' 
c. 	 macam-macam pisang 
pisallg amboll 'pisang ambon' 
p isallg tallJaga 'pisang tembaga ' 
p isallg lIIasaq ijau ' pisang masak hijau ' 
pisang raja Ma/aka ' pisang raja Melako ' 
pisallg mallieh 'pisang manis' 
pisang gila tall 'pisang rotan' 

pisallg panggallg 'pisang panggang' 

pisang masal( semalam 'pisang nangka ' 

pisallg tamacu 'pisang tembatu' 

d . 	 macam-macam kayu 

kay u mangatieh 'kayu meranti' 

kay u raja kaYllng 'kayu unglen' 

kay u lamesung 'kayu tem besu' 

kay u kamunieng 'kayu kemuning' 
kay " ba/am 'kayu balam' 
kay u macang gawang 'kayu embacang' 
4.4 Peristiwa Morfofonemik 
Dalam bahasa Muko-muko , pcristiwa morfofonemik , yaitu per­
ubahan fonem sebagai akibat perlemuan morfem-morfem dengan 
morfem , terjadi melalui afiksasi. Aftks yang ada dalam bahasa Muko· 
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muko berupa (1) prefiks: N-, ba-, di-, ta-, ka-, sa-, dan paN-: (2) su­
fiks: -an dan -nyo, dan (3) inflks: -al-, -ar-, dan -am-. Dalam kaitan 
proses aflksasi dan peristiwa morfofonemik itu, ada dua hal pokok 
yang perlu dikemukakan. Pertama, peristlwa morfofonemik yang 
muncul tampaknya hanyaJah pada prefiksasi dan sufiksasi, sedangkan 
inflksasi tidak memunculkan peristiwa morfofonemik. Kedua. peris­
tiwa morfofoncmik yang terjadi pad a proses pem bubuhan sufiks -an 
pad a kata-kata tertentu mempcrlihatkan gejala yang menarik, yang 
dalam penelitian ini disebut sebagai siklus korespollciensi bunyi: 
bahasa Indonesia/Melayu -+ bahasa Muko-muko -+ bahasa 
Indonesia/Melayu. 
4.4.1 Peristiwa Mor[ofonemiJc palla Prefi/csasi 
Preflks yang menimbulkan peristiwa morfofonemik apabiJa di­
bubuhkan pada kata dasar hanyalah N-, ba-, dan paN-. 
4.4. 1.1 Morfofonemik N-
Prefiks N- dapal menjadi (1) /ma-/ apabila dibubuhkan pada kata 
dasar yang dimulai dengan fonelll /b/, /d/, /1/, /m/, /n/, /ny/, dan /r/. 
Contoh: 
N- + baeo 'baea' mabaco 'membaca' 
N- + bueq 'buat' mabueq 'membuat' 
N- + beguh 'pukul' mabeguh 'memukul' 
N- + beling 'beJi' //Iabeling'membeli' 
N- + bawo 'bawa' mabawo 'membawa' 
N- + bekaq 'bengkak ' mabekaq 'membengkak' 
N- + dapeq 'dapat' //Iadapeq 'mendapat' 
N- + dengo 'dengar' maliengo 'tnendengar' 
N- + daghiq 'darat' //Iadaghiq 'mendarat' 
N- + dekeq 'dckat' madekeq 'mendekat' 
v- + /atieng ' Iempar' malatieng 'melempar' 

N- + liteh 'Iintas' mali/ell 'melintas' 

N- + /akah 'Iangkah' ma/akall 'melangkah' 

N- + ludah 'Iudah' maludah 'meludah' 

N- + /ago 'I~' ma/ago 'melagakan' 

N- + lueh 'lebar' /'Iuas' malueh 'melebar' /'meluas' 

N- + masaq 'masak' mamasaq'memasak' 

N­ + mulai 'mulai' 

N­ + minuen 'minum' 

N­ + mflkan 'makan' 

N­ + nita; 'nHaP 

N­ + nanlO 'nama' 

N- + nyalo 'nyala' 

N- + nyanying 'nyanyi' 

N- + rantau 'rantau' 









mflrekeq 'mer~kat ' 
(2) / mang-/ apabila dibubuhkan pada kata dasar yang dimlilai dengan 
fa nem awal vakal , /g/ dan / k/, dan fanem /k/ dan /g/ Iuluh. 
























ambiq 'ambil ' 
akeq 'angkat ' 
asah 'asah' 
aia,! 'ajak ' 
ata 'antar' 
acu 'hancur' 
urus 'tlru s' 
u. tang 'h utang' 
ubeq 'a bat' 
ukll Jukur' 













mallgambiq 'm~ngambil ' 
mangakeq 'mengangkat ' 
mallgasah 'mengasah ' 
lIIangaiaq 'mengaja k' 
lIlangata 'mengan tar' 


















(3) /many-! apabila dibubuhkan pada kata dasar yang dimulai de­
ngan fonem Ijl dan lsI, dan fonem Ijl dan lsI itu luluh. 
Contoh: 

N- + jaw 'jala' 

N~ + jemu 1emur' 

N- + jaghing 'jaring' 

N- + jait 'jahit' 

N- + jauh 'jauh: 

N- + jua 'jual' 

N- + satung 'salu' 

N- + samba 'sambaI' 

N- + sabit'sabit' 

N- + saduq 'sadap' 

N- + sind; 'sindir' 















(4) 1m-I apabila dibubuhkan pad a kala dasar yang dirnulai de­
ngan fonem Ip/, dan fonem Ipl ilu luluh. 
Contoh: 
N- + poga 'pagar' 
N- + puiing 'puji' 
N- + paluli 'pakai' 
N- + pulih 'putih' 
N- + pegang 'pegang' 







(5) In-I apabila dibubuhkan pada kala dasar yang dirnulai dengan 
fonem ItI, dan fonem It I itu luluh. 
Contoh: 

N- + tutup 'tutup' 

N- + tanam 'tanam' 

N- + lingging 'Hnggi' 

N- + lulih'tulls' 

N- + tanam 'tanam' 








naling 'men ali' 
4 .4. 1.2 l\1orjojonemik ba-
Pada umumnya prefiks ba- tetap dalam ben tuk Iba-I apabila di­
bubuhkan pada kata dasar yang dimulai dengan fonem apa pun . 
Meskipun demikian, prefiks ba- dapat menjadi Ibagh-I apabila d ibu­
buhkan pada kata ubafl 'ubah' (sehingga menjadi bagfl Llbafl 'ber­
ubah'). Peru bahan ini seolah-olah memperlihatkan bahwa prefiks ba­
beru bah menjadi Ibagh-I apabila dibubuhkan pada kata dasar yang 
diJ1lulai dengan fo nem luI. Kenyataannya, kaidah ini t idaklah mem­
perlih atkan konsistensinya sebab apabiJa prefi ks ba- d ibubuhkan 
pada kata dasa r yang dimulai dengan fonem luI selain kata L1bafl. te­
tap berbentuk Iba-I. Prefiks ba- yang dib ubuhkan pada kata dasar 
L1jueng 'ujung' dan Llki 'ukir ', misalnya. tctap berbentuk Ib a-I (kata 
turunannya menjadi baujLleng 'berujung' dan baLlki 'bcrukir' , bukan 
*bagfluiLlcllg dan *baghLlki) (!ihat juga 4.3.I.I.b) . 
4.4.1 .3 Morjojollemik paN­
Prefiks paN- dapat menjadi 
(I) Ipam-I apabiJa dibubu hkan pada kata dasar yang dimulai 
dengan fonem awal lpl dan Ib/, dan foncm /pl itu luluh . 
Contoh : 
paN- + piki 'pikir' pa111iki 'pemikir' 

paN- + pikLl 'pikul' pamiku ' pcmikul' 

paN- + puku 'pukul ' pamuku 'pemukul' 

paN- + panggang 'panggang' : pamilllggallg 'pemanggang' 
paN- + pcdelt 'pedas' pamedeh 'pemcdas' 
paN- + begLlh 'pukul' /)ambeguh 'pemuku!' 
paN- + befing 'beli' /1amlJefing 'pcmbeli ' 

paN- + bueq 'buat' pambueq 'pem buat' 

paN- + basuh 'uuci' pambasuh 'pencuci' 

(2) /pan-I apabiJa dihubuhkan pada kata dasar yang dimulai de­
ngan fonem It/ dan Id/. dan fonom It/ luluh . 
Co ntoh : 
paN- + taring 'lari' panar;ng 'penari' 

paN- + tidu 'tidur' panidu 'penidur' 

paN- + lulih 'tulis' panufill 'penulis' 

'palV- + ratmg [au panatmg 'penal!' 

paN- + rakur 'taleut' panakut 'penakut' 

paN- + rufoq 'dorong' panufol{ 'pendorong' 

plL\;- + duduq '<luduk' pandudul{ ' pcnduduk' 

paN- + dapel{ 'dapat' pandapeq ' pendapat' 

/)(IN- + dellgo 'dengar' pandellgo 'pendengar' 

Prefiks paN- yang dibubuhkan pad a kata taning 'tani' tidak berubah 
mcnJadi Ip3n-1 mclainkan tetap Ipa-I (kata turunannya palanillg 'pe­
tani). 
(3) Ipany-I apabila dibubuhkan pada kata dasar yang <limulat dc­
ngan fonelll lsI. <Ian ronem Is/luluh, 
ontoh: 

/laN- + sayallg 'sa yang' panyayang 'penyayang' 

flaN- + sapullg 'sapu' panyafltlllg 'penyapu' 

pa.\'- + senallg 'scnang' panyenang 'penyenang' 

paN- + salullg 'sa tu' pallyatllltg 'penyatu' 

fla.'\:- + sug/"," 'suruh' "aIlYl/glrult 'penyuruh' 

Prefik, paN- yang <libubuhkan pad a kata sighalt 'merah' tidak ber­
ubah menja<li Ipany-I melainkan tetap Ipa-I (kata turunannya pa­
sigltall ). 
(4) Ipang-I apabila dibubuhkan pada kata dasar yang dimulai de­
ngan fonem Ig/, dan fonem Igf ada yang luluh dan ada pula yang 
ti<lak luluh. Selain itu, prefiks paN- yang dibubuhkan pada kata dasar 
yang dimulai dengan fonem fgf itu ada juga yang letap bcrbentuk 
fpa-/. 
Contoh: 
paN- + garih 'garis' panggarilt 'penggaris' 
palV- + galirrg 'gali' pangalirrg 'penggali' 
paN- + gilicng 'giling' pangilicng 'penggiIing' 
paN- + giang 'riang' pagumg 'periang' 
paN- + goda 'goda' pangoda 'penggoda' 
(5) fpange-f apabiJa dibubuhkan pada kata dasar yang terdiri dari 
satu suku kata. Contoh untuk peristiwa morfofonemik jenis ini tidale 
ban yak dijumpai. Melalui penelitian ini hanya dijumpai pad a dua 
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buah contoh berikut. 
paN- + cat 'cat' pangecat 'pengecat' 
paN- + lap 'lap' pangelap 'pengelap' 
(6) Ipa -I apabila dibubuhkan pada kata dasar yang dimulai de­
ngan fonem Ic/, Igh/ , Ij/ , Ill, dan Iw/. 
Contoh : 
paN- + ciloq 'cuti' paciloq 'pencuri' 

paN- + caglzing'cari' pacaghing 'pencari' 

paN- + ghaueng 'lubang' paghaueng 'pelubang' 

paN- + ghaso 'rasa' paghaso 'perasa' 

paN- + jua 'jual' pajua 'penjual' 

paN- + jaheq 'jahat' pajaheq 'penjahat' 

paN- + latieng 'lempar' palatieng 'pelempar' 

paN- + laghing 'lari' palaghing 'pelari' 

paN~ + warih 'waris' pawarih 'pewaris' 
4.4 .2 Peristiwa Morfofonemik pada SUfiksasi . 
Pada awal pembicaraan peristiwa morfofonemik ini sudah di­
kemukakan bahwa morfofonemik yang limbul pada proses pembu­
buhan sufiks terjadi pada sufiks -an. Peristiwa itu, yang pertama bc­
rupa siklus korespondensi bunyi: bahasa Indonesia/Melayu -+ ba­
hasa Muko-muko -+ bahasa Indonesia/Melayu. Untuk menjelaskan 
peristiwa ini amatilah beberapa contoh berikut. 
Bahasa Indonesia Bahasa Sufiks Bahasa 
Melayu Muko-muko Muko-muko 
jual jua -an jualan 
pik.ul piku -an pikulan 
manis manih -an manisan 
tulis tulih -an lulisan 
lipat Iipeq -an lipatan 
ulat uleq -an ulatan 
jemur jemu -an jemuran 
kubur kubu -an kuburan 
Pada contoh-<:ontoh tampak hal-hal berikut. Bahasa Indonesia/ 
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Melayu yang berakhir dengan l-all dan l-ulI dalam bahasa Muko­
muko menjadi I-aJ dan I-u/ . Dengan kala lain, lcrjadi penanggalan 
fonem III sehingga pada kedua conloh itu kata Indonesia/Melayu 
jUilI dan pikul menjadi jUil dan piku dalam bahasa Muko-muko. Apa­
bila kata jUil dan piku itu dibubuhi sufiks -an, maka ben tuknya di­
kembalikan kepada bentuk Indonesia/Melayu jual dan pikul. Dengan 
demikian, setelah dibubuhi sufiks -an, maka kedlla kata itu menjadi 
jUillan dan pikulan, bukan *juaan dan *pikuan. 
Kata-kata Indonesia/Melayu yang berakhir dengan I-is/, dalam 
bahasa Muko-muko menjadi I-ihl seperti tampak pad a kata manis 
dan tulis menjadi manih dan tulih. Apabila kata manih dan lulih ilu 
dibllbuhi sufiks -an, maka wujudnya dikembalikan pada bentuk se­
mula: manis dan lulis, dan dengan demikian bentuk jadiannya men­
jadi: manisan dan lulisan, dan bukan "'manihan dan "'wlihan. 
Siklus korespondensi bunyi terjadi juga pada kosakata Indone­
sia/Melayu yang berakhir dengan I-atl dan I-urI. Kata Indonesial 
Melayu seperti lipal dan Wal, dalam bahasa M uko-muko menjadi 
lipeq dan uleq. Jadi, terjadi perubahan bllnyi I-atl menjadi /-eq/. 
Apabila kata lipeq dan uleq ilu dibubuhi sufiks -an, maka bentuknya 
dikembalikan pad a bent uk ,emula: lipal dan ulat, maka bentuk 
jadiannya ialah lipatan dan ulatan, dan bukan "'/ipeqan dan "'uleqan. 
Demikian juga dengan siklllS bunyi akhir kosakata Indonesia/Me­
layu /-ur/ seperti pada kala jemur dan kubur, dalam bahasa Muko­
muko menjadi jemu dan kubu. Apabila kedua kala ilu dibubuhi 
sufiks -an, maka benluknya dikembalikan pad a benluk asal: jemur 
dan kubur, dan bentuk jadiannya dalam bahasa Muko-muko men­
jadi jemuran dan kuburan, bukan "jemuan dan "'kubUiln. 
Dari gejala ini, lampaklah bahwa perisliw3 morfofonemik yang 
lerjadi pada sufiks -an pada kala yang diserap dari bahasa Indonesia 
yang berakhir dengan I-al/, l-uI/, I-is/, /-al/, dan /-ur/ berupa pemun­
culan kembali bunyi yang dilangguhkan ketika kosakata Indonesia/ 
Melayu ilu diserap dalam bahasa Muko-muko. Gejala ilu memper­
lihatkan suatu siklus. 
Peristiwa lain yang perlu pula diungkapkan adalah gejala hilang­
nya fonem leI pada kata dasar tertentu apabila kata-kata itu di­
bubuhi sufiks -an . Kata dasar minuen 'minum', sambueng 'sambung', 
gui>,eng 'gulung' , dan kunieng 'kuning', misalnya, apabila dibubuhi 
suflks -an menjadi: minuman 'minuman', sambungan 'sambungan', 
gulungan 'gulungan', dan kuningan 'kuningan' (pada kala minuman 
selain hilangnya fonem leI, lerjadi pula siklus perubahan bunyi se­
perti sudah diungkapkan di alas). 
Salu perisliwa Iagi yang menarik , yailu hilangnya nasal akhir 
kala dasar seperli lampak pada kala jadian aghtan 'harian' dan 
kodtan 'kodian'. Kedua kala il u dilurunkan dari kala dasar aghlng 
'hari' dan koding "kodi' dengan membubuhkan -an. 
Dari berbagai gejala ini, maka kesimpulan yang dapal dilarik 
ialah bahwa perisliwa morfofonemik akhiran -an memperlihalkan 
kecenderungan siklus korespondensi bunyi. 
Dari uraian di alas, maka dapal disimpulkan bahwa peristiwa 
morfofonemik pada proses afiksasi dalam bahasa Muko-muko dapal 
berupa: 
a. penambahan fonem seperti pada kala mangambiq 'mengambil'; 
b. penghilangan fonem seperti pada kala mabaco 'membaca'; 
c. asimilasi fonem seperti pada kata manyapung 'menyapu'; dan 
d . siklus korespondensi bunyi. 
4.5 Funpi dan Arti Ames 
Aflks barulah mempunyai makna yang jelas setelah dibubuhkan 
pada bentuk dasar. Pembubuhan afiks dengan bentuk dasar biasanya 
membawa perubahan, baik dari segi fungsinya maupun artinya . Apa­
bila diperhatikan kala baco 'baca' pada kala mobaco 'membaca', 
dibaco 'dibaca', dan bacoan 'hasil membaca' Icrlihat bahwa preliks 
N- pada mabaco mengubah kala ini mcnjadi verba aktif. Preflks di­
pad a dlbaco mengubah verba aktif menjadi verba pasif, sedangkan 
suflks -an mengubah verba menjadi nomina dengan arti 'hasil mem­
baca' . Afiks dalam hal ini mempunyai lugas rangkap yang produktif. 
baik dalam menempatkan kala dalam kalimat maupun dalam mem­
berikan arti baru pada kala jadian , sehingga pembica raan lenlang 
fungsi tidak dapat dilepaskan dari art i aflks. Oleh karena itu. deskrip­
si fungsi dan arti afiks dilaksanakan sekaligus. 
4 .S. i Prefiks N-
Pemakaian preflks N- sebagai berikut. 
a. N- + verba mempunyai fungsi sebagai berikul. 
I) 	 Fungsi verba aktif intransitif: 
arti 'mengerjakan sesuatu yang disebut pada bentuk dasamya' 
Contoh: 
N- + /opeq '[ompat' maiopeq 'melompat' 
N- + daghiq 'darat' madaghcq'mendarat' 
N- + dekeq 'dekat' madekeq 'mendekat' 
N- + tangill 'tangis' rumgill 'menangis' 
N- + nyanying 'nyanyi' manyanying 'menyanyi' 
2) 	 Fungsi verba aktif transitif. 
arti 'mengerjakan sepertl yang disllbut pada bentuk dasarnya' 
Contoh: 
N- + capaq 'buang' nyapaq 'membuang' 
N- + pujing 'puji' mujing 'memuji' 
N- + ata 'antar' mangota 'mengantar' 
N- + bueq 'buat' mabueq 'membuat' 
N- + beling 'beW mabeling 'membeli' 
N- + beguh 'pUkUl lIlabeguh 'memukul' 
b. 	 N- + nomina mempunyai fungsi seb~gai verba dan bermakna seper­
ti be rik \It. 
[) 'menjadi' 
Contoh: 
N- + bekaq 'bengkak' mabekaq 'membengkak' 
!Y- + utang 'hutang' l1'J(Jngutallg 'berhutang' 
N- + imam 'imam' mangirnam 'mengimam' 
N- + batllng 'batu' mabatung 'membatu' 




N- + kapu 'kapur' ngu/lu 'mengapur' 

N- + nilai 'nilai' mani/ai 'menilai' 

N- + paga 'pagar' moga 'memagar~ 







N­ + /ali 'kai!' mangai 'mengai!' 
N­ + sapling 'sapu' manyapung 'menyapu' 
N­ + jaia 'ja la' maniaia 'menjala' 
N­ + jaghing 'jaring' maniaghing 'menjaring' 
N + ikeq 'sisir' mallyikeq 'menyisir' 
4) 'membuat' 
Contoh ' 
N­ + samba 'sambal ' mallyal7lba 'menyamba!' 
N­ + sayu 'sayur' lIlanyayu 'menyayur 
N- + guiai 'gulai' mal1gulai 'menggulai' 
c. 	 N- + adjektiva mempunyai fungsi sebagai verba aktif intransitif 
dan be rarti 'menjadi'. 
Contoh: 
N- + dekeq 'dekat' madekeq 'mendekat' 

N- + lingging ' tinggi' millggillg 'mcninggi ' 

N- + {lutih 'putih' mutill 'memutih' 

N- + kUfl ieng 'kuning' mallgll.nieng 'mcnguning' 

N- + gedang 'besa r' mallgedang 'mem besar' 

N - + baiq 'baik' mllbaiq 'membaik ' 

d. 	 N- + nllmcralia berfungsi sebaga i verba ak tif intransitif clan ber­
arti 'mcmperingati hari ke .... ' 
Conto h : 
N- + liga 'tiga' 	 Il igo 'll1~niga hari' 
N- + luiu h 'tuj uh' Il ujllil 'men ujuh hari ' 
pada kata manyall/Ilg 'menya tll ' (dari N- + salung 'sat ll ' ) prcfi'<s 
N- bcrarti 'menjadi' . 
4.5." Pref iks ba-
Pemakaian pre files ba: sebagai beriful. 
a. 	 ba- + I'erba berfungsi sebagai verba aktif intransi tif dan mem p"­
nyai sebagai berikul. 
I) 'da lam keadaan' 
Contoh: 
ba- + !naien 'm ain ' bamaien 'bermain' 
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ba- + laghing 'Iari' balaghing 'berlari' 
ba- + ubah 'ubah' baghubah 'berubah' 
ba- + barih 'baris' babarih 'berbaris' 
ba- + ceghai 'ceraj' baceg/wi 'berceral' 
ba- + jawn 'jalan' bajalall 'berjalan' 
2) 	 'melakukan pekerjaan' 
ontoh: 
ba- + cuku 'cukur' bacukll 'bercukur' 
ba- + wgo 'kelahi' balago 'berkelahi' 
ba- + sill 'siu!' basill 'bersiul' 
ba- + kiceq 'bicara' bakice'l ' berbicara' 
ba- + clagang 'dagang' badagallg 'berdagang' 
b. 	 ba- + nomina berfungsi scbagai verba aktif intransitif dan mempu­
nyal arti sebagai berileut. 
I) 'memakai' 
Contoh: 
ba- + bajlmg 'baju ' babajllllg 'berbaju' 
ba- + wpiq 'tilear' bawpiq 'bertikar' 
ba- + kailleng 'kalung' bakalueng 'berkalung' 
ba- + jam 'jam' bajam 'berjam' 
ba- + bata 'bantal' babata 'berbantal' 
ba- + sikeq 'sisir' basikeq 'bersisir' 




ba- + aie 'air' 	 baaie )berair' 
ba- + daun 'daun' badaun 'berdaun 
ba- + bUIIgo 'bunga' babungo 'berbunga' 
ba- + taling 'tali' bataling 'bertali' 
ba- + pakung 'paku' bapakung 'berpaku' 
ba- + paga 'pagar' bapaga 'berpagar' 




ba- + oto 'mobil' baolo 'bermobil' 

ba­ + kareto 'sepeda' bakareto 'bersepeda' 
ba­ + ollda '(motor) baonda '(bermotor) 
honda' 'benda' 
4) 	 'mengusahakan' 
Contoh : 
ba- + sawah 'sawah' basawah 'bersawah' 
ba- + kebull 'kebun' bakebun 'berkebun' 
5) 	 'daJam keadaan dikenai' 
Contoh : 
ba- + ujan 'hujan' baujan 'berhujan' 
bu- + debung 'debu ' badebung 'berdebu' 
ba- + pasi 'pasir' bapasi 'berpasir' 
ba- + asoq 'asap' baasoq 'berasap' 
6) 	 'mengcluarkan atau mclahirkan' 
Contoh : 
ba- + siu 'siul' basiu 'bersiul' 
ba- + alia" 'anak' baanaq 'beranak' 
ba- + daghah 'darah' badaghah 'berdarah' 
7) 	 'mcnyapa dengan sapaan ... atau menunjukkan hubungan ke­
keluargaan' 
Contoh: 
ba- + bal{ 'ayah' baba" 'berayah' 
ba- + /Ida 'kakak' bauda 'berkakak' 
ba- + !well 'nenek ' banucn 'bernenck' 
bu- + wan 'paman' bawall 'berpaman' 
ba- + ipa 'ipar' baipa 'beripar' 
ba- + maq 'ibu ' bamaq 'beribu' 
8) 'mempunyai' 
Contoh: 
ba­ + kutung 'kutu' bakutung 'berkutu' 
ba­ + bulung 'buJu' babulullg 'berbulu' 
ba­ + iku 'ekor' baiku 'berekor' 
UU- I .lu.:JU.fI,5 :)U:)U Uu.)U.lUfll; uc;.~u:)u 
ba- + kaking 'kaki' . bakaking 'berkaki' 
ba- + gigillg 'gigi' bagiging 'bergigi ' 
c. 	 ba- + adjektiva berfungsi sebagai verba aktif intransitif dan mem­
punyai arti 'mengaJami!daJam keadaan' 
Contoh: 
ba- + panel! 'panas' bapaneh 'berpanas' 
ba- + dingin 'dingin' badingill 'berdingin' 
ba- + ibo 'sedih' baibo 'bersedih' 
ba- + keciq 'keci] , bakeciq atillg 'berkccil hati' 
ba- + baiq 'baik ' babaiq 'berbaik' 
d. 	 ba- + Ilumeralia berfungsi sebagai verba aktif intransitif dan mem­
punyai arti 'berada dalam kumpuJan yang terdiri atas' 
Contoh: 
ba- + satung 'satu' basatung 'bersatu' 
ba- + duo 'dua' baduo 'berdua' 
ba- + tigo 'tiga' batigo 'bertiga' 
ba- + limo 'lima' balimo 'berlima' 
ba-	 + nam 'enam' banam 'berenam' 
4.5.3 Prefiks di-
Pemakaian prefiks di- adalah sebagai berikut. 
a. 	 di- + verba berfungsi sebagai verba pasif dan mempunyai arti 
'dikenai perbuatan' 
Contoh: 
di- + jua 'jual' dijua 'dijual' 
di- + ghendam'rendam' dighendam 'direndam' 
di- + jail 'jahit' dijait 'dijahit' 
di- + beguh 'pukul' dibeguh 'dipukuJ' 
di- + makan 'makan' dimakan 'dimakan' 
di- + pupu 'petik' dipupu 'dipetik' 




di- + sapung 'sapu' disapung 'disapu' 
di- + k ucing 'kunci' dikucing 'd ikunci' 
di- + gulieng 'gunting' d igulieng 'digunling' 
c . di- + adiek lh'll berfungsi sebagai verba pasif dan mempunyai arli 
'menjadi' 
Conto h: 
di- + gedang ' besar' digedang 'diperbesnr ' 
di- + sighah 'mcrah' d isiglwh'di merahi ' 
di- + nipilz 'tipis' dillipih 'd itipisi ' 
di- + k('ciq 'kecil ' dikeciq 'd ipeTkec il ' 
di- + plIlih ' putih' dipulih 'diputill kan' 
di- + tillgging 'ti nggi' dilillggillg 'ditinggi.kan' 
4 .5.4 Prefiks ka-
Pemakaian pre fiks ka- ada lan sebagai berikut . 
a. 	 ka- + adieklil'a berfllngsi se bagai nominn dan memplInyni nrti 
' yang di ' 
Co nlo h : 
ka- + tuo 'tun' kalllo 'kel ua ' 
Prefiks ka- ya ng dapal dibu buhkan pad a adjekliva hanya dijum­
pai pada kala kalLlo . 
b. 	 ka- + nlllneralia berfungsi sebagai numeralia clan mempunya i arli 
'kumpulan alau uTulan atau tingkatan' 
Conto h: 
ka- + duo 'uun' kadllo 'kedua' 
ka- + ligo 'tiga' kaligo 'ketiga' 
ka- + p£q 'cmpat ' kapEq 'keempat' 
ka- + limo 'lima ' ka/imo 'kelima' 
ka- + nom 'cnam' kanam 'keenam' 
ka- + Japan 'delapan' kalapan 'kede lapan' 
4.5.5 Prefiks la-
Pemakaian prefiks la- adalah sebagai berikut. 
a. 	 la- + verba berfungsi sebagai verba dan mempunyai arti 
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I) 'menyatakan hasil perbuatan' 
Contoh: 
ta- + acam 'ancam' taacam 'terancam 1 
ta- + beling 'beli' tabeling 'terbeli' 
ta- + benam 'benam I tabenam 'terbenam' 
ta- + iua 'jual' taiua 'terjual' 
ta- + ighih 'iris' taighih 'teriris' 
ta- + piku 'pikul' tapiku 'terpikul' 
2) 	 'melakukan dengan tidak sengaja' 
Contoh: 
ta- + duduq 'duduk' taduduq 'terduduk' 
ta- + gusu 'gusur' tagusu 'tergusur' 
ta- + ipit 'him pit' taipit 'terhimpit' 
ta- + tidu 'tidur' tatidu'tertidur' 
ta- + ambiq 'ambil' taambiq 'terambil' 
ta- + latieng 'lempar' talatieng'terlempar' 
3) 	 'menyatakan kesanggupan' 
Contoh: 
ta- + akeq 'angkat' taakeq 'terangkat' 
ta- + baco 'baca' tabaco 'terbaca' 
ta- + cabut 'cabut' tacabut 'tercabut' 
ta- + tanam 'tanam I tatanam 'tertanam' 
ta- + puta 'putar' taputa 'terputar' 
ta- + didiq 'didik' tadidiq 'terdidik' 
b. 	 ta- + nomina berfungsi sebagai verba dan mempunyai arti sebagai 
berikut. 
I) 'menyatakan hasil perbuatan' 
Contoh: 
ta- + atoq 'atap' taatoq 'teratap' 
ta- + hllai 'lantai' talatai 'terlantai' 
ta- + p<Jga 'pagar' tapaga 'terpagar' 
ta- + cat 'cat' tacat 'tcreat' 






la- + gurieng 'gunting' 
la- + kucieng 'kunci' 
la- + sapung 'sapu' 
la- + garih 'garis' 
3) 'sampai ke' 
Contoh : 
la- + lakai 'tangkai' 
la- + bawaq 'kulit' 
la- + lulang 'tulang' 
la- + aling 'Ilati' 
la- + dagieng 'daging' 
la- + aka 'akar' 
c . la- + adjekliva berfungsi sebagai 
'paling' 
Contoll : 
la- + gedang 'besar' 
la- + keciq 'ked!' 
la- + p"lm 'putih' 
la- + lingging'tinggi' 
la- + /ueh 'Iuas' 







'sampai ke tangkai' 
labawaq 
'sarnpai ke ku lit' 
tatu/ang 
'sampai kc tulang' 
looling 
'sarnpai ke hati' 
ladagieng 
'sampai ke daging' 
laaka 
'sampai ke akar' 







Pemakaian prefiks paN- adalah sebagai berikut. 
a . 	 paN- + verba berfungsi sebagai nomina dJn mempunyai arli seba­
gai berikut. 
I) 'suka mengerjakan' 
Contoh: 
paN- + laghing 'lari' pa/aghing 'pelari' 
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paN- + nuzkan 'makan' pamakan 'pemakan' 
paN- + minuen ~minum' paminuen 'peminum' 
paN- + tidu 'tidur' paniLlu ' penidur' 
paN- + ciloq 'curi' paciloq 'pencuri' 
2) 'ala! untuk mengerjakan' 
Contoh: 
paN- + kikih 'kikis' pangikih 'pengikis' 
paN- + iatieng 'lempar' paiatieng 'pelempar' 
paN- + gating 'gaW pangaling 'penggali' 
paN- + beguh 'pukul ' pambeguh 'pemukul' 
3) 'yang mengerjakan ' 
Contoh: 
paN- + beling 'beli ' pambeling ' pcmbeli' 
paN- + caghing 'cari ' pacaghing ' pencari' 
paN- + ikut ' ikut' pangikut ' pengikut' 
paN- + jua 'jual' pajua 'penjual' 
paN- + tulih ' tutis ' panulih 'penulis' 
paN- + piki ' pikir' pamiki 'pemikir' 
paN- + tolong 'tolong' panolong 'penolong' 
b. paN- + nomina berfungsi sebagai nomina dan mempunyai makna 
'alat' 
Contoh: 
paN- + gutieng 'gunting' pagutieng 'penggunting' 
paN- + sapung 'sapu' panyapung'penyapu' 
paN- + kapu 'kapur' pangapu 'pengapur' 
paN- + cat 'cat' pangecat 'pengecat' 
paN- + taling 'tali' panaling 'penali' 
paN- + ghaueng 'Iubang' paghaueng 'pelubang' 
c, paN- + adjektiva berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
sebagai berikut. 
I) 'mempunyai sifat' 
Contoh: 
paN- + ibo 'sedih' pangibo 'penyedih' 
I.lU1V~ -r 5 'Ul.lU ri1~ I'U~'UJ;)U pt:rasa 
paN- + mabuq'mabuk' pamabuq' 'pemabuk' 
paN- + malung 'malu' pamalung 'pemalu' 
paN- + mllnih 'manis' pamanih 'pemanis' 
2) 	 'alat' 
Conlo h: 
paN- + sighah 'mcrah' pasighah 'pemerah' 
paN- + pail 'pahil ' ral/wit 'pemahit' 
paN- + teba ' leba!' paf/eba 'penebal' 
paN- + tajarn 'tajam' panajam 'penajam' 
raN- + putih 'putih' pamutih 'pemulih' 
paN- + kunieng 'kuning' pangunieng 'penguning' 
4.5.7 Prertks sa-
Pemakaian prefiks sa- adalah sebagai berikut. 
;t . 	 sa- + ,'aba berfungsi sebaga i verba aklif dan mempunyai arli ""­
bagai berikut . 
I) ' \)ersama-sama' 
Conloh : 
sa- + makan makan' samakan 'semakan' 
sa- + millll('n 'minum sa.minuen 'seminum' 
sa- + tidu 'tidur' satidu 'selidur' 
sa- + jalan 'jalan' sajalan 'seja lan' 
2) 	 'menyalakan salu alau salu kali' 
Conloh: 
sa- + ighih 'iris' saighih 'sciris' 
sa- + kebeq'ika t ' sakebeq 'seikat' 
sa- + piku 'pikul ' sapiku 'sepikul' 
sa- + akcq 'angkat ' S/.lllkcq 'sea ngka t' 
sa- + barih 'baris' sabari" 'sebaris' 
b. 	 sa- + nomina berfungsi sebagai nomina dan mempunyai .rli seba­
gai beriku t. 
I) 'menyatakan sal u' 
sa- + gudang 'gudang'· 
sa- + aghing 'hari' 
sa- + balang 'batang' 
sa- + iku 'ekor' 
sa- + sudling 'sendok' 
sa- + lakai 'tangkai' 
2) 'menyatakan sarna' 
Contoll: 
sa- + baq 'ayah' 
sa- + maq 'ibu' 
sa- + "uen 'nenek' 
sa- + ghumail'rumah' 
sa- + nasip 'nasib' 
3) 'menyatakan semua atau seluruh' 
Contoll: 
sa- + dusuen 'dusun' 
sa- + 010 'mobil' 















c. 	 sa- + adjektiva berfungsi sebagai adjektiva dalam tingkat perba 
tlingan dan mempunyai arti 'menyatakan sama' 
Contoh: 
sa- + gedang 'Iuas' sagedang 'seluas' 
sa- + tuo'tua' satuo 'setua' 
sa- + jahEq 'jahat' sajaheq 'sejahat' 
sa- + sayang 'sayang' sasayang'sesayang' 
sa- + kegilieng 'kering' sakeghieng 'sekering' 
sa- + paneh 'panas' sapaneh 'sepanas' 
sa- + baghung 'baru' sabaghung 'sebaru' 
sa- + dingien 'dingin' sadingien 'sedingin' 
sa- + penuh 'penuh' sapenuh 'sepenuh' 
4.5.8 Sufiks -4n 
Pemakaian sufiks -<VI adalah sebagai berikut. 






tap;h 'saring' + -all 
piku ' pikul' + -all 
gWcng 'giling' + -an 
ga tung 'gantung' + -a11 
2) 'hasil' 
Contoh: 
guiuellg 'gulling' + -all 
jemu 'jemur' + -an 
tulili 'tulis' + -all 
barih ' baris' + -an 
sesah 'cucj' + -an 
3) 'yang di-' 
Contoh: 
jua 'jual' + -all 
makan 'makan' + -an 
milllll' 1t 'minum' + -an 
lipeq 'Iipat'+ -all 
4) 	 ' tempat ' 
Contoh: 
sipaH 'simpan' + -an 
kubur 'kubur' + -all 
sambulig 'sam bung' + -all 
tapihall 'saringan' 
pikulall 'pikula n' 












kuburall 'kuburan ' 
sambLlfIgan 'sambungan' 




aghillg 'hari' + -all aghian 'harian' 
bulan 'bulan' + -Gil bulanan 'bulanan' 
minggung 'minggll' +-an mingguan 'mingguan I 
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2) 'menyatakan ukuran' 
Contoh: 
kodillg 'kodi' +-an 
kilo 'kilo' + -all 
3) 'mempunyai' 
Contoh : 
balulIg ' balu ' +-all 
debullg 'debu' + -fill 






c. 	 Nlimeralill + -fill bcrfungsi scbagai nomina dan mempunyai arti 
'ocrnilai .. . : 
Conloh: 
plIllIlz ' puluh' + -all puluhan 'puluhan' 
glzalus 'ratus' + -all ghalllSl1n 'ralusan' 
glbllllg 'ribu' + -all gibuall 'ribuan' 
4.5.9 	 Suflks -nyo 
Pemakaian sufiks -rlyo berfungsi sebagai nomina uan mempunyai 
arti 'menyatakan kcadaan' . 
Contoh: 
keciq 'keci!' + -nyo 
geloq 'gelap' + -nyo 
ibo 'sedih ' + -nyo 
(Janeh 'panas' + -nyo 
ghillllg 'gembira ' + -nyo 
gedang 'besar' + -nyo 







Secara morfosintaksis, ketiga infiks ini tidak berfungsl mengubah 
kategori , sedangkan secara morfosemantis, ketiga sisipan ini, kecuali 
-al- dapa! mengubah arti bentuk dasar, dan berarti 'banyak atau ber­
ulang-ulang'. 
Contoh: 
-ar- + glgmg 'gigi' gariging 'gerigi' 

-{Jr- + sulieng 'suling' sarulieng 'seruling' 
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-<JI- + lapaq 'tapak' lalapaq 'telapak' 

-<J!II- + geta 'getar' gameta 'gemetar' 

-<Jm- + gWlIil 'guruh' gamuruJr 'gemuruh' 

4.5. 11 Gabrmganka- ... 4n 
Pemakaian gabungan aflks ka- ... -<JII sebagai berikut. 
a. 	 ka- + ,'erba + -an berfungsi sebagai verba pasif dan mempunyai 
arli 'dalam kcadaan' 
Con toh : 
ka- + idup ' hidup' + -a ll kaldllpan 'kehidupan' 
ka- + nUlsuq 'masuk' + -an kamasukan 'kemasukan' 
Tampaknya pemakaian gabungan ka- ... -an pada verba tidak 
ban yak dijumpai. Dengan kata lain, gabungan ka- '.' -an tidak 
produktif pada verba . 
b. 	 ka- + /lomina + -a/l berfungsi sebagai verba pasif dan mempunyai 
.rti sebagai berik ut. 
I) 'dalam kcadaan' 
Con toh: 
ka- + malam ' malam' + -all kamalaman 
'kemalaman' 
ka-	 + siang 'siang' +-an kasilJngan 
'kesiangan I 










ka- + cama! 'camat' + -an kacalnatall 
'kecamatan' 
c. 	 ka- + adjektiva + -all berfungsi sebagaj pasif dan mempunyai arti 
'dalam keadaan' 
Contoh : 
ka-	 + panjallg 'panjang' + -an kapanjangan 
'kepanjangan' 
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ka- + kenyang 'kenyang' +-an 	 Iulkenyangan 
'kekenyangan' 
ka- + utueng 'untung' + ~n 	 kautungan 
'keuntungan ' 
Iul- + lapa 'Iapar' + -an Iullapaghan 
'kelaparan ' 
Iul- + salah 'salah' + -all kasalahan 
'kesalahan' 
Iul- + sayang 'sayang' +-all kasayangall 
'kesayangan' 
4.5.12 	Gabungan ba- ... -an 
Pemakalan gabungan ba- ... -an hanya dijumpai pada kata ba­
acuran ' berhaneuran' dan bajauhan 'berjauhan' yang diturunkan 
dari kata dasar acu 'haneur' dan jauh 'jauh'. Pada kedua kata itll 
gabungan ba- ... -<Ill berfungsi sebagai verba aktif dan mempunyai 
arti 'dalam keadaan' . 
4.5.1 3 	Gabungan paN- .. . -an 
Seperti sudah dikemukakan pad a 4.3 .1.4.b gabungan paN- ... -all 
hanya terdapat pada kata-kata serapan seperti pad a kata pemballgun­
an 'pcmbangunan', pemakaian ' pemakaian', padamaian 'perdamaian'. 
dan pangadilan 'pengadilan ' yang masing-masing diturunkan dari kata 
dasar bangull 'bangun' , paluli 'pakai', dama; 'damai' , dan ad; ·adil' . 
Gabungan paN- ... -all yang melihat pada kata-kata itu berfungsi se­
bagai nomina dan mempunyai arti 'tempat/hal'. 
DAB V 
KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari ana!isis data Bab II. 
III . dan IV adalah sebagai berikut. 
Perlall/a . bahasa Muko-muko tampaknya tidak banyak mengenal 
variasi dialck. Dialek yang agak berbcda hanyalah dia lek Muko-m uko 
ta ra dan dia lek Muko-muko Se latan. Dari 200 kosakata dasar 
hanyalah 12 buah kosaka ta yang menunjukkan pcrbedaan leksikal 
antara d ialek uko-mllko Utara dan dia lek Muko·muko Se latan se ­
perti SIISllllg (Utara) dan oeOI (Selatan) 'susu ' . pasi (Utara ) dan kesik 
(Sela tan ) 'pasir', dan iceq ( tara) dan isi (Selat an) ' isi'. Bebrrapa 
kosakata yang lain hanyalah Illcmperliha tkan variasi fonetis scpert i 
ka ta aball (Utara) dan kaball (Selatan) 'kamu', scpo (Utara) dan 
siapo (Selatan) 'siapa', dan gimau (U tara) dan illlall (Sclatan) 'hari­
mall Sua tu h,ll yang menarik mengenai va riasi fonct is ini yaitu 
beberapa kosakata memperlihatkan kecenderungan kaidah variasi 
fonctis. Misalnya. bunyi [-ut ] pada posisi akhir dalam diak-k MlIko · 
J11uko Utara eendcrung berubah menjadi l-u'1] dalam dialek Muko· 
muko Sclatan scperti pada kata galllbul 'rambut' dan hllul 'Iutut' 
menjadi gliambw dan luluq. 
Kedua, pcnutur asli bahasa Muko-muko tampaknya tidaklah 
begitu banyak. Dari data yang ada jumlah penutur ash bahasa Muko­
muko ini diperkirakan hanyalah sekitar 50.000 orang pad a akhir ta ­




Ketiga, bahasa Muko-muko boleh dikatakan hanyalah berfungsi 
sebagai bahasa pergaulan saja. !Iii berarti bahwa bahasa ini pad a 
umumnya dipakai sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari­
hari pada suasana tidak resmi. 
Keempaf. bahasa Muko-muko hanya memiliki 25 buah fonem: 
luna buah fonem yokal dan 20 buah fonem konsonan. Di samping 
itu. [crdapat pula tiga buah Jiftong. Mengenal ronem yokal dari kor­
pus yang ada tampaknya hampir keenam buah ronem yokal itu ter­
dapat pada semua posisi kata unsar. Kemuuian. distribusi fonem 
konsonan memperlihatkan bahwa hanya sebagian kecil saja dari ke­
dua puluh buah fonem konsonan itu yang terdapat pada semua 
posisi. sebagian kedl lag! hanya dapat menduduki posisi awal atau 
akhir. scdangkan sebagian besar hanya terdapat pada posisi awal dan 
tengah. Selain itu, ada pula fonem tertentu yang hanya terdapat 
pada posisi awal dan akhir. dan posisi tengah dan akhir sebuah kata 
dasar. Sedangkan diftong memperlihatkan idcntitas yang berbeda 
dengan deret voka!. misalnya, lay I pada kata ceghai 'cerai' adalah 
diftong, sedangkan lail pada kata kai 'kail' adalah de ret yoka!. Pada 
contoh ini layI melambangkan bunyi yang tidak dapat dipisahkan 
sedangkan lail merupakan dua buall fonem yang dapat dipisahkan. 
Di sam ping deret yokal terdapat pula deret konsonan. 
Kelima, di samping fonem segmental dalam bahasa Muko-muko 
terdapat juga eiri suprasegmental yang berupa tekanan, jangka, nada, 
dan in to nasi. Di antara keempat ciri itu hanyalah intonasi atau lagu 
kalirnat yang memperlihatkan peranannya. 
Keeflam, suatu hal yang menarik dalam bahasa ini adalah adanya 
bunyi-bunyi yang berkorespondensi antara bahasa Indonesia/Melayu 
dengan bahasa Muko-muko. Korespondensi itu memperlihatkan per­
ubahan bunyi yang cenderung memiliki kaidah. Kosakata bahasa 
Indonesia/Melayu yang berakhir dengan vokal luI dan IiI, misalnya, 
dalam bahasa Muko-muko pad a umumnya diikuti oleh nasal -ng se­
perti tampak pad a kata kamu, batu, bulu, bini, tali, besi, dan nasi 
(Indonesia/Melayu) menjadi kamung , balung, bulung, bifling, fating, 
besing, dan nasing (bahasa Muko-muko). 
Ketujuh, dalam bahasa Muko-muko terdapat II buah afiks: 6 
buah prefJks, 2 buah sufJks, dan 3 bUah infiks. Dari 11 afJks itu, di 
samping infJks terdapat pula sebuah prefJks yang sangat tidak pro­
duk ti f, yaitu prefiks ke-. Dalam pembubuhan kepada kata dasar be­
berapa afiks itu menimbulkan perist iwa morfofonemik. Di samping 
itll , afiks dan slinks dapat bergabung dalam pemakaiannya. namun . 
dari data yang terk llmplil tampaknya hanyalah afiks dan sli nks ter­
tentll saja yang dapat bergabllng. 
Kedelapan, melalui penelilian ini d ij umpai scmbilan t ipe re­
dllplikasi bahasa MlIko-muko yang mencakllp reduplikasi sebagian. 
reduplikasi kese lurllhan , reduplikasi yang berkombinasi dengan 
proses pcmbubuhan afiks, dan reduplikasi dengan perubahan fonem. 
Kesembilall. dalam ha l pemajemukan penelilian ini mcnemukan 
pula semb il an tipe kata majemuk dalam bahasa Muko-muko. 
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PETA BAHASA 01 PROPINSI BENGKULU 
Keterangan: 
I. Bahasa Muko-muko 
2. Bahasa Pekai 
3. Bahasa Rejang 
4 . Bahasa Lembak 
5. Bahasa Melayu Bengkulu 
6. Bahasa Serawai 
7. Bahasa Pasemah 
8. Bahasa Mulak 
9 . Bahasa Enggano 
Lampiran 3 
DAFTAR KOSA-KATA DASAR 
Dialek Muko-muko ArtiDialek Muko-muko INo. 
SelatanUtara 
A. 	 Pronomina 
'saya, aku' /ambo/1. /ambo 
'kamu, engkau '/kaban/2. laban 
'kamu Uamak)'/ toboh/3. /'ti,a mu') / 
'dia , ia' 4. /ifio//ino! 
'kita'/awaq!5. !kito / 
'kamj'/kami9/6. /kami,) / 
mereka'/ toboll/ 7. /ka mu9/ 
'beliau'!inyo!8. /in yo! 






'di sini'/keq siko/ 11. !di siko! 
'disitu'/kEq sinan/12. /di sinan / 
'kc sini' Ike siko/13. Ike siko/ 
'ke situ' Ike sinan / 14. / ke sinan / 
'sana'/sinan/ 15 . /sinan/ 
'ke sana' Ike sinanl 16. Ike sinan / 





'siapa' /siapo/ 18 . Isepo/ 
'mengapa'/moideql 19. Ir;apol 
'mana'Imanol 20. /manol 
'di mana'Idi mano / Ikeq manol 2 1. 
'bagaimana'Imacam mano/ /campo manol22. 





Dialek Mukomuko No. 
Selalan 
24. /beghapo//baghapo/ 







E. 	 Numeralia 







34. /Iapan/ /lapan/ 
35. /samilan//samilan/ 
36. /sapuluh//sapuluh/ 
37. /sabeleh/ /sabeleh/ 
38. /duo beleh/ /duo beleh/ 
/tigo beleh/ 39. /tigo beleh/ 
40 . /peq beleh/ /peq beleh/ 
41. /limo beleh/ /limo beleh/ 
42. /nam beleh/ /nam beleh/ 
/tuj uh beleh/43. /tujuh beleh/ 
/lapan beleh/ 44. /Iapan beleh/ 
45. /samilan beleh/ /samilan beleh/ 
46. /duo puluh/ /duo puluh/ 
47. /duo satuJ)/ /duo puluh satul)/ 
48. /duo duo//duo puluh duo/ 
49. /duo tigo/ /duo puluh tigo/ 
50. /duo peq/ /duo puluh peq/ 
51. /duo limo/ /duo puluh limo/ 























'dua puluh satu' 
'dua puluh dua' 
'dua puluh tiga' 
'dua puluh empat' 
'dua puluh lima' 
'tiga puluh' 
ArtiDialek Muko-muko Dialek Muko-muko No. 
SelatanUtara 
53. /limo puluh/ 
54. /saghatus/ 
55. /sagi bu9/ 
56. /satelJah / 
F. UkuraR 
57. /geda!)/ 
58. /keciq / 
59. /panja!)/ 




64. /ge ndah/ 
65. /teba/ 
66. / tipih / 
G. leRis Kelamin 
67 . fjatan/buyuel)/ 
68. /tino / 
69. fjatan/ 
70 . /tino / 
H. BinataRg 
71. /ikan/ 
72 . /udal)/ 

















/ tif)gir) / 
/ghendah / 
/ teba / 
/ tipih / 
/Ianal)/ 














































80 . /kaci/ /kaci/ 'kancil' 
81. /gajah/ /gajall/ 'gajah' 
82 . /beghay/ /beghay/ 7kera' 
83 . /boyo/ /boyo/ 'buaya' 
84. /itiq/ /itiq/ 'itik' 
85. /kucief)/ /kucief)/ 'kucing' 
86. /anjie,)/ /anjiel)/ 'anjing' 
87. /ula/ fu la/ 'ular' 
88 . fkuyuel)f /sipukf 'siput' 
89. fkutu,)/ 
I. Tanaman dan 
Bagiannya 
/kutur;f 'kutu' 
90. fbatary/ fbata,)f 'pohon' 
91. fdaunf /dauenf 'daun' 
92. /akaf /aka/ 'akar' 
93. /kulit batal)f /kulik batalJ/ 'ku lit pohon' 
94. fcaba,)/ fcab3I)f 'cabang' 
95. fgatielJf fghatie,)f 'ranting' 
96. fbenih, bibit/ /~nihf 'benih, bibit' 
97. fbulJo/ /bu')o/ 'bunga' 
98. /tuneh/ /tuneh/ 'tunas' 
99. /umbirJ/ /umbi9/ 'umbi' 
100. /iceq/ /isi/ 'isi' 
10 I. /sapelo/ /sapelo/sepelo/ 'pepaya' 
102. /cemedaq/ /cemedaq/ 'nangka' 
103. /neneh/sagheneh/ /neneh/ 'nenas' 
104. /iambul)/ /jambu,)/ 'jambu' 
105. /pisalJ/ /pisa!]/ 'pisang' 
106. /limau/ /limau/ 'jeruk' 
107. /Iepa')/ 
J. Bagian Badan 
/Iepa,)/ 'mentimun' 






II I , / tula'l/ 
/Iemaq / 
I 13 . 
112. 
/ tanduq / 
114. / ikll / 
11 5 . / bulun/ 
11 6. /gambut/ 
/kepalo/ 11 7. 
11 8 . /tali9°/ 
11 9 . /mato/ 
120. / idue!) / 
121. /mului / 
122. /gigil) / 
/lidah / 123 . 
124. /kakiI) / 
125. /Iutut l 
126. Itaf)an / 
/perut l 127. 
128. /mghih/ 
IS lI sun / 129. 
Ijatuer;/ 130. 
13 1. /a tir; / 




134. Igigit l 
135. /te!)oq / 
136. /de,)" / 
137 . /tau!) / 
138. / tidu/ 
139. /mali!) / 
140. /gabo/ 






/ tanduq / 









/ lidah / 



























































































M. 	 Kegiatan Lisan 
/,)eceq/ 




















































































































































































































U. Bagian Rumah 
/pitUIj/193. 
/pitulJ keciq / 194. 
/atoq/195. 
/Iatai/ 196. 
V. Lain-lain 
/idaq/ 197. 
/namo/198. 
/telu/199. 
/eloq/200. 
/maneh/naghan/ 

/ghial)/ 

/malul)/ 

/piturJ/ 

/pitu9 keciq/ 

/atoq/ 

/Iatai/ 

/idaq/ 

/namo/ 

/telu/ 

{eloq/ 

Arti 
'marah' 
'gembira' 
'malu' 
'pintu' 
'jendela' 
'atap' 
'lantai' 
' tidak" 
'nama' 
'telur' 
'cantik' 


